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Desi Yanti, (2019): Pengaruh Penerapan Model Contextual Teaching and 
Learning (CTL) Berbasis Eksperimen terhadap  
Kemampuan Berpikir Kreatif  Siswa pada Materi 
Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit SMA Negeri 5 
Pekanbaru. 
 
Penggunaan model pembelajaran yang tidak tepat dapat menghambat 
kemampuan berpikir kreatif siswa, sehingga untuk mencapai hasil tersebut 
diperlukan pemilihan model yang mampu melatih kemampuan berpikir kreatif 
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis eksperimen terhadap 
kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 
di SMA Negeri 5 Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi 
eksperimen dengan pretest-posttest control group design. Jumlah sampel pada 
penelitian ini ada 2 kelas yaitu kelas eksperimen X MIPA 1 berjumlah 35 dan 
kelas kontrol X MIPA 2 berjumlah 36. Pengumpulan data dilakukan dengan tes 
tertulis (pre-test dan post-test), dan data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan uji test t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
penerapan model Contextual Teaching And Learning (CTL) berbasis eksperimen 
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit. Dimana berdasarkan perhitungan didapatkan nilai t hitung > tabel 
(7,776>1,995) yang berarti ada pengaruh penerapan model Contextual Teaching 
And Learning (CTL) berbasis eksperimen terhadap kemampuan berpikir kreatif 
siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di SMAN 5 Pekanbaru 
dengan besar pengaruh sebesar 46,70%. 
 
Kata Kunci :  Contextual Teaching and Learning, Berpikir Kreatif, 












Desi Yanti, (2019): The Effect of Implementing Experimental Based 
Contextual Teaching and Learning (CTL) Model toward 
Student Creative Thinking Ability on Electrolyte and 
Non-Electrolyte Solution Lesson at State Senior High 
School 5 Pekanbaru 
 
The improper use of learning model could obstruct student creative thinking 
ability, so to get that result needed to choose model that could train student 
creative thinking ability.  This research aimed at knowing the effect of 
implementing experimental based Contextual Teaching and Learning (CTL) 
model toward student creative thinking ability on Electrolyte and Non-Electrolyte 
Solution lesson at State Senior High School 5 Pekanbaru.  It was a quasi-
experimental research with pretest-posttest control group design.  There were 2 
sample classes—the tenth-grade students of MIPA 1 that were 35 students were as 
the experimental group and the students of MIPA 2 that were 36 students were as 
the control group.  Collecting the data was done by using written test (pretest and 
posttest), and the obtained data were analyzed by using t-test.  The research 
findings showed that there was an effect of implementing experimental based 
CTL model toward student creative thinking ability on Electrolyte and Non-
Electrolyte Solution lesson.  Based on the calculation, it was obtained that tobserved 
was higher than ttable (7.776>1.995).  It meant that there was an effect of 
implementing experimental based CTL model toward student creative thinking 
ability on Electrolyte and Non-Electrolyte Solution lesson at State Senior High 
School 5 Pekanbaru.  The effect was 46.70%. 
 
Keywords: Contextual Teaching and Learning, Experiment, Creative Thinking, 













تأثير تطبيق نموذج التعليم والتعلم السياقي على أساس  ):2019ديسي ينتي، (
التجربة على قدرة التلاميذ في التفكير الإبداعي في موضوع 
محلول إلكتروليت وغير إلكتروليت في المدرسة الثانوية 
 بكنبارو 5الحكومية 
 
يمكن أن يؤدي استخدام نماذج التعليم غير الملائمة إلى إعاقة قدرات التفكير 
ر النموذج القادر على تدريب الإبداعي لدى التلاميذ، فلتحقيق تلك التنيجة يحتاج إلى اختيا
قدرة التفكير الإبداعي لدى التلاميذ. يهدف هذا البحث لمعرفة تأثير تطبييق نموذج التعليم 
والتعلم السياقي على أساس التجربة على قدرة التلاميذ في التفكير الإبداعي في موضوع محلول 
. نوعه البحث شبه نباروبك 5إلكتروليت وغير إلكتروليت في المدرسة الثانوية الحكومية 
. تتكون العينة من تصميم المجموعة الضابطةالاختبار البعدي -التجربةبالاختبار القبلي
 53كالفصل التجريبي فيه   1الفصلين، هما: الفصلالحادي عشر لقسم العلوم الطبيعية 
تلميذ.  33كالفصل الضبطي فيه   2تلميذ والفصل الحادي عشر لقسم العلوم الطبيعية 
ع البيانات، استخدم الاختبار القبلي والاختبار البعدي وتم تحليل البيانات  لجم
تطبييق نموذج التعليم والتعلم . تدل نتيجة البحث على أن هناك تأثيرtباستخدام اختبار
السياقي على أساس التجربة على قدرة التلاميذ في التفكير الإبداعي في موضوع محلول 
. حيث استنادا إلى بكنبارو 5 المدرسة الثانوية الحكومية إلكتروليت وغير إلكتروليت في
) مما يعني أن هناك 5،،،1<3،،،،جدول (r<حساب rحساب تم الحصول عليها قيمة 
تطبييق نموذج التعليم والتعلم السياقي على أساس التجربة على قدرة التلاميذ في التفكير تأثير 
 5تروليت في المدرسة الثانوية الحكومية الإبداعي في موضوع محلول إلكتروليت وغير إلك
 %.5،،35مع تأثير بكنبارو 
التعليم والتعلم السياقي، التجربة، التفكير الإبداعي، إلكتروليت الكلمات الأساسية: 
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A. Latar Belakang 
Proses pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung serangkaian 
perbuatan guru dan siswa. Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama 
adalah mengkondisikan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi 
siswa.
1
 Pembelajaran merupakan proses membantu siswa untuk memperoleh 
informasi, ide, keterampilan, nilai, cara berpikir, dan cara-cara bagaimana belajar. 
Sebagai guru sudah seharusnya menyadari apa yang sebaiknya dilakukan untuk 
menciptakan kondisi belajar mengajar yang dapat mengantarkan anak didik 
ketujuan.  
Selama ini pembelajaran di sekolah menengah masih menekankan pada 
perubahan kemampuan berpikir pada tingkat dasar, belum memaksimalkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Keterampilan berpikir tingkat tinggi 
juga sangat penting bagi perkembangan mental dan perubahan pola pikir siswa 
sehingga diharapkan proses pembelajaran dapat berhasil.
2
 Salah satu kemampuan 
berpikir yang dituntut dalam kurikulum 2013 merupakan kemampuan berpikir 
kreatif.
3
 Dalam Al-Qur’an Allah SWT memerintahkan kita untuk senantiasa 
                                                             
1
Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikurum Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP) 
dan Sukses Dalam sertifikasi Guru, (Jakarta : PT. Raja Granfido, 2007), hlm. 287 
2
 Desi Nuraini, Pengaruh Pembelajaran Contextual Teaching And Learning Terhadap 
Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Pembelajaran Biologi Kelas X SMAN 1 Bangunrejo 
Tahun Pelajaran 2013/2014”, (Jurnal Pendidikan Biologi Universitas Muhammadyah Metro. Vol. 
5, No. 2, ISSN : 2086-4701, 2014), hlm. 79 
3
Dzirratur rahmi, Rusman, Erlidawati, Identifikasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Kelas XI Menggunakan Soal Tes Open-Ended Problem Pada Materi Koloid Di SMA/MA Kota 




berpikir sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 
219 yang berbunyi: 
                   





Ayat diatas menjelaskan kepada kita untuk berpikir dan memahami dari 
ayat-ayat yang telah dijelaskan dalam kitab suci Al-Quran bagaimana besarnya 
kekuasaan Allah SWT. Penjelasan ayat tersebut juga sesuai dengan elemen 
kreativitas dalam pendidikan yang ditekankan oleh pemerintah melalui Undang-
Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yakni: “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan berbangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 
perkembangan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.5 
Pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa menjadi salah satu yang 
penting dalam proses pendidikan dalam rangka pengembangan potensi siswa. 
Pengembangan tersebut perlu dilatihkan kepada siswa melalui berbagai kegiatan 
pembelajaran yang memacu kemampuan berpikir kreatif.
6
 Kemampuan berpikir 
kreatif sangat diperlukan dalam pembelajaran, karena dengan berpikir secara 
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kreatif dapat melahirkan sesuatu yang baru baik dalam bentuk konsep maupun 
dalam penemuan. Oleh karena itu kemampuan berpikir kreatif menjadi salah satu 
bagian yang harus diperhatikan guru di setiap mata pelajaran termasuk pada 
tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA).  
Salah satu mata pelajaran yang diberikan di SMA adalah kimia.
7
 Ilmu kimia 
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sitematis, sehingga sains 
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 
Kimia bukanlah subjek yang mudah dipahami oleh para siswa karena konsepnya 
sulit dan abstrak.
8
 Sehingga belajar kimia merupakan kegiatan mental yang 
memerlukan penalaran tinggi.
9
 Menurut Herga dan Dinevski, kimia merupakan 
ilmu yang tidak bisa dipisahkan dari penguasaanya terhadap konsep dan 
keterampilannya dalam melakukan eksperimen.
10
 Melalui eksperimen siswa 
melaksanakan proses belajar aktif dan memperoleh pengalaman langsung 
sehingga dapat mengembangkan berbagai keterampilan proses sains. Kegiatan 
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eksperimen menekankan pembelajaran yang dikaitkan dengan situasi nyata, 
sehingga dapat membuka wawasan berpikir yang beragam dari seluruh siswa.
11
 
Berdasarkan studi awal di SMA Negeri 5 Pekanbaru, diperoleh informasi 
bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa kurang terlatih khususnya pada mata 
pelajaran kimia. Hal ini dapat terlihatdari: (1) belum adanya ide-ide baru dari 
siswa dalam menanggapi suatu pertanyaan, hal ini sesuai dengan indikator 
keterampilan berpikir keaslian (originality); (2) siswa belum mampu 
menghasilkan gagasan dan jawaban yang bervariasi, yang mana hal tersebut 
merupakan indikator keterampilan berpikir luwes (flexibility); (3) kurangnya rasa 
ingin tahu siswa sehingga tidak banyak muncul pertanyaan dari siswa mengenai 
materi yang dipelajari, yang mana hal ini merupakan indikator dari keterampilan 
berpikir lancar (fluency); dan (4) kurang mampunya siswa mengembangkan atau 
memperkaya gagasan orang lain, yang merupakan indikator dari keterampilan 
berpikir rinci (elaboration). Berdasarkan fakta di atas kemampuan berpikir 
divergen, yaitu menjajaki berbagai kemungkinan jawaban atas suatu masalah 
masih kurang terlatih. Dengan demikian kemampuan intelektual anak untuk 
berkembang secara utuh diabaikan. 
Melihat perlunya kemampuan berpikir kreatif siswa dalam proses 
pembelajaran, seorang guru harus dapat memilih model yang tepat dan efisien.
12
 
Berpikir kritis dan kreatif (Critical and creative thingking) merupakan salah satu 
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komponen dalam pembelajaran kontekstual.
13
 Model Contextual Teaching and 
Learning (CTL) menjadi salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan 
dalam proses belajar untuk melatih kemampuan berpikir kreatif siswa.
14
 Hal ini 
juga diperkuat oleh Johnson dalam jurnal Kiswadi, Sunarno, Soeparmi yang 
menyatakan bahwa CTL mengajarkan langkah-langkah yang dapat digunakan 
dalam berpikir kritis dan kreatif.
15
 Model  CTL merupakan model pembelajaran 
yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi 
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 




Pembelajaran CTL melibatkan para siswa dalam aktivitas penting yang 
membantu mereka mengaitkan pelajaran akademis dengan kehidupan nyata yang 
mereka hadapi.
17
 Komponen utama pembelajaran kontekstual menurut Ditjen 
Dikdasmen dalam Winarti yakni meliputi: (1) konstruktivisme (constructivism), 
(2) menemukan (inquiry), (3) bertanya (questioning), (4) masyarakat belajar 
(learning community), (5) pemodelan (modelling), (6) refleksi (reflection) dan (7) 
penilaian yang sebenarnya (authentic assesment). Penerapan ketujuh komponen 
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tersebut, maka dalam pelaksanaan pembelajaran kontekstual akan menghantarkan 
pada kegiatan student center serta pemberdayaan terhadap siswa.
18
 
Menurut penilitian yang dilakukan oleh Kiswadi bahwa pembelajaran fisika 
dengan model CTL melalui metode eksperimen dapat meningkatkan kreativitas 
siswa melakukan eksperimen-eksperimen sederhana. Metode eksperimen 
diterapkan dengan tujuan agar siswa dapat membangun pengetahuan atau konsep 
sesuai data dan fakta yang diperoleh melalui kegiatan pengamatan sehingga 
pembelajaran lebih bermakna bagi siswa.
19
 
Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu faktor penting dari tujuan 
pembelajaran,  karena memberi pengetahuan semata-mata kepada siswa tidak 
akan banyak menolongnya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dalam 
pembelajaran sebaiknya dapat mengembangkan sikap dan kemampuan peserta 
siswa yang dapat membantu untuk menghadapi persoalan-persoalan di masa 
mendatang secara kreatif.
20
 Materi larutan elektrolit dan nonelektrolit dapat 
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari, contohnya penggunaan air aki pada 
kendaraan bermotor. Pembelajaran pada materi larutan elektrolit-non elektrolit 
yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dapat membantu siswa dalam 
menyelesaikan masalah dan dapat melatih siswa mengembangkan keterampilan 
berpikir kreatifnya. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti 
merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Penerapan 
Model Contextual Teaching And Learning (CTL) Berbasis Eksperimen 
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terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Materi Larutan 
Elektrolit dan Non Elektrolit SMA Negeri 5 Pekanbaru”. 
B. Penegasan Istilah 
1. Contextual Teaching And Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi 
dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
21
 
2. Berpikir kreatif adalah cara berpikir yang melahirkan sesuatu yang baru. Baik 
dalam konsep, pengertian, penemuan, karya seni dan seterusnya melalui 
pengamatan dari berbagai prespektif.
22
 
3. Metode pembelajaran ekperimen adalah metode pembelajaran yang berbasis 
Keterampilan Proses Sains sehingga tepat untuk mengembangkan seluruh 
kemampuan siswa secara optimal.
23
 Metode eksperimen diterapkan dengan 
tujuan agar siswa dapat membangun pengetahuan atau konsep sesuai data dan 
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4. Laruran elektrolit yaitu larutan yang menghantarkan listrik, sedangkan larutan 




1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan diatas maka 
ada beberapa masalah yang berkaitan dengan judul ini yaitu antara lain:  
a. Siswa belum mampu melahirkan ide-ide dan gagasan-gagasan baru dalam 
menanggapi sebuah pertanyaan. Serta kurangnya rasa ingin tahu siswa 
dalam proses pembelajaran. 
b. Siswa belum mampu menghasilkan jawaban yang bervariasi dan 
mengembangkan atau memperkaya jawaban orang lain. 
2. Batasan Masalah 
Agar terfokusnya penelitian ini maka peneliti membatasi masalah yaitu: 
Penerapan Model Contextual Teaching And Learning (CTL) berbasis 
eksperimen terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa yang dalam hal ini 
lebih terkhusus pada indikator berpikir lancar (fluency), berpikir luwes 
(flexibility), berpikir orsinil (originality), dan berpikir rinci (elaboration) pada 
materi Larutan Elektrolit dan Non elektrolit di SMA Negeri 5 Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah  
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah ada 
pengaruh penerapan model pembelajaran CTL berbasis eksperimen terhadap 
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kemampuan berpikir kreatif siswa SMA Negeri 5 Pekanbaru pada materi 
Larutan Elektrolit dan Non elektrolit?” 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan 
model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis eksperimen terhadap 
kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit di SMA Negeri 5 Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi siswa 
Penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis 
eksperimen dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 
b. Bagi guru 
Penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis 
eksperimen sebagai salah satu alternatif pembelajaran kimia di kelas X 
MIPA SMAN 5 Pekanbaru pada materi Larutan Elektrolit dan Non 
elektrolit.  
c. Bagi sekolah 
Menjadi bahan masukan dalam rangka meningkatkan keterampilan berpikir 
kreatif siswa kimia. 
d. Bagi peneliti 
Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam bidang penelitian dan 
menjadi landasan berpijak dalam rangka mengembangkan penelitian ini 





A. Konsep Teoritis 
1. Model Contextual Teaching and Learning (CTL)  
a. Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL)  
CTL adalah singkatan dari Contextual Teaching and Learning. 
Konteks berasal dari kata kerja latin contexere yang berarti “menjalin 
bersama”. Kata konteks merujuk pada “keseluruhan situasi, latar 
belakang atau lingkungan” yang berhubungan dengan diri, yang terjalin 
bersamanya (Webster’s New World Dictionary). Teaching adalah refleksi 
sistem kepribadian sang guru yang bertindak secara profesional. 
Learning  adalah refleksi sistem kepribadian siswa yang menunjukkan 
prilaku yang terkait dengan tugas yang diberikan.
26
 
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan 
pendekatan belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat.
27
 Pengajaran dan pembelajaran kontekstual atau Contextual 
Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu konsepsi yang 
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membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia 
nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga 
negara, dan tenaga kerja.
28
 Contextual Teaching and Learning (CTL) 
adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses 
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang 
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata 




b. Karakteristik Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) 
 
Menurut Wina Sanjaya terdapat lima karakteristik penting dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kontekstual 
(CTL), yaitu : 
1) Dalam CTL, pembelajaran merupakan proses pengaktifan 
pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge), artinya apa yang 
akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah dipelajari. 
2) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), artinya 
pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk 
dipahami dan diyakini, misalnya dengan cara meminta tanggapan dari 
yang lain tentang pengetahuan yang diperolehnya dan berdasarkan 
tanggapan tersebut baru pengetahuan itu dikembangkan. 
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3) Pembelajaran yang kontekstual adalah belajar dalam rangka 
memperoleh dan menambah pengetahuan baru (acquiring knowledge). 
Pengetahuan baru itu diperoleh dengan cara deduktif artinya 
pembelajaran dimulai dengan mempelajari secara sederhana, 
kemudian memperhatikan detailnya. 
4) Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying 
knowledge), artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya 
harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa, sehingga tampak 
perubahan perilaku siswa. 
5) Melakukan refleksi (reflecting knowledge), artinya melakukan refleksi 
terhadap strategi pengembangan pengetahuan sebagai umpan balik 
untuk proses perbaikan dan penyempurnaan strategi.
30
 
c. Langkah–langkah Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) 
 
Seorang guru dalam melaksanakan kegiatan CTL didalam kelas, 
harus memperhatikan langkah–langkah pembelajaran yang secara garis 
besarnya adalah sebagai berikut:
31
 
1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna 
dengan cara bekerja sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan 
dan keterampilan barunya. 
2) Laksanakan kegiatan inkuiri untuk semua topik. 
3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 
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4) Ciptakan masyarakat belajar. 
5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. 
6) Lakukan refleksi diakhir pertemuan. 
7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara. 
d. Manfaat Model  Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) 
 
Manfaat CTL dalam proses pembelajaran, konsep akan lebih 
bermakna bagi siswa jika pengetahuan baru siswa diperoleh berdasarkan 
pengalaman pribadi, berkomunikasi dengan orang lain dan 
menghubungkan konsep dengan kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 
sesuai dengan ketujuh komponen utama CTL, yaitu: 
1) Kontruktivisme (Constructivism) 
Pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang 
hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit), dan tidak 
sekonyong-konyong dalam pandangan kontruktivisme “strategi 
memperoleh” lebih diutamakan disbanding seberapa banyak siswa 
memperoleh atau maengingat pengetahuan. 
2) Bertanya (Questioning) 
Bertanya dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong, 
membimbing dan menilai kemampuan berpikir siswa. Pada semua 
aktivitas belajar, questioning dapat diterapkan: antara siswa dengan 
siswa, guru dengan siswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan orang 





3) Menemukan (Inquiry) 
Kata kunci dari Inquiry adalah siswa menemukan sendiri, 
langkah penerapan didalam kelas dengan melaksanakan kegiatan 
inquiry siswa untuk semua topik. 
4) Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Ada dua kelompok atau lebih masyarakat belajar yang terlibat 
dalam komunikasi pembalajaran. Seseorang yang terlibat dalam 
kegiatan masyarakat belajar memberikan informasi yang diperlukan 
oleh teman bicaranya dan sekaligus juga meminta informasi yang 
diperlukan dari teman belajarnya. 
5) Permodelan (Modelling) 
Permodelan adalah menunjukkan atau memperagakan sesuatu 
agar siswa dapat menirunya untuk memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan baru. 
6) Refleksi (Reflection) 
Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari 
atau berpikir kebelakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan 
dimasa yang lalu. 
7) Penilaian Sebenarnya (Authentic Assesment) 
Pembelajaran yang benar memang seharusnya ditekankan pada 
upaya membantu siswa agar  mampu membantu mempelajari sesuatu 
(learning how to learn), bukan ditekankan pada perolehan sebanyak 




dinilai dari proses bukan hanya melalui hasil tes kognitif saja. 
Pelaksanaan tes dilakukan dengan berbagai cara, antara lain kegiatan 




e. Kelebihan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) 
 
Kelebihan model pembelajaran kontekstual, yaitu :
33
 
1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan nyata. Artinya siswa 
dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar 
disekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab 
dengan mengkorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan 
nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan berfungsi antara 
fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan  tertanam erat 
dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan. 
2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan 
konsep pada siswa karena metode pembelajaran CTL menganut aliran 
kontruktivisme, dimana seorang siswa dituntut untuk menemukan 
pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis kontruktivisme 
siswa diharapkan belajar melalui “mengalami” bukan “menghafal”. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kelebihan model 
pembelajaran CTL adalah siswa lebih akti dalam kegiatan pembelajaran 
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dan pengetahuan siswa berkembang sesuai dengan pengalaman yang 
dialaminya. 
f. Kelemahan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) 
 
Kelemahan model pembelajaran CTL antara lain:
34
 
1) Guru lebih intensif dalam membimbing karena dalam model CTL. 
2) Guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah 
mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk 
menemukan pengetahuan dan keterampilan  yang baru siswa. Siswa 
dipandang sebagai individu yang sedang berkembang. Kemampuan 
seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan keluasan 
pengalaman yang dimilikinya. 
3) Peran guru bukanlah sebagai instruktur atau “penguasa” yang 
memaksa kehendak melainkan guru adalah pembimbing siswa agar 
mereka dapat belajar sesuai dengan tahap perkembangannya. 
4) Guru memerlukan perhatian dan bimbingan yang ekstra terhadap 
siswa agar tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang diterapkan 
semula. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kelemahan 
model pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) adalah 
guru harus dapat mengelola pembelajaran dengan sebaik-baiknya agar 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapain dengan 
maksimal. 






2. Metode Eksperimen 
a. Pengertian 
Metode eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian pelajaran, 
dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan 
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam proses belajar-
mengajar dengan metode eksperimen siswa diberi kesempatan untuk 
mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti proses, mengamati 
suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri 
mengenai objek, keadaan, atau proses sesuatu. Dengan demikian, melaui 
metode eksperimen siswa dituntut mencari dan mangalami sendiri, 
mencari kebenaran, dan menarik kesimpulan yang dialami. 
b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Eksperimen 




1) Kelebihan metode eksperimen 
a) Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan 
berdasarkan percobaannya. 
b) Dapat membina siswa untuk membuat terobosan-terobosan baru 
dengan penemuan dari hasil percobaannya dan bermanfaat bagi 
kehidupan manusia. 
c) Hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk 
kemakmuran umat manusia. 
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2) Kekurangan metode eksperimen 
a) Metode ini lebih cocok untuk bidang-bidang sains dan teknologi. 
b) Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang 
tidak selalu mudah diperoleh dan mahal. 
c) Metode ini menuntut ketelitian, keuletan, dan ketabahan. 
d) Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan 
karena mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada diluar 
kangkauan kemampuan. 
3. Keterampilan Berpikir Kreatif 
a. Pengertian keterampilan berpikir Kreatif 
Keterampilan berpikir kreatif adalah keterampilan mengembangkan 
atau menemukan ide atau gagasan asli, estetis dan konstruktif, yang 
berhubungan dengan pandangan dan konsep serta menekankan pada 
aspek berpikir intuitif dan rasional khususnya dalam menggunakan 
informasidan bahan untuk memunculkan atau menjelaskan dengan 
perspektif asli pemikir.
36
 Keterampilan berpikir kreatif merupakan 
kemampuan menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu 
masalah berdasarkan data atau informasi yang ada, dimana penekanannya 
adalah pada kuantitas, ketepatgunaan dan keragaman jawaban. 
b. Prinsip – Prinsip Umum Berpikir Kreatif 
Ada lima prinsip umum berpikir kreatif, kelima prinsip tersebut adalah: 
1) Estetika berpikir kreatif melibatkan standar praktis. 
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2) Berpikir kreatif tergantung kepada tujuan yang akan dicapai. 
3) Berpikir kreatif lebih cenderung tidak berpusat pada satu kompetensi. 
4) Berpikir kreatif lebih banyak bersifat subjektif. 




c. Indikator Berpikir Kreatif 







Kriteria  kelancaran  dalam menyelesaikan  soal 
dipenuhi,  jika  siswa dapat mencetus banyak 




Kriteria  keluwesan  dalam menyelesaikan  soal  
dipenuhi,  jika  siswa mampu  melihat suatu masalah 
dari sudut pandang yang berbeda 
Keaslian 
(originality) 
Kriteria  keaslian  dalam menyelesaikan  soal 
dipenuhi, jika siswa mampu melahirkan ungkapan 
baru yang belum dipikirkan orang lain atau tidak 
sama dengan pemikiran orang-orang pada umumnya 
Elaborasi 
(elaboration) 
Kriteria  keterincian  dalam menyelesaikan   soal 
dipenuhi,  jika  siswa mampu  menyelesaikan  soal  
dengan  cara  menambah  dan memerinci  informasi  
dari  suatu objek,  gagasan,  atau  situasi  yang 
terdapat  dalam  soal  yang diberikan 
 
d. Ciri–ciri Siswa Kreatif 
Adapun ciri–ciri afektif orang kreatif terdiri atas  
1) Rasa ingin tahu yang mendorong individu lebih banyak mengajukan 
pertanyaan, selalu memperhatikan orang, obyek dan situasi serta 
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membuatnya lebih peka dalam pengamatan dan ingin mengetahui atau 
meneliti; 
2) Memiliki imajinasi yang hidup, yakni kemampuan mempergerakkan 
atau membayangkan hal-hal yang belum pernah terjadi; 
3) Merasa tertantang oleh kemajuan yang mendorongnya untuk 
mengatasi masalah-masalah yang sulit; 
4) Sifat berani mengambil resiko, yang membuat orang kreatif tidak 
takut gagalatau mendapat kritikan; dan 
5) Sifat menghargai bakat-bakatnya sendiri yang sedang berkembang.39 
e. Faktor Penghambat Kreativitas Anak 
Faktor lingkungan dapat menghambat perkembangan kreativitas 
anak. Sikap orang tua dan guru terhadap anak dapat mempengaruhi 
peningkatan kecerdasan dan kreativitas anak. Sangatlah penting bahawa 
orang tua dan pendidik menyadari ciri-ciri anak didik manakah yang 
perlu dipupuk untuk menumbuhkan pribadi-pribadi yang kreatif. 
Biasanya pendidik atau orang tua kurang menyadari dampak dari sikap 
mereka terhadap perkembangan kepribadian anak. 
Beberapa contoh sikap pendidik yang kurang menunjang 
kreativitas anak adalah : 
1) Sikap terlalu khawatir atau takut-takut, sehingga anak terlalu dibatasi 
dalam kegiatan-kegiatannya; 
2) Sikap terlalu mengawasi anak; 
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3) Sikap yang menekankan pada kebersihan dan keteraturan yang 
berlebihan; 
4) Sikap menuntut kepatuhan mutlak dari anak tanpa memandang perlu 
mempertimbangkan alasan-alasan anak; 
5) Sikap saya yang lebih tahu dan sikap saya yang lebih benar; 
6) Sikap yang menganggap bahwa berkhayal itu tidak baik, tidak 
berguna karena hanya membuang-buang waktu; 
7) Sikap mengkritik perilaku atau pekerjaan anak; 
8) Sikap yang jarang memberi pujian atau penghargaan terhadap usaha 
atau karya anak. 
Di lingkungan sekolah, anak sering kurang mendapat kesempatan 
untuk mengembangkan kreativitasnya jika kurikulum terlalu padat dan 
jika dipentingkan hanya pemecahan menuju satu jawaban tunggal.
40
 
4. Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 
Penyelidikan menunjukkan bahwa larutan NaCl dapat menghantarkan 
arus listrik sedangkan larutan gula tidak demikian. Larutan yang dapat 
menghantarkan listrik disebut larutan elektrolit sedangkan larutan yang 
tidak dapat menghantarkan listrik disebut larutan non elektrolit. Karena air 
murni tidak menghantarkan listrik maka sifat hantaran ditimbulkan oleh zat 
terlarut, bukan pelarut. Oleh sebab itu larutan senyawa yang menghantarkan 






listrik disebut senyawa elektrolit, dan yang tidak menghantarkan listrik 
disebut senyawa non elektrolit.
41
 
Larutan memegang peranan yang sangat penting dalam segala bidang 
kehidupan karena kebanyakan proses-proses kimia, biologi, maupun fisika 
berlangsung dalam fase larutan. Larutan didefinisikan sebagai campuran 
homogen antara dua  zat atau lebih. Kenan mendefinisikan larutan adalah 
campuran homogen dari molekul, atom atau pun ion dari dua zat atau lebih. 
Untuk menguji daya hantar listrik larutan dapat dilakukan dengan 
menggunakan alat penguji elektrolit. Larutan yang dapat menghantarkan 
arus listrik dapat menghantarkan arus listrik dapat menyebabkan lampu pijar 
dalam alat tersebut menyala dan timbul gelembung-gelembung gas disekitar 
elektrodenya. Cara pengujian suatu senyawa termasuk elektrolit atau non 
elektrolit dapat dilakukan dengan meghubungkan baterai dan lampu bohlam 
atau amperemeter kemudian ujung kabel dihubungkan pada dua buah 
elektroda. Satu sebagai anoda (+), satu sebagai katoda (-). Setelah semua 
terhubung pengujian dapat dilakukan dengan mencelupkan kedua elektroda 
ke dalam larutan yang akan diuji. 
Berdasarkan daya hantar arus listrik larutan dapat dikelompokkan 
menjadi larutan elektrolit dan non elektrolit.
42
 
a. Larutan elektrolit, yaitu larutan yang dapat menghantarkan arus listrik 
dengan data percobaan berupa bola lampu menyala dan timbul 
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gelembung gas disekitar elektrode. Contohnya larutan HCl, larutan 
NaOH, larutan NaCl. 
b. Larutan non elektrolit, yaitu larutan yang tidak dapat menghantarkan arus 
listrik, dengan data percobaan berupa bola lampu tidak menyala dan tidak 
timbul gelembung gas disekitar elektrode. Contohnya air suling, larutan 
etanol 70 %, larutan gula. 




a. Larutan elektrolit kuat, yaitu larutan elektrolit yang daya hantar arus 
listriknya kuat sehingga menyebabkan bola lampu pijar menyala dan 
timbul gelembung gas disekitar elektrodenya.  
b. Larutan elektrolit lemah, yaitu larutan elektrolit yang daya hantar arus 
listriknya lemah sehingga menyebabkan bola lampu pijar tidak menyala 
(kadang menyala redup) tetapi timbul gelembung gas disekitar 
elektrodenya.  






















Larutan elektrolit dapat menghantarkan arus listrik sedangkan larutan 
non elektrolit tidak menghantarkan arus listrik, telah dijelaskan oleh seorang 
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ahli kimia swedia Svante August Arrhenius (1859-1927). Didasarkan pada 
teori ionisasi Arhenius, larutan elektrolit dapat menghantarkan arus listrik 
karena di dalam larutan terkandung atom-atom atau kumpulan atom yang 
bermuatan listrik yang bergerak bebas. Atom atau kumpulan atom yang 
bermuatan listrik disebut ion. Perubahan suatu senyawa menjadi ion-ion 
dalam suatu larutan disebut proses ionisasi.Proses ionisasi merupakan salah 
satu cara menunjukan pembentukan ion-ion, umumnya ditulis tanpa 
melibatkan molekul air atau pelarut, namun terkadang molekul air dituliskan 
juga. 
Ion-ion yang timbul dalam larutan elektrolit terdiri dari dua sumber 
yaitu senyawa ionik dan senyawa kovalen polar. 
a. Senyawa ionik 
Senyawa ionik tersusun atas ion-ion sekalipun dalam dalam bentuk padat 
atau kering. Misalnya NaCl dan NaOH. NaCl tersusun dari ion Na
+
 dan 
ion Cl¯ sedangkan NaOH tersusun dari ion Na
+
dan ion OH¯. Senyawa-
senyawa ionik dalam keadaan padat tidak dapat menghantarkan arus 
listrik karena ion-ion yang terikata dengan kuat, sehingga tidak ion-ion 
tersebut tidak mengalami mobilisasi ketika diberi beda potensial. Namun 
apabila senyawa ionik dilarutkan dalam pelarut polar misalnya air, maka 
senyawa ionik adalah suatu elektrolit. Hal ini disebabkan ion-ion yang 
awalnya terikat kuat pada kisi terlepas kemudian segera masuk dan 
menyebar dengan air sebagai medium untuk bergerak. Perlu diketahui 




seperti air dan lelehan senyawa ionik merupakan suatu elektrolit. Tetapi 
lelehan senyawa ionik memiliki daya hantar listrik yang lebih baik 
dibanding larutannya. Hal ini disebabkan susunan ion-ion dalam lelehan 
senyawa ionik lebih rapat dibanding dalam bentuk larutan, sehingga ion-
ion yang ada lebih mudah atau lebih cepat bergerak menuju anoda dan 
katoda ketika diberi beda potensial. 
b. Senyawa Kovalen Polar 
Senyawa-senyawa kovalen baik kovalen polar maupun nonpolar dalam 
keadaan murni tidak dapat menghantarkan arus listrik. Tetapi senyawa 
kovalen polar dapat menghantarkan arus listrik jika dilarutkan dalam 
pelarut yang sesuai. Hal ini disebabkan senyawa kovalen polar dalam 
pelarut yang sesuai mampu membentuk ion-ion. Misalnya senyawa 
kovalen polar mampu membentuk ion di dalam air sehingga dapat 
menghantar arus listrik. Tetapi senyawa kovalen polar tidak mampu 
membentuk ion di dalam benzena sehingga tidak dapat menghantarkan 
arus listrik. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Winarti, dengan judul “Contextual 
Teaching And Learning (CTL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
Kreatif Siswa” pada tahun 2015, penelitian ini menunjukkan terdapat 
pengaruh terhadap pembelajaran dengan model Contextual Teaching And 
Learning (CTL) yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 




fleksibilitas, orisinalitas, dan evaluasi ternyata mempunyai nilai yang lebih 
tinggi dibandingkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas kontrol.
44
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Kiswadi yang berjudul “Pembelajaran 
Fisika Berbasis Contextual Teaching And Learning dengan Metode 
Eksperimen Untuk Meningkatkan Kreativitas dan Keterampilan Berpikir 
Kritis Siswa” pada tahun 2016, penelitian ini menunjukkan peningkatan 
kreativitas siswa kelas XII TKR.A SMK Negeri 2 Sukoharjo tahun 
pelajaran 2014/2015 dengan capaian rata-rata kreativitas mengalami 




3. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Nurani yang berjudul “Pengaruh 
Penggunaan Pembelajaran Contextual Teaching And Learning Terhadap 
Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Pembelajaran Biologi Kelas X 
SMA N 1 Bangunrejo Tahun Pelajaran 2013/2014”, menunjukkan bahwa 
penggunaan pembelajaran Contextual Teaching And Learning berpengaruh 
terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas X SMA N 1 Bangunrejo 
terlihat dari lebih tingginya keterampilan berpikir kreatif siswa 
menggunakan model CTL dari pada pembelajaran konvensional.
46
 
4. Penelitian yang dilakukan B. Made Ayu Puspita Dewi yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) 
Berbantuan Multimedia Interaktif Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VIII Semester 
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Genap Di SMP Negeri 7 Singaraja”, menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kreatif siswa antar siswa 
yang dibelajarkan dengan model Contextual Teaching And Learning dan 
siswa yang dibelajarkan dengan model konvensional di SMP Negeri 7 
Singaraja (thit>ttab,thit = 16,248 dan ttab= 1,980). Hal ini berarti model 
pembelajaran Contextual Teaching And Learning berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kreatif siswa.
47
 
C. Konsep Operasional 
1. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam dua variabel yaitu: 
a. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) berbasis eksperimen. 
b. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu keterampilan berpikir kreatif. 
Keterampilan berpikir kreatif ini dapat dilihat dari indikator berikut: 
1) Keterampilan berpikir lancar (fluency) 
Pada indikator ini siswa mampu mengajukan pertanyaan kepada 
guru terhadap materi yang belum dipahami, terlibat aktif dalam kerja 
kelompok, mampu mengorganisir kerja dari masing-masing anggota 
kelompok, dan mampu berkonsentrasi saat belajar. Pada materi 
larutan elektrolit dan non elektrolit keterampilan berpikir kreatif 
khususnya keterampilan berpikir lancar dapat dilatihkan kepada siswa 
dengan cara mengidentifikasi karakteristik berbagai larutan melalui 
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pengamatan gambar. Keterampilan berpikir lancar pada siswa juga 
dapat dilatihkan dengan cara menemukan berbagai contoh larutan 
elektrolit kuat, elektrolit lemah, dan nonelektrolit dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2) Keterampilan berpikir luwes (flexibility) 
Pada indikator ini siswa mampu menggunakan  cara berbeda  dan  
benar  dalam menyelesaikan masalah dari berbagai sumber. Pada 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit keterampilan berpikir 
luwes dapat dilihat dari siswa yang mampu menyelesaikan masalah 
dari berbagai macam sumber. Contohnya siswa dapat membuat 
hipotesis mengenai apa itu larutan elektrolit dan non elektrolit dari 
berbagai sumber yang ada seperti buku paket dan internet sebelum 
melakukan pratikum. 
3) Keterampilan berpikir original (originality) 
Pada indikator ini siswa mampu memberikan ide-ide baru dari 
dalam menanggapi suatu pertanyaan memberikan solusi 
permasalahan berdasarkan hasil kerja sendiri, dan mampu 
mengembangkan atau merinci suatu gagasan. Pada materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit  keterampilan berpikir original dapat 
dilihat dari siswa yang mampu menghubungkan pengamatan yang 
dilakukan dari berbagai sumber yang dibacanya. Contohnya pada 
proses pratikum larutan elektrolit dan non elektrolit siswa mampu 




pengamatannya sesuai dengan rujukan yang ada seperti buku paket 
maupun internet. 
4) Keterampilan berpikirrinci (elaboration) 
Pada indikator ini siswa mampu mencatat hal-hal yang diperlukan 
untuk menyelesaikan masalah, dan mencatat kesimpulan yang 
dianggap penting oleh guru.Pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit keterampilan berpikir rinci dapat dilihat dari siswa yang 
mampu membuat laporan hasil pengamatan dengan lebih menarik, 
lengkap dan terperinci. 
2. Prosedur Penelitian 
a. Tahap persiapan 
1) Menetapkan kelas penelitian yaitu kelas X SMA N 5 Pekanbaru 
sebagai subjek penelitian. 
2) Menetapkan materi yang akan disajikan pada penelitian yaitu larutan 
elektrolit dan non elektrolit. 
3) Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, program 
semester, RPP (Rencana Pelajaran Pembelajaran), dan Tuntunan 
Pratikum 
4) Menentukan kelas eksperimen dan kelas control dengan teknik 
purposive sampling. 






b. Tahap Pelaksanaan  
Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan penerapan model 
pembelajaran contextual teaching and learning berbasis eksperimen 
sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan hanya menggunakan  
metode eksperimen biasa.  
1. Kelas Eksperimen 
1) Kegiatan awal 
a) Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan salam. 
b) Guru meminta ketua kelas untuk memimpion do’a. 
c) Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin. 
d) Guru mengkondisikan untuk berkelompok sesuai dengan 
pembagian kelompok yang telah diaturnya. 
e) Guru membagikan penuntun pratikum. 
f) Guru menyampaikan apersepsi dan motivasi. 
(1) Apersepsi  yaitu peneliti menghubungkan terlebih dahulu 
bahan pelajaran sebelumnya untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa.  
(2) Motivasi yaitu peneliti akan berusaha memotivasi siswa 
sebelum proses belajar mengajar agar siswa bersemangat dan 
aktif belajar. 






2) Kegiatan inti 
a) Kontruktivisme 
(1) Siswa bersama-sama melihat tuntunan pratikumyang telah 
dibagikan. 
(2) Guru membimbing siswa membuat hipotesis sebelum 
mengamati percobaan yang akan dilakukan. 
(3) Siswa menggali informasi dengan melakukan percobaan untuk 
menjawab hipotesis yang telah dibuat sebelumnya. 
b) Pemodelan 
(1) Guru membimbing dan memantau siswa selama melakukan 
percobaan. (mengamati) 
c) Bertanya  
(1) Siswa mengajukan pertanyaan terhadap apa-apa saja yang 
belum dipahami. (menanya) 
d) Menemukan 
(1) Guru membimbing siswa untuk mengumpulkan informasi yang 
sesuai berdasarkan eksperimen. 
(2) Siswa mencatat hasil pengamatan yang dilakukan dalam 
penuntun pratikum yang telah diberikan oleh guru. 
(3) Siswa mendiskusikan hasil pengamatan yang dilakukan dan 
mencocokkan dengan prediksi yang telah dibuat sebelumnya 





e) Masyarakat Belajar 
(1) Siswa menyimpulkan mengenai hasil percobaan larutan 
elektrolit dan non elektrolit. (mengasosiasi) 
(2) Setiap kelompok mempresentasikan hasil kegiatan ekperimen 
dan menyimpulkannya. (mengkomunikasikan) 
3) Kegiatan Akhir 
a) Refleksi 
(1) Guru membimbing siswa untuk memberikan kesimpulan 
terhadap materi yang sudah dibahas. 
(2) Setiap kelompok siswa menyerahkan LKPD yang telah 
dikerjakan pada guru. 
(3) Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk menanyakan materi 
pembelajaran yang masih belum dimengerti atau kurang jelas. 
b) Penilaian Autentik 
(1) Siswa diberi tugas untuk memahami sub materi untuk 
pertemuan selanjutnya. 
(2) Guru menutup pembelajaran. 
2. Kelas Kontrol 
1) Kegiatan awal 
a) Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan salam. 
b) Guru meminta ketua kelas untuk memimpion do’a. 
c) Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. 




e) Guru menyampaikan apersepsi dan motivasi. 
(1) Apersepsi  yaitu peneliti menghubungkan terlebih dahulu bahan 
pelajaran sebelumnya untuk mengetahui tingkat pemahaman 
peserta didik.  
(2) Motivasi yaitu peneliti akan berusaha memotivasi peserta didik 
sebelum proses belajar mengajar agar peserta didik 
bersemangat dan aktif belajar. 
f) Guru membagi peserta didik untuk membentuk kelompok secara 
heterogen. 
2) Kegiatan inti 
a) Mengamati 
(1) Guru memberikan penuntun pratikum kepada peserta didik. 
(2) Guru menjelaskan materi pembelajaran dan kegiatan yang 
akan dilakukan. 
(3) Peserta didik mendengarkan dan mencatat materi pelajaran 
yang diberikan. 
b) Menanya 
Peserta didik yang belum mengerti mengenai materi menanyakan 
kepada guru. 
c) Mengumpulkan data 
(1) Peserta didik melakukan eksperimen dalam kelompoknya 
masing-masing sesuai dengan lembar kerja peserta didik 




(2) Peserta didik mencari informasi yang sesuai dengan kegiatan 
eksperimen. 
d) Mengasosiasikan 
(1) Peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan eksperimen yang 
dilakukan. 
(2) Peserta didik membuat laporan hasil diskusi. 
e) Mengkomunikasikan 
Setiap kelompok menyajikan hasil diskusi kelompoknya. 
3) Kegiatan akhir 
a) Guru bersama peserta didik membuat rangkuman atau kesimpulan 
pada pokok bahasan larutan elektrolit dan non elektrolit. 
b) Guru bersamapeserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilakukan dan memberikan penghargaan kepada 
peserta didik yang berkinerja baik. 
c) Guru menutup pembelajaran. 
c. Tahap Akhir  
1) Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah semua materi larutan 
elekrolit dan non elektrolit selesai diajarkan, guru memberikan post-
test mengenai materi tersebut untuk menentukan pengaruh penerapan 
model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) berbasis 
eksperimen terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 
2) Data akhir (selisih nilai pre-test dan post-test ) yang diperoleh dari 






Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan 
masalah dan akan dilakukan pembuktian. Berdasarkan uraian dari kerangka 
teoritis yang dikemukakan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
Ha : Ada Pengaruh Penerapan Model Contextual Teaching And Learning 
(CTL) Berbasis Eksperimen terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 
Siswa pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit SMAN 5 
Pekanbaru. 
H0 : Tidak ada Pengaruh Penerapan Model Contextual Teaching And 
Learning (CTL) Berbasis Eksperimen terhadap Kemampuan Berpikir 
Kreatif Siswa pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit SMAN 5 
Pekanbaru. 
Dengan kriteria pengujian: 
Jika nilai sig. (2-tailed) ≤  0,05 atau nilai t htung > t tabel maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. 







A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode 
kuasi eksperimen dengan rancangan pretest-posttest control group design  
yang dilakukan terhadap dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pada kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran 
contextual teaching and learning (CTL) berbasis eksperimen, sedangkan pada 
kelas kontrol diberi perlakuan metode eksperimen. Desain penelitian 
disajikan pada Tabel III.1 berikut ini :
48
 
Tabel III. 1 Rancangan Penelitian Pretest-Posttest Control Grup Design 
 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen O1 Xa O2 
Kontrol O3 Xb O4 
 
Keterangan: 
O1 :  Tes awal yang diberikan pada kelas eksperimen 
O2 :  Tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimen 
Xa : Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen yaitu model 
pembelajaran contextual teaching and learning berbasis eksperimen 
Xb : Perlakuan yang diberikan  pada kelas kontrol yaitu metode eksperimen 
O3 : Tes awal yang diberikan pada kelas kontrol 
O4 : Tes akhir yang diberikan pada kelas kontrol 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas X MIPA SMA Negeri 5 Pekanbaru pada 
semester genap dari tanggal 15 April 2019 sampai dengan 14 Mei 2019. 
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C. Subjek dan Objek 
1. Subjek penelitian 
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas XMIPA 
di SMA Negeri 5 Pekanbaru. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah keterampilan berpikir kreatif siswa pada 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didikkelas X MIPA yang 
terdiri dari 6 kelas dengan jumlah peserta didik 249 orang di SMA Negeri 
5 Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019. 
2. Sampel 
Sampel diambil pada penelitian ini adalah 2 kelas yaitu kelas X MIPA 
1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol.  
Pemilihan ini dikarenakan pertimbangan guru mata pelajaran kimia. 
Teknik sampling yang digunakan yaitu teknik purposive sampling. 
Purposive sampling yaitu teknik sampling yang digunakan peneliti jika 
peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan atau tujuan tertentu, 
hanya mereka yang ahli yang patut memberikan pertimbangan untuk 
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Adapun pertimbangan pemilihan sampel untuk kelas kontrol dan kelas 
eksperimen adalah berdasarkan pertimbangan guru. Kedua kelas tersebut 
kemudian diberikan dua perlakuan yang berbeda. Kelas X  MIPA 1 
sebagai kelas eksperimen menggunakan model Contextual Teaching And 
Learning (CTL) berbasis eksperimen, sedangkan kelas X MIPA 2 sebagai 
kelas kontrol menggunakan metode eksperimen. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Tes  
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan 
untuk mengukur pengetahuan, kemampuan atau bakat, intelegensia, 
keterampilan yang dimiliki individu atau kelompok.
50
 Tes sebagai 
instrumen pengumpul data adalah serangkaian pertanyaan atau latihan 
yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, inteligensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu/kelompok. Bentuk 
instrumen tes kemampuan berpikir kreatif berupa soal uraian (essay). 
Macam-macam tes berpikir kreatif dari Guilford yaitu mengukur 
kemampuan berpikir divergen. Berpikir divergen sebagai operasi mental 
yang menuntut penggunaan kemampuan berpikir kreatif meliputi 
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Tes yang dipersiapkan dalam penelitian ini adalah pretest dan 
postest. Pretest merupakan pemberian tes yang digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh siswa telah memiliki kemampuan mengenai 
hal-hal yang akan dipelajari. Dalam penelitian ini materi pretest yaitu 
pokok bahasan larutan elektrolit dan non elektrolit. 
Posttest merupakan tes yang digunakan untuk mengukur apakah 
siswa telah menguasai kompetensi tertentu seperti yang dirumuskan 
dalam indikator berpikir kreatif. Materi soal yang diberikan adalah 
pokok bahasan larutan elektrolit dan non elektrolit. 
2. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan 
untuk memahami, mencari jawaban atau bukti terhadap gejala, peristiwa. 




Observasi pada penelitian ini berfokus terhadap aktivitas guru dan 
siswa yang ada di kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui pengamatan 
yang dilakukan secara langsung. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
peneltian, meliputi buku-buku yan relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, dan data yang relevan.
53
 Pada penelitian ini 
                                                             
52
Hidayat Syah, Pengantar Umum Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan 
Verifikatif (Pekanbaru: Suska Press, 2010), hlm. 130 
53





dokumentasi yang diperoleh bersumber dari sekolah seperti sejarah 
sekolah, keadaan guru, nama-nama peserta didik, sarana prasarana dan 
kegiatan selama pembelajaran. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Butir Soal  
Analisis Soal adalah untuk memperoleh soal-soal tes yang baik 
sebagai alat pengumpul data penelitian, maka diadakan uji coba terhadap 
siswa lain yang tidak terlibat dalam sampel penelitian ini. Soal-soal ini 
diuji cobakan kemudian dianalisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas, 
daya pembeda, serta tingkat kesukaran soal. 
a. Validitas Soal  
1) Validitas isi 
Validitas berarti terdapat kesamaan antara data yang 
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadap pada objek 
yang diteliti. Instrumen harus mempunyai validitas isi (content 
validity) yang pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan 
membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang 
diajarkan. Untuk validitas isi dapat dilakukan dengan 
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2) Validitas empiris 
Validitas empiris adalah validitas yang diperoleh atas dasar 
pengamatan dilapangan. Validitas berhubungan dengan 
kemampuan untuk mengukur secara tepat sesuatu yang ingin di 
ukur. Pengukuran validitas soal kongnitif pada penelitian ini dapat 
di ketahui dengan menghitung harga rxy yang di peroleh dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment formula Pearson 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
    
 ∑   ∑ ∑ 
√  ∑    ∑      ∑     ∑   
 
Keterangan: 
    : Koefisien validitas 
N  : Banyaknya subjek 
X  : Nilai pembanding 
Y  : Nilai dari instrumen yang akan dicari validitasnya 
 
Validitas dilakukan dengan cara membandingkan thitung 
dengan ttabel. Jika thitung ˃ ttabel maka soal dikatakan valid jika  thitung˂ 
ttabel maka soal dikatakan tidak valid. 
b. Reliabilitas Tes  
Reliabilitasaalat penilaian adalah ketetapan atau keajengan alat 
tersebut dalam menilai apa yang dinilainya. Artinya, kapanpun alat 
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Pengujian reliabilitas soal dalam uraian (essay) dan instrumen 
dalam bentuk non tes diuji dengan menggunakan rumus Alpha. 
r11 [
 
   














r11 : reliabilitas instrument 
k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑  
  : jumlah varians butir 
  
  : varians total 
X : skor total 
 
Reliabel atau tidaknya suatu instrumen yang digunakan adalah 
dengan cara mengkonsultasikan  harga kritik atau standar reliabelitas. 
Harga kritik atau standar reliabilitas instrument adalah 0,7. Artinya 




c. Tingkat Kesukaran Soal  
Tingkat kesukaran di definisikan sebagai proporsi siswa peserta 
tes yang menjawab benar. Definisi tersebut dinyatakan dengan sebuah 
rumus dimana P adalah jumlah peserta yang menjawab benar dibagi 
dengan jumlah peserta. 
   
               
            
 
Keterangan: 
TK  : Indeks kesukaran 
   : Rata-rata skor bawah 
   : Rata-rata skor atas 
     : Skor tinggi 
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     : Skor terendah 
Kategori yang di gunakan untuk menentukan tingkat kesukaran 
soal adalah sebagai berikut:
57
 
0,00-0,30 : Soal kategori sukar  
0,31-0,70 : Soal kategori sedang  
0,71- 1,00 : Soal kategori mudah 
 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak 
terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk 
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu 
sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak 




Perbandingan antara soal mudah-sedang-sukar bisa dibuat 3-4-3. 
Artinya, 30% soal di kategori mudah, 40% soal kategori sedang, dan 
30% soal kategori sukar. Perbandingan lain yang termasuk sejenis 
dengan proporsi di atas misalnya 3-5-2. Artinya 30% soal kategori 
mudah, 50% soal kategori sedang, 20% soal kategori sukar.
59
 
d. Daya Pembeda Soal  
Daya pembeda soal merupakan suatu ukuran apakah butir soal 
mampu membedakan siswa pandai (kelompok upper) dengan siswa 
tidak pandai (kelompok lower), untuk mengetahui daya pembeda soal 
digunakan rumus: 
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Keterangan: 
DP = Daya pembeda  
SA  = Jumlah skor bawah 
SB  = Jumlah skor bawah 
T  = Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah 
Smax = Skor maksimal 
Smin = Skor minimum 
 
Kriteria yang digunakan sebagai berikut: 
DB= <0   : Daya beda soal sangat jelek  
DB= 0,00-0,20  : Daya beda soal jelek 
DB= 0,20-0,40  : Daya beda soal cukup 
DB= 0,40-0,70  : Daya beda soal baik 
DB= 0,70-0,100  : Daya beda soal sangat baik 
 
2. Analisis Data Penelitian  
a. Analisis Data Awal  
1) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan 
untuk melihat populasi yang diteliti homogen atau tidak pada 
pengujian analisis uji perbedaan. Uji homogenitas dapat dilakukan 
dengan uji levene test. Perumusan hipotesis yang digunakan pada 
uji homogenitas varians kelompok sebagai berikut :  
H0: Varians pretes untuk kedua kelas penelitian homogen  
Ha : Varians pretes untuk kedua kelas penelitian tidak homogen  
Jika signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, maka data berasal 
dari populasi-populasi yang mempunyai varians yang sama. Jika 
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signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka data berasal dari 
populasi yang mempunyai varians tidak sama
61
 
2) Uji Normalitas 
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu 
akan dilakukan pengujian normalitas data. Uji normalitas berguna 
untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi 
normal. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
bantuan SPSS 25.0 for windows. 
Teknik uji normalitas yang dapat digunakan dalam menguji 
distribusi normal data diantaranya probability plot dan Kolmogorov 
smirnov. Pada penelitian ini untuk menguji apakah distirbusi data 
normal atau tidak, dilakukan dengan metode uji Kolmogorov-
smirnov. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal atau 
tidaknya sebaran data adalah jika p > 0,05 maka sebaran normal 




b. Analisis Data Akhir (Uji Hipotesis) 
Rumus t-test juga digunakan untuk melihat perbandingan antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang digunakan adalah t-test satu 
pihak (1-α), dengan rumus: 
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t =  
:Rata-rata selisih nilai pretes dengan nilai posttes kelas 
eksperimen  
:Rata-rata selisih nilai pretes dengan nilia posttes kelas kontrol. 
 
 Kriteria pengujian yaitu: hipotesis diterima apabila t hitung> t 
tabel 
dengan derajat nilai α = 0,05. 
H0 : Tidak Ada Pengaruh Penerapan Model Contextual Teaching 
And Learning (CTL) Berbasis Eksperimen terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Materi Larutan 
Elektrolit dan Non Elektrolit SMAN 5 Pekanbaru. 
Ha : Ada Pengaruh Penerapan Model Contextual Teaching And 
Learning (CTL) Berbasis Eksperimen terhadap Kemampuan 
Berpikir Kreatif Siswa pada Materi Larutan Elektrolit dan Non 
Elektrolit SMAN 5 Pekanbaru. 
thitung> ttabel  berarti Ho ditolak.  




c. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi atau koefisien determinan merupakan 
ukuran yang dapat dipergunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel tidak bebas. Bila koefisien determinan 
r
2
= 0, berarti variabel bebas tidak mempunyai pengaruh sama sekali 
(0%) terhadap variabel tidak bebas. Sebaliknya, bila koefisien 
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= 1 berarti variabel tidak bebas 100% dipengaruhi oleh 
variabel bebas. Oleh karena itu letak r
2
 berada dalam selang (interval) 
antara 0 dan 1. Secara aljabar dinyatakan : 
0 ≤ r2 ≤ 1 










 : Koefisien determinan 
t : Koefisien tes “t” 
n : Banyak siswa 
 






 x 100% 
Keterangan:   
t : lambang statistik untuk menguji hipotesis 
r
2
 : Koefisien determinasi 
Kp : koefisien pengaruh 
 
Analisis  data  yang  digunakan  untuk  menganalisis  data  hasil  
tes kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu dengan analisis deskriptif. 
Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini akan diolah dan 
dianalisis berdasarkan jenisnya sebagai berikut:  
(1) Siswa dikatakan tuntas dalam kemampuan berpikir kreatif apabila 
telah memperoleh nilai >75 (tingkat berpikir kreatif kategori 
kreatif  dan sangat kreatif). Hal ini sesuai dengan kriteria tingkat 
keberhasilan berpikir kreatif dalam nilai, yaitu: 






85 – 100   : Sangat kreatif 
75 – 84   : Kreatif 
65 – 74  : Cukup kreatif 
55 – 64  : Kurang kreatif 
30 – 54  : Sangat kurang kreatif 
0 – 29   : Sama sekali tidak kreatif 
 
Adapun untuk menentukan ketuntasan tes hasil belajar ranah 




 X 100% 
Keterangan: 
KB  : Ketuntasan belajar 
T : Jumlah skor yang diperoleh siswa 
Tt   : Jumlah skor total 
 
Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan 
individu) jika proporsi jawaban benar siswa ≥75% siswa. Adapun 
untuk  mengetahui ketuntasan hasil belajar maupun kemampuan 
berpikir kreatif siswa secara klasikal menggunakan rumus 
berikut: 
Persentase Ketuntasan = 
∑                         
 ∑                 
X 100% 
Kriteria  tingkat  keberhasilan  siswa  dalam persentase yaitu: 
75% - 100% : Sangat tinggi 
50% - 74,99%  : Tinggi  
25% - 49,99%    : Sedang  
0%   - 24,99%     : Rendah 
 
(2) Analisis data hasil observasi untuk mengetahui  persentase hasil  
aktivitas siswa terhadap pembelajaran dengan model inkuiri 
digunakan rumus sebagai berikut: 
Persentase  =
∑                         






P : Persentase frekuensi kejadian yang muncul 
F : Banyaknya aktivitas siswa yang muncul 
N  : Jumlah aktivitas keseluruhan 
 
Persentase kriteria penilaian sebagai berikut:
65
 
75% -  100%    = Sangat tinggi 
50% -  74,99% = Tinggi  
25% -  49,99% = Sedang  
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data maka diperoleh kesimpulan bahwa 
Terdapat pengaruh penerapan model Contextual Teaching And Learning 
(CTL) berbasis eksperimen terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Dimana berdasarkan perhitungan 
didapatkan nilai t hitung > tabel (7,776>1,995) yang berarti ada pengaruh 
penerapan model Contextual Teaching And Learning (CTL) berbasis 
eksperimen terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada Materi Larutan 




Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, peneliti memberikan 
beberapa saran yang berkaitan dengan penggunaan model Contextual 
Teaching And Learning (CTL) berbasis eksperimen sebagai berikut : 
1. Penggunaan model CTL berbasis eksperimen dapat dijadikan salah satu 
alternatif model pembelajaran pada mata pelajaran kimia dalam upaya 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 
2. Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar dapat meneliti bidang penelitian 
yang berbeda dalam menggunakan model Contextual Teaching And 
Learning (CTL) berbasis eksperimen untuk meningkatkan mutu 
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
 
Nama Sekolah  : SMA NEGERI 5 PEKANBARU 
Kelas/ Semester : X/ 2 
Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 45) 
KI 1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2  :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalamberinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulandunia. 
 KI 3 :Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasankemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebabfenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat danminatnya untuk 
memecahkan masalah. 
 KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalamranah konkret dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
























 Mengkaji literatur tentang larutan 
elektrolit dan non elektrolit. 
Menanya 
 Mengajukan  pertanyaan apakah semua 
larutan dapat menghantarkan arus 
listrik? Mengapa ketika banjir orang 
bisa tersengat arus listrik? Apa manfaat 
larutan elektrolit dalam kehidupan? 
Pengumpulan data 
 Merancang percobaan untuk 
menyelidiki  sifat larutan berdasarkan 
daya  hantar listrik dan 
























 Melakukan percobaan.daya hantar 
listrik pada  beberapa larutan. 
 Mengamati dan mencatat data hasil 
percobaan.daya hantar listrik pada 
beberapa larutan. 
Mengasosiasi 
 Menganalisis data hasil percobaan 
untuk menyimpulkan sifat larutan 
berdasarkan daya hantar listriknya 
(larutan elektrolit dan larutan non-
elektrolit). 
 Mengelompokkan larutan berdasarkan 
jenis ikatan dan menjelaskannya. 
 Menyimpulkanbahwa larutan elektrolit 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
   Satuan Pendidikan    : SMA Negeri 5 Pekanbaru 
   Mata Pelajaran     : Kimia 
   Kelas /Semester     : X / 2      
   Materi Pembelajaran  : Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 
   Alokasi Waktu     : 3 x 45 Menit ( 1x Pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR 
KD pada KI-3: 
3.8 Menganalisis sifat  larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit berdasarkan daya 
hantar listriknya 
Indikator  (Pertemuan I) 





3.8.2 Mengidentifikasi sifat-sifat larutan elektrolit dan non elektrolit melalui 
percobaan  
KD pada KI-4: 
4.8 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan 
untuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan larutan non- elektrolit 
Indikator : 
4.8.1 Merancang alat percobaan untuk menyelidiki  sifat larutan berdasarkan daya  
hantar listrik dan mempresentasikan hasilnya untuk menyamakan persepsi. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan 
menggali informasi dari berbagai sumber belajar, penyelidikan sederhana dengan 
mengolah informasi, diharapkan peserta didik terlibat aktif selama proses belajar-
mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, teliti, dan bertanggung jawab dalam 
menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik serta dapat 
merancang percobaan untuk menyelidiki  sifat larutan berdasarkan daya  hantar listrik 
dan mempresentasikan hasilnya untuk menyamakan persepsi. 
D. Materi Pembelajaran 




d. Terlarut   
2. Konsep 
a. Larutan 
b. Larutan elektrolit  
c. Larutan nonelektrolit 
d. Reaksi ionisasi 
 
3. Prinsip 
a. Peran ion dalam  hantaran listrik larutan 







a. Langkah langkah penggolongan larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah, dan 
nonelekrolit 
b. Langkah kerja percobaan daya hantar listrik dalam larutan 
E. Pendekatan/Model/Metode/Strategi Pembelajaran 
 Kelas Eksperimen 
1. Pendekatan  : Saintifik  
2. Model  : Contextual Teaching and Learning (CTL) 
3. Metode : Eksperimen, diskusi dan penugasan 
 Kelas Kontrol 
1. Metode  : Eksperimen diskusi dan penugasan 
2. Pendekatan  : Saintific 
F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Media/ alat   :  Power Point, LCD Projektor, Laptop,   Papan Tulis 
Whiteboard, Spidol 
2. Bahan   : Penuntun Pratikum 
G. Sumber Belajar 
1. Unggul Sudarmo, Kimia Kelas XI SMA /MA. Jakarta: Erlangga 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran  





1. Guru menyiapkan peserta 
didik untuk belajar, yaitu 
dengan cara: 
 Berdo’a untuk 
meningkatkan nilai 
religius peserta didik 





2. Apersepsi: “guru 
menanyakan kepada 
peserta didik kenapa pada 
saat banjir listrik semua 
dipadamkan ?” 
3. Motivasi : Siswa diajak 
mengamati gambar/slide 
1. Guru menyiapkan peserta 
didik untuk belajar, yaitu 
dengan cara: 
 Berdo’a untuk 
meningkatkan nilai 
religius peserta didik 





2. Apersepsi: “guru 
menanyakan kepada 
peserta didik kenapa pada 
saat banjir listrik semua 
dipadamkan ?” 







Kegiatan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Alokasi 
Waktu 
yang berhubungan dengan 
larutan elektrolit dan non 
elektrolit 
4. Guru mengkondisikan 
peserta didik duduk 
berkelompok  
 
yang berhubungan dengan 
larutan elektrolit dan non 
elektrolit  
4. Guru mengkondisikan 
peserta didik duduk 
berkelompok  





 Guru menjelaskan 
materi pembelajaran 
 Guru memberikan 
Penuntun Pratikum 
kepada peserta didik 
Pemodelan  
 Guru meminta siswa 




elektrolit dan larutan 
elektrolit berdasarkan 
daya hantar listriknya  
Bertanya  
2. Menanya 





elektrolit dan non 
elektrolit yang belum 
dipahami. 
 
Menemukan  (inquiry) 
3. Mengumpulkan Data  




untuk  mengetahui 
sifat larutan elektrolit 
dan non 
elektrolit,desain alat 
uji elektrolit sesuai 
1. Mengamati 
 Guru menjelaskan 
materi pembelajaran 
 Guru memberikan 
Penuntun Pratikum 
kepada peserta didik 
 Guru meminta siswa 




elektrolit dan larutan 
elektrolit berdasarkan 
daya hantar listriknya  
2. Menanya 





elektrolit dan non 
elektrolit yang belum 
dipahami. 
 
3. Mengumpulkan Data  




untuk  mengetahui 
sifat larutan elektrolit 
dan non 
elektrolit,desain alat 
uji elektrolit sesuai 
kreasi masing masing 
kelompok. 
































Kegiatan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Alokasi 
Waktu 
kreasi masing masing 
kelompok. 










Masyarakat Belajar  
4. Mengasosiasikan 




 Peserta didik membuat 
laporan hasil diskusi. 
5. Mengkomunikasikan 



















 Peserta didik membuat 
laporan hasil diskusi. 
 
5. Mengkomunikasikan 

























 Guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran  
 Guru memberikan 
informasi tentang pelajaran 
berikutnya 
Penilaian Autentik  
 Siswa diberi tugas untuk 
memahami sub materi 
berikutnya. 
 Siswa berdo’a 
 Siswa menjawab salam 
penutup 
 Guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran  
 Guru memberikan 
informasi tentang pelajaran 
berikutnya 
  15 
Menit  
 
I. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 
a. Teknik Penilaian 
1. Sikap : Observasi 
2. Pengetahuan : Penuntun Pretikum 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
   Satuan Pendidikan    : SMA Negeri 5 Pekanbaru 
   Mata Pelajaran     : Kimia 
   Kelas /Semester     : X / 2 
   Materi Pembelajaran  : Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 
   Alokasi Waktu     : 3 x 45 Menit ( 1x Pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR 
3.8  Menganalisis sifat  larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit berdasarkan 





 Indikator (Pertemuan II) 
3.8.3  Mengelompokkan larutan kedalam larutan elektrolit dan non elektrolit 
serta larutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah 
3.8.4 Menganalisis penyebab larutan elektrolit dapat menghantarkan arus listrik 
dan sebaliknya 
KD pada KI-4: 
4.8  Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil 
percobaan untuk  mengetahui sifat larutan elektrolit dan larutan non 
elektrolit 
Indikator : 
4.8.2   Melakukan percobaan untuk mengelompokkan larutan kedalam larutan 
elektrolit dan non elektrolit  
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Melalui model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
dengan menggali informasi dari berbagai sumber belajar, penyelidikan sederhana 
dengan mengolah informasi, diharapkan peserta didik terlibat aktif selama proses 
belajar-mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, teliti, dan bertanggung 
jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan 
kritik serta dapat menjelaskan tentang Mengelompokkan larutan kedalam larutan 
elektrolit dan non elektrolit serta larutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah serta 
Menganalisis penyebab larutan elektrolit dapat menghantarkan arus listrik dan 
sebaliknya  
D. Materi Pembelajaran 











b. Larutan elektrolit  
c. Larutan nonelektrolit 
d. Reaksi ionisasi 
 
3. Prinsip 
a. Peran ion dalam  hantaran listrik larutan 
b. Kekuatan elektrolit 
4. Prosedur 
a. Langkah langkah penggolongan larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah, 
dan nonelekrolit 
b. Langkah kerja percobaan daya hantar listrik dalam larutan 
E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan    : saintifik 
Model            : Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Metode : Diskusi, penugasan, dan latihan 
F. MEDIA, ALAT, DAN BAHAN PEMBELAJARAN  
a. Media pembelajaran  : LKPD. 
b. Alat pembelajaran  : Papan tulis, dan spidol. 
c. Bahan pembelajaran  : Buku ajar. 
G. SUMBER BELAJAR 
Sumber Belajar: Buku kimia dan artikel-artikel terkait, seperti; 
a. Sudarmo, Unggul. 2014. Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI Kelompok 
Peminatan Matematika dan Ilmu Alam. Surakarta: Erlangga. 
b. Sutresna, Nana. 2014. Kimia Untuk Kelas XI Sekolah Menengah Kelompok 





c. Sutresna, Nana. 2016. Kimia Untuk Kelas XI Sekolah Menengah Kelompok 
Peminatan Matematika dan Ilmu Alam. Bandung: Grafindo Media 
Pratama. 







Langkah Pembelajaran Langkah Pembelajaran 
 Kegiatan Awal 
1. Guru menyiapkan 
peserta didik untuk 
belajar, yaitu dengan 
cara: 
 Berdo’a untuk 
meningkatkan nilai 
religius peserta didik 





 Apersepsi: Guru 
menanyakan kepada 
peserta didik tentang apa 
yang dimaksud dengan 
larutan, zat terlarut, dan 
pelarut. 






menangkap ikan dengan 
cara menyetrum? “Apa 
Kegiatan Awal 
1. Guru menyiapkan 
peserta didik untuk 
belajar, yaitu dengan 
cara: 









 Apersepsi: Guru 
menanyakan kepada 
peserta didik tentang 
apa yang dimaksud 
dengan larutan, zat 
terlarut, dan pelarut. 






menangkap ikan dengan 
cara menyetrum? “Apa 
yang terjadi pada ikan  
yang  tersentrum tersebut 











Langkah Pembelajaran Langkah Pembelajaran 
yang terjadi pada ikan  
yang  tersentrum tersebut 
?”Jadi, kesemua itu 
berkaitan langsung 
dengan materi yang akan 
kita pelajari. 
 Siswa diberikan 
informasi mengenai 
materi pembelajaran hari 
ini adalah pengertian 
larutan elektrolit dan non 
elektrolit serta sifat-sifat 
larutan elektrolit dan non 
elektrolit. 




dengan materi yang akan 
kita pelajari. 
 Siswa diberikan 
informasi mengenai 
materi pembelajaran 
hari ini adalah 
pengertian larutan 
elektrolit dan non 
elektrolit serta sifat-
sifat larutan elektrolit 
dan non elektrolit. 


























elektrolit dan non 
elektrolit serta sifat-sifat 
larutan elektrolit dan 
non elektrolit yang akan 
diamati sebelum 
melakukan percobaan 
pada tuntunan pratikum 
Mengamati 
 Siswa menggali 
informasi tentang 
materi pengertian 
larutan elektrolit dan 
non elektrolit serta 
sifat-sifat larutan 


































2. Pemodelan  
 
 


















(diktat)  yang sudah 
dibagikan.  
 Siswa menggali 
informasi tentang materi 
pengertian larutan 
elektrolit dan non 
elektrolit serta sifat-sifat 
larutan elektrolit dan 
non elektrolit tersebut 
dengan melakukan 
percobaan. 
 Guru memibimbing dan 
memantau siswa selama 
melakukan percobaan 
Menanya  
 Siswa diharapkan 
bertanya mengenai; 
- Apa pengertian 
larutan elektrolit dan 
non elektrolit 
- Apa saja sifat-sifat 
larutan elektrolit dan 




 Siswa mencatat hasil 
pengamatan yang 
dilakukan dalam 
Tuntunan Pratikum yang 
telah diberikan oleh 
guru. 
 Siswa mendiskusikan 
percobaan pada 
Tuntunan Pratikum 
yang sudah dibagikan. 




 Siswa diharapkan 
bertanya mengenai; 
- Apa pengertian 
larutan elektrolit 
dan non elektrolit 
- Apa saja sifat-
sifat larutan 





Mengumpulkan Data  




yang telah diberikan 
oleh guru. 
 Siswa mendiskusikan 
hasil pengamatan 
yang dilakukan. 
 Siswa dalam 
kelompok 
mengumpulkan 














































hasil pengamatan yang 
dilakukan dan 
mencocokkan dengan  
prediksi yang telah 
dibuat sebelumnya. 
 Siswa dalam kelompok 
mengumpulkan 
informasi terkait dari 
berbagai sumber. 
Mengasosiasi 
 Siswa menyimpulkan 
mengenai hasil 
percobaan larutan 







 siswa yang lain dapat 
menanggapi hal-hal 
yang masih belum jelas 











 Siswa menyimpulkan 
mengenai hasil 
percobaan larutan 








 Siswa yang lain 
dapat menanggapi 
hal-hal yang masih 



























Langkah Pembelajaran Langkah Pembelajaran 
yang masih belum jelas 
dari presentasi yang 
disampaikan kelompok 
yang tampil. 














Autentik   
 Guru membimbing 
siswa untuk 
memberikan kesimpulan 
terhadap materi yang 
sudah dibahas. 
 Setiap kelompok siswa 
menyerahkan Tuntunan 
Pratikum yang telah 
dikerjakan pada guru. 
 Siswa diberi kesempatan 
oleh guru untuk 
menanyakan materi 
pembelajaran yang 
masih belum dimengerti 
atau kurang jelas. 
 Siswa diberi tugas untuk 
memahami sub materi 
mengenai 
pengelompokan larutan 
elektrolit serta mengapa 
larutan dapat 
menghantarkan arus 
listrik untuk pertemuan 
selanjutnya. 
 Siswa berdo’a. 
 Siswa menjawab 
salam penutup. 
 Guru menyimpulkan 
hasil pembelajaran  











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan    : SMA Negeri 5 Pekanbaru 
Mata Pelajaran     : Kimia 
Kelas /Semester     : X / 2 
Materi Pembelajaran  : Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 
Alokasi Waktu     : 3 x 45 Menit ( 1x Pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR 
KD pada KI-3: 
3.8  Menganalisis sifat  larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit berdasarkan daya hantar 
listriknya 





3.8.3  Mengelompokkan larutan kedalam larutan elektrolit dan non elektrolit serta 
larutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah 
3.8.4 Menganalisis penyebab larutan elektrolit dapat menghantarkan arus listrik dan 
sebaliknya 
KD pada KI-4: 
4.8  Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan untuk  
mengetahui sifat larutan elektrolit dan larutan non elektrolit 
 Indikator : 
4.8.3 Melakukan percobaan untuk mengelompokkan larutan kedalam larutan elektrolit 
kuat dan elektrolit lemah  
C. Tujuan Pembelajaran 
 Melalui kegiatan pembelajaran  menggunakan metode Eksperimen dan dipadukan 
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan 
menggali informasi dari berbagai sumber belajar, penyelidikan sederhana dengan mengolah 
informasi, diharapkan peserta didik terlibat aktif selama proses belajar-mengajar 
berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, teliti, dan bertanggung jawab dalam menyampaikan 
pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik serta dapat menjelaskan tentang 
pengertian larutan elektolit dan non elektrolit serta membuktikan sifat larutan elektolit dan 
non elektrolit. 
D. Materi Pembelajaran 




d. Terlarut   
2. Konsep 
a. Larutan 
b. Larutan elektrolit  
c. Larutan nonelektrolit 






a. Peran ion dalam  hantaran listrik larutan 
b. Kekuatan elektrolit 
4. Prosedur 
a. Langkah langkah penggolongan larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah, dan 
nonelekrolit 
b. Langkah kerja percobaan daya hantar listrik dalam larutan 
E. Pendekatan/Model/Metode/Strategi Pembelajaran 
 Kelas Eksperimen 
1. Metode : Eksperimen 
2. Model  : Contextual Teaching And Learning (CTL) 
3. Pendekatan  : Saintific 
 Kelas Kontrol 
1. Metode  : Eksperimen 
2. Pendekatan  : Saintific 
F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Media/ alat   :  Power Point, LCD Projektor, Laptop,   Papan Tulis Whiteboard, 
Spidol 
2. Bahan   : Penuntun Pratikum 
G. Sumber Belajar 
1. Unggul Sudarmo, Kimia Kelas XI SMA /MA. Jakarta: Erlangga 







Langkah Pembelajaran Langkah Pembelajaran 
 Kegiatan Awal 
1. Guru menyiapkan 
peserta didik untuk 
belajar, yaitu dengan 
cara: 




1. Guru menyiapkan peserta 
didik untukbelajar, yaitu 
dengan cara: 
 Berdo’a untuk 
meningkatkan nilai 
religius peserta didik 















Langkah Pembelajaran Langkah Pembelajaran 
didik 





 Apersepsi: Guru 
menanyakan materi 
pembelajaran minggu 




 Motivasi : Guru 
menunjukkan beberapa 
jenis minuman seperti 
mizone dan extrajos. 
 Siswa diberikan 
informasi mengenai 
materi pembelajaran hari 
ini adalah  
Mengelompokkan larutan 
kedalam larutan elektrolit 
dan non elektrolit serta 
larutan elektrolit kuat dan 
elektrolit lemah dan 
Menganalisis penyebab 
larutan elektrolit dapat 
menghantarkan arus 
listrik dan sebaliknya. 
elektrolit dan non 
elektrolit. 
 Guru memaparkan tujuan 
pembelajaran pada siswa. 
untuk mendisplinkan 
kehadiran peserta didik. 
 Apersepsi: Guru menanyakan 
materi pembelajaran minggu 
lalu yaitu tentang perbedaan 
larutan elektrolit dan 
nonelektrolit. 
 Motivasi : Guru menayangkan 
video mengenai materi yang 
dipelajari pada hari itu. 
 Siswa diberikan informasi 
mengenai materi pembelajaran 
hari ini adalah 
Mengelompokkan larutan 
kedalam larutan elektrolit dan 
non elektrolit serta larutan 
elektrolit kuat dan elektrolit 
lemah dan Menganalisis 
penyebab larutan elektrolit 
dapat menghantarkan arus 
listrik dan sebaliknya. 
 Guru memaparkan tujuan 






























 Siswa secara 
berkelompok 
memprediksi nama 
produk yang ada dalam 
Mengamati  
 Siswa secara berkelompok  
menggali informasi tentang 
materi Mengelompokkan 



















































kehidupan sehari – hari 




larutan kedalam larutan 
elektrolit dan non 
elektrolit serta larutan 
elektrolit kuat dan 
elektrolit lemah dan 
Menganalisis penyebab 
larutan elektrolit dapat 
menghantarkan arus 
listrik dan sebaliknya 




yang sudah dibagikan. 
 Siswa menggali 
informasi tentang 
mengelompokkan 
larutan kedalam larutan 
elektrolit dan non 
elektrolit serta larutan 
elektrolit kuat dan 
elektrolit lemah dan 
menganalisis penyebab 
larutan elektrolit dapat 
menghantarkan arus 
listrik dan sebaliknya 
dengan melakukan 
percobaan. 
 Siswa mengamati 
percobaan yang 
dilakukan untuk 
elektrolit dan non elektrolit 
serta larutan elektrolit kuat 
dan elektrolit lemah dan 
Menganalisis penyebab 
larutan elektrolit dapat 
menghantarkan arus listrik 
dan sebaliknya melalui 
tayangan video. 
 Siswa melakukan percobaan 
pada Tuntunan Pratikum 
yang sudah dibagikan. 
 Guru memantau siswa selama 
melakukan percobaan. 
Menanya  
 Siswa diharapkan bertanya 
mengenai; 
- Larutan apa saja yang 
termasuk kedalam larutan 
elektrolit kuat dan 
elektrolit lemah 
- Mengapa larutan elektrolit 
dapat menghantarkan arus 
listrik dan sebaliknya? 
Mengumpulkan Data 
 Siswa mencatat hasil 
pengamatan yang dilakukan 
dalam Tuntunan Pratikum 
yang telah diberikan oleh 
guru. 
 Siswa mendiskusikan hasil 
pengamatan yang dilakukan. 
 Siswa dalam kelompok 
mengumpulkan informasi 
terkait dari berbagai sumber. 
Mengasosiasi 







































Langkah Pembelajaran Langkah Pembelajaran 
 
 


































menguji prediksi yang 
telah  
 Guru memibimbing dan 
memantau kerja siswa 
selama praktikum 
berlangsung. 
Menanya   
 Siswa diharapkan 
bertanya mengenai; 
- Larutan apa saja yang 
termasuk kedalam 
larutan elektrolit kuat 
dan elektrolit lemah 
- Mengapa larutan 
elektrolit dapat 
menghantarkan arus 
listrik dan sebaliknya? 
Mengumpulkan data  
 Siswa mencatat hasil 
pengamatan yang 
dilakukan dalam 
Tuntunan Pratikum  
yang telah diberikan 
oleh guru. 
 Siswa mendiskusikan 
hasil pengamatan yang 
dilakukan. 
 Siswa dalam kelompok 
mengumpulkan 
informasi terkait dari 
berbagai sumber untuk 
menjawab perbedaan 
atau persamaan prediksi 
mereka dengan hasil 
percobaan. 
 
mengenai hasil percobaan 
larutan elektrolit dan non 
elektrolit. 
Mengkomunikasikan 
 Perwakilan masing-masing 
kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya. 
 Siswa yang lain dapat 
menanggapi hal-hal yang 
masih belum jelas dari 
presentasi yang disampaikan 




































































































 Siswa menyimpulkan 
mengenai hasil 
percobaan larutan 







 Siswa yang lain dapat 
menanggapi hal-hal 
yang masih belum jelas 








materi yang sudah 
dibahas. 
 Setiap kelompok siswa 
menyerahkan Tuntunan 
Pratikum yang telah 
dikerjakan pada guru. 
 Siswa diberi 
kesempatan oleh guru 
untuk menanyakan 
materi pembelajaran 
yang masih belum 
dimengerti atau kurang 
jelas. 
 Siswa diberi tugas 
untuk memahami 


















 Guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran  
Guru memberikan informasi 









































Peserta didik dapat merancang atau merangkai alat percobaan untuk menjelaskan pengertian 
larutan elektrolit dan non elektrolit serta sifatnya melalui pengamatan permasalahan nyata.. 
 






 Aapakah akan terhadap pada lampu dari gambar diatas? 





   
Kelompok : 




Berikut !!  
1. Konstruksi 










 Bersama teman kelompokmu, lakukan percobaan untuk menguji daya hantar listrik beberapa 
larutan. 
Langkah Kerja ! 
 






2. Masukkan 50 ml larutan sampel ke dalam gelas kimia dan uji daya hantar listriknya. 
Catat apakah lampu menyala atau timbul gelembung pada elektroda. 
3. Tempelkan amperemeter pada pada elektroda positif dan negatif kemudian hitung 
kuat arus listrik yang dihasilkan dari masing-masing larutan yang diujikan. 
2. Pemodelan  
Keterangan : 





6. Larutan yang diuji 






4. Bersihkan elektroda dengan air dan keringkan, kemudian dengan cara yang sama uji daya 

















Jelaskan hasil percobaan kelompok masing-masing dengan menjawab  
pertanyaan berikut ini : 
 
































 Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
 
 









Lembar kegiatan 2 
Tujuan:  
Peserta didik dapat melakukan percobaan untuk menjelaskan pengertian larutan elektrolit dan 
non elektrolit serta sifatnya melalui pengamatan permasalahan nyata. 
 




  A     B 




 Berdasarkan dari kedua gambar diatas, menurut anda manakah yang termasuk larutan 











Berikut !!  
1. Konstruksi 







 Bersama teman kelompokmu, lakukan percobaan untuk menguji daya hantar listrik beberapa 
larutan. 
Langkah Kerja ! 
 Sebelum melakukan percobaan, siapkan terlebih dahulu alat-alat dan bahan yang 
digunakan  
Alat : 
- 4 buah baterai 
- Kabel dengan panjang ± 1 meter 
- Lampu led 5 Volt 






 Prosedur Percobaan 
a. isi 2 gelas kimia dengan 50 ml air 
b. beri label pada masing-masing gelas kimia 
c. Tambahkan  kedalam masing-masnig gelas kimia  2 sendok garam dan 2 sendok 
gula 
d. Aduk setiap campuran 
e. celupkan 2 batang elektroda kedalam masing-masing larutan 






























Jelaskan hasil percobaan kelompok masing-masing dengan menjawab  
pertanyaan berikut ini : 
1. Bagaimana hasil prediksi kalian mengenai kedua gambar diatas apakah sesuai  dengan 






2. Dari hasil percobaan yang sudah dilakukan dan hasil membaca sumber bacaan, 











3. Mengapa larutan elektrolit dapat menghantarkan arus listrik sedangkan larutan non 














 Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
 
 
Berdasarkan eksperimen buat kesimpulannya ! 
5. Masyarakat 
Belajar 







Lembar kegiatan 3 
Tujuan:  
1. Peserta didik dapat melakukan percobaan untuk Mengelompokkan larutan kedalam larutan 
elektrolit dan non elektrolit serta larutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah 
2. Peserta didik dapat melakukan percobaan untuk Menganalisis penyebab larutan elektrolit 
dapat menghantarkan arus listrik dan sebaliknya 
 
    
 
        
garam           Gula  asam cuka  extrajoss 
        





Nama anggota kelompok: 
 
Amatilah Gambar 








 Masing-masing bahan dilarutkan kedalam air,apa yang akan terjadi? 
 Apa yang terjadi ketika masing-masing campuran tersebut diuji dengan alat uji elektrolit? 
 Manakah yang termasuk larutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah? jelaskan! 












Mari uji prediksi kalian dengan melakukan percobaan dibawah ini. 
Langkah Kerja ! 
 Sebelum melakukan percobaan, siapkan terlebih dahulu alat-alat dan bahan yang 
digunakan ( alat uji elektrolit sudah dirangkai) 
 
No. Alat /bahan Jumlah 
1. Garam dapur  
2. Gula pasir  
3. Asam Cuka  
2. Pertanyaan  




4. Air sumur  
5. extrajos  
6. Pocari sweet  
7. Jeruk nipis  
8. sabun  
9. Gelas kimia  
10. spatula  
11. Batang pengaduk  




 Prosedur Percobaan 
a. isi masing- masing gelas kimia dengan 50 ml air 
b. beri label pada masing-masing gelas kimia 
c. Tambahkan  kedalam masing-masnig gelas kimia  bahan yang akan digunakan 
d. Aduk setiap campuran 
e. celupkan 2 batang karbon kedalam masing-masing larutan 














































Jelaskan hasil percobaan kelompok masing-masing dengan menjawab  
pertanyaan berikut ini : 
 





















4. Kelompokkan masing-masing larutan kedalam larutan elektrolit,elektrolit lemah, 

















 Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
 
 
Berdasarkan eksperimen buat kesimpulannya! 
5. Masyarakat 
Belajar  





Lembar kegiatan  1 




Peserta didik dapat merancang atau merangkai alat percobaan untuk menjelaskan pengertian 
larutan elektrolit dan non elektrolit serta sifatnya melalui pengamatan permasalahan nyata. 
 
  
Langkah Kerja  






2. Masukkan 50 ml larutan sampel ke dalam gelas kimia dan uji daya hantar listriknya. 
Catat apakah lampu menyala atau timbul gelembung pada elektroda. 
3. Tempelkan amperemeter pada pada elektroda positif dan negatif kemudian hitung 
kuat arus listrik yang dihasilkan dari masing-masing larutan yang diujikan. 
Keterangan : 





6. Larutan yang diuji 







4. Bersihkan elektroda dengan air dan keringkan, kemudian dengan cara yang sama uji daya 
hantar listrik larutan yang lain dan catatlah pada tabel pengamatan. 
 






















1. Bagaimana hasil pengamatan kalian mengenai hasil percobaan yang dilakukan? 
2. Dari hasil percobaan yang sudah dilakukan, jelaskan pengertian larutan elektrolit dan 
non elektrolit ! 
3. Jelaskan sifat-sifat dari larutan elektrolit dan non elektrolit berdasarkan percobaan 
tersebut ! 
4. Apa yang bisa kamu simpulkan dari praktikum yang telah dilakukan? 
 







Lembar kegiatan 2  




Peserta didik dapat melakukan percobaan untuk menjelaskan pengertian larutan elektrolit dan 
non elektrolit serta sifatnya melalui pengamatan permasalahan nyata. 
 
  
amati gambar berikut 
    
  A     B 
 Larutan garam    Larutan Gula  
Bersama teman kelompokmu, lakukan percobaan untuk menguji daya hantar listrik dua larutan 
diatas. 
Langkah Kerja  
 Sebelum melakukan percobaan, siapkan terlebih dahulu alat-alat dan bahan yang 
digunakan  
Alat : 
- 4 buah baterai 
- Kabel dengan panjang ± 1 meter 
- Lampu led 5 Volt 










 Prosedur Percobaan 
a. isi 2 gelas kimia dengan 50 ml air 
b. beri label pada masing-masing gelas kimia 
c. Tambahkan  kedalam masing-masnig gelas kimia  2 sendok garam dan 2 sendok 
gula 
d. Aduk setiap campuran 
e. celupkan 2 batang elektroda kedalam masing-masing larutan 
f. amati dan catat gejala yang terjadi pada batang karbon dan lampu 





















1. Bagaimana hasil pengamatan kalian mengenai hasil percobaan yang dilakukan? 
2. Dari hasil percobaan yang sudah dilakukan, jelaskan pengertian larutan elektrolit dan 
non elektrolit ! 
3. Jelaskan sifat-sifat dari larutan elektrolit dan non elektrolit berdasarkan percobaan 
tersebut ! 
4. Apa yang bisa kamu simpulkan dari praktikum yang telah dilakukan? 
 






Lembar kegiatan 3 





1. Peserta didik dapat melakukan percobaan untuk Mengelompokkan larutan kedalam larutan 
elektrolit dan non elektrolit serta larutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah 
2. Peserta didik dapat melakukan percobaan untuk Menganalisis penyebab larutan elektrolit 
dapat menghantarkan arus listrik dan sebaliknya 
 
Perhatikan gambar berikut     
        
garam           Gula  asam cuka  extrajoss 
        
pocari sweat   air jeruk   air sabun 
 
 





Langkah Kerja ! 
 Sebelum melakukan percobaan, siapkan terlebih dahulu alat-alat dan bahan yang 
digunakan ( alat uji elektrolit sudah dirangkai) 
 
No. Alat /bahan Jumlah 
1. Garam dapur  
2. Gula pasir  
3. Asam Cuka  
4. Air sumur  
5. extrajos  
6. Pocari sweet  
7. Jeruk nipis  
8. sabun  
9. Gelas kimia  
10. spatula  
11. Batang pengaduk  




 Prosedur Percobaan 
a. isi masing- masing gelas kimia dengan 50 ml air 
b. beri label pada masing-masing gelas kimia 
c. Tambahkan  kedalam masing-masnig gelas kimia  bahan yang akan digunakan 
d. Aduk setiap campuran 
e. celupkan 2 batang karbon kedalam masing-masing larutan 





































Jelaskan hasil percobaan kelompok masing-masing dengan menjawab  
pertanyaan berikut ini : 
1. Bagaimana hasil percobaan yang telah dilakukan ? 
2. Apa yang dimaksud dengan larutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah ? 
3. Sebutkan gejala-gejala yang terjadi pada  larutan elektrolit lemah dan elektrolit 
kuat? 
4. Kelompokkan masing-masing larutan kedalam larutan elektrolit,elektrolit lemah, 
elektrolit kuat serta non elektrolit ! 





LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SAAT BELAJAR DIKELAS 
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN CTL  
(CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING) 
Nama Peneliti  : Desi Yanti 
Sekolah   : SMA Negeri 5 Pekanbaru 
Tahun Ajaran  : 2018/2019 
Materi Pembelajaran  : Larutan Elektrolit dan Non elektrolit 
Pertemuan   : I 
  Petunjuk  : Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dengan pilihan 4 = 










4 3 2 1  
1. Mencetuskan 
banyak gagasan  
Kontrukstivisme  
Siswa dapat membuat hipotesis 
atau dugaan sederhana dengan 
bahasanya sendiri dari suatu 
pertanyaan yang dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari. 
     




Menambah  dan 
memerinci  
informasi  dari  
suatu objek,  atau 
gagasan 
Pemodelan  
Siswa menguji cobakan sampel 
sesuai dengan langkah 
percobaan  
     
Siswa melakukan percobaan 
yang dilakukan dengan benar 
     
Jumlah Persentase  
3. Mampu  melihat 




Siswa mencatat hasil 
pengamatan  dan 
mengumpulkan informasi 
terkait dari berbagai sumber 













4 3 2 1  
untuk menjawab perbedaan 
atau persamaan prediksi yang 
dibuat dengan hasil percobaan 
Jumlah Persentase  
4. Mampu melahirkan 
ungkapan baru 
Masyarakat Belajar 
Siswa dapat menyatakan 
tafsiran terhadap apa yang 
mereka amati 
     
Siswa dapat menyimpulkan 
dari hasil percobaan yang 
dilakukan 
     
Refleksi  
Siswa menjawab pertanyaan 
yang terdapat dalamnLKPD 
     
Siswa mempersentasekan hasil 
percobaan dengan benar 
     






LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SAAT BELAJAR DIKELAS DENGAN 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN SAINTIFIK 
Nama Peneliti  : Desi Yanti 
Sekolah   : SMA Negeri 5 Pekanbaru 
Tahun Ajaran  : 2018/2019 
Materi Pembelajaran  : Larutan Elektrolit dan Non elektrolit 
Pertemuan   : I 
  Petunjuk  : Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dengan pilihan 
4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = Kurang Baik, 1 = Sangat Kurang Baik 
 




4 3 2 1  
KEGIATAN INTI 
1. Mengamati      
a. Membuat hipotesis atau dugaan sederhana 
dengan bahasanya sendiri dari suatu pertanyaan. 
     
b. Siswa mengamati percobaan melalui video      
Jumlah Persentase       
2. Menanya      
a. Bertanya mengenai materi yang diajarkan      
b. Memberikan respon terhadap pertanyaan guru      
Jumlah Persentase      
3. Mengumpulkan Data      
a. Menemukan informasi dari berbagai sumber      
b. Mencatat data hasil pengamatan      
4. Mengasosiasi      
a. Siswa menyimpulkan mengenai hasil percobaan 
larutan elektrolit dan non lektrolit 
     
5. Mengkomunikasikan      
a. Mencocokkan hipotesis dengan hasil observasi 
(pengamatan) dan memberikan alasannya (bila 
jawaban sama atau berbeda) 
     
b. Membuat tabel hasil pengamatan      
c. Mempersentasikan hasil percobaan      
Jumlah Persentase       
 
Keterangan : 
4 = Sangat Baik    2 = Kurang Baik 















Siswa mencetuskan banyak gagasan, 








Siswa dapat menambah  dan memerinci  
informasi  dari  suatu objek,  gagasan,  










Siswa mampu  melihat suatu masalah 








Siswa mampu melahirkan ungkapan 
baru yang belum dipikirkan orang lain 
atau tidak sama dengan pemikiran 



































soal dipenuhi,  

























 1. Jelaskan perbedaan antara larutan elektrolit dan non 










 2. Jelaskan perbedaan antara larutan elektrolit kuat dan 
larutan elektrolit lemah! 
 
3. Larutan elektrolit terbagi menjadi 2 yaitu elektrolit kuat 
dan elektrolit lemah. Dalam kehidupan kita sehari – hari 
kita sering menggunakan larutan elektrolit salah satunya 
garam dapur. Menurut anda garam dapur termasuk 




















































menyelesaikan   
soal dipenuhi,  




dengan  cara  
menambah  dan 
memerinci  
informasi  dari  
suatu objek,  
gagasan,  atau  
situasi  yang 
terdapat  dalam  























































4. Diketahui data hasil percobaan daya hantar listrik 
beberapa larutan sebagai berikut 
 
Larutan  Nyala Lampu Gelembung Gas 
HCL Terang  Sedikit gelembung  
NH3 Redup  banyak gelembung 
NaCL Redup  Sedikit  gelembung  
Menurut anda apakah data pada tabel diatas benar? 
Jelaskan! 
 
5. Lengkapi tabel dibawah ini! 
Larutan  Lampu Elektroda Jenis 






A √√  √√  Larutan 
elektrolit 
kuat 
B √  √  Larutan 
elektrolit 
lemah 
C  √  √ Larutan 
nonelektrolit 
D √√√  √√  … 
E √  √  … 
F  √  √ … 





























































6. Saat akan melakukan percobaan tentang pengujian 
daya hantar listrik larutan disediakan alat dan bahan 
sebagi berikut : 
a. padatan NaOH 
b. Aquades 100 mL 
c. Satu set alat uji elektrolit 
d. Batang pengaduk 
e. Gelas kimia 100 mL 
Tulislah prosedur kerja pengujian daya hantar listrik 
secara berurutan  pada larutan NaOH dengan 
menggunakan alat uji elektrolit! 
 
7. Seorang siswa melakukan pengujian daya hantar listrik 
larutan. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan 
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        2  
 
        1 
 
                        
                       +          ++        +++ 
                     Nyala bola lampu 
Perhatikan grafik diatas! Apa yang dapat kalian simpulkan ? 
 
8. Dua elektroda A dimasukkan kedalam larutan asam cuka 
dan dua elektroda B dimasukkan kedalam larutan garam. 
Jika dialiri listrik mengapa pada elektroda A timbul sedikit 
gelembung gas dan lampu tidak menyala, sedangkan pada 






















soal  dipenuhi,  
jika  siswa 
mampu  
melihat suatu 








9. Bayangkan ada dua jenis larutan yang akan anda 
buat, yang satu dibuat dengan satu sendok teh garam 
dapur dalam satu gelas air, dan yang satu lagi dengan 
melarutkan satu sendok teh gula dalam satu gelas air. 
kedua larutan tersebut jernih dan tidak berwarna. 
Bagaimana cara membedakan kedua larutan tersebut? 




























































10. Perhatikan gambar dari beberapa zat dibawah ini!  
 
 
Berdasarkan gambar diatas, apa yang 
menyebabkan air murni dan paatan garam tidak 
dapat menyalakan lampu, kemukakan pendapat 
kalian tentang gambar diatas! 
 
11. Indonesia sebagai Negara maritim terbesar di dunia, 
yang 2/3 wilayahnya merupakan wilayah lautan. 
Selama ini, salah satu permasalahan di Indonesia 
yang belum terselesaikan adalah terjadinya krisis 
energi. Berdasarkan hal ini, anda sebagai seorang 
pelajar diarahkan supaya bisa mengembangkan 
energia alternatif. Menurut anda, apakah air laut 
dapat dimanfaatkan sebagai energi alternatif 
penghasil energi listrik? jelaskan hubungannya 




















C1 C2 C3 C4 
C4 12. Perhatikan data pada tabel berikut ini. 
 















Berdasarkan data diatas, jawablah pertanyaan berikut ini ! 
a. Mengapa NaOH dalam bentuk padatan tidak dapat 
menghantarkan arus listrik? 
b. Mengapa NaOH dalam bentuk larutan dapat 
menghantarkan arus listrik? 
c. Apakah NaOH dalam bentuk lelehan juga 












































(Soal No: 13) 
   C4 13. Tumbuhan yang sering kita jumpai dalam kehidupan 
sehari-hari dan bahkan kita makan ada yang termasuk 
elektrolit. Diantaranya mengandung magnesium dan 
kalsium. Sebutkan dan jelaskan beberapa tumbuhan 
yang menurut anda termasuk kedalam elektrolit! 
 
Keterangan:  
C1 : Pengetahuan 
C2 : Pemaham 
C3 : Penerapan 
C4 : Analisis 
    144 
 
 










Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 







1. Jelaskan perbedaan antara larutan 
elektrolit dan non elektrolit yang 
kamu ketahui! 
Tidak menjawab atau memberi 
ide yang tidak relevan dengan 
masalah 
0 4 
Memberikan sebuah ide yang 
tidak relevan dengan pemecahan 
masalah 
1 
Memberikan sebuah ide yang 
relevan tetapi jawabannya salah 
2 
Memberikan lebih dari satu ide 
yang relevan tetapi jawabannya 
masih salah 
3 
Memberikan lebih dari satu ide 
yang relevan dan penyelesaiannya 
benar dan jelas: 
- Larutan elektrolit 
 Larutan elektrolit adalah 




 Larutan elektrolit dapat 
menghantarkan arus listrik 
karena mengandung ion-ion 
yang dapat bergerak bebas
2
 
 Larutan elektrolit adalah 
4 
                                                             
1
 Michael Purba,KIMIA Untuk SMA Kelas X, (Jakarta : Erlangga, 2007), hlm. 166 
2
Ibid, hlm. 167 
Lampiran H. 











Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 
larutan yang dapat 
menghantarkan listrik. 
Hantaran listrik melalui larutan 
dapat ditunjukkan dengan alat 
uji elektrolit. Adanya aliran 
listrik melalui larutan ditandai 
oleh menyalanya lampu pijar 
pada rangkaian itu dan/atau 
adanya suatu perubahan 
(misalnya timbul gelembung) 




terbentuk karena potensial 
reduksi standar H2O lebih 
besar dibandingkan misalnya 
ion Na
+
, maka yang direduksi 
dikatoda adalah molekul-
molekul air. Hal ini sesuai 
dengan pengamatan 
dilaboratorium bahwa dikatoda 
terbentuk gelembung gas, yang 
tentunya adalah gas H2 hasil 
reduksi air. Dan juga potensial 
oksidasi standar H2O lebih 
besar dibandingkan ion Cl
-
 
maka yang dioksidasi dianoda 
adalah molekul-molekul air. 
Hal ini juga teramati 
                                                             
3
 Michael Purba, Op.Cit, hlm.166 











Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 
dilaboratorium bahwa dianoda 
terbentuk gelembung gas, yang 




- Larutan nonelektrolit 
 Larutan nonelektrolit adalah 




 Larutan nonelektrolit adalah 
larutan yang berupa molekul 
yang tidak terurai menjadi ion-
ion sehingga tidak dapat 
menghantarkan arus listrik 
 Larutan nonelektrolit adalah 
larutan yang saat diuji 
menggunakan alat uji elektrolit 
tidak akan menghasilkan 
gelembung-gelembung pada 











2. Jelaskan perbedaan antara larutan 
elektrolit kuat dan larutan elektrolit 
lemah! 
 
Tidak menjawab atau memberi 
ide yang tidak relevan dengan 
masalah 
0 4 
Memberikan sebuah ide yang 
tidak relevan dengan pemecahan 
masalah 
1  
                                                             
4
 Yayan Sunarya, Kimia Dasar 2, (Bandung : Yrama Widya, 2011), hlm. 292 
5
 Syukri S, Kimia Dasar 2, (Bandung : ITB, 1999), hlm. 378 
6
 Michael Purba, Loc.Cit 











Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 
Memberikan sebuah ide yang 
relevan tetapi jawabannya salah 
2  
Memberikan lebih dari satu ide 
yang relevan tetapi jawabannya 
masih salah 
3  
Memberikan lebih dari satu ide 
yang relevan dan penyelesaiannya 
benar dan jelas: 
- Larutan elektrolit kuat 






 Banyak sedikitnya elektrolit 
yang mengion dinyatakan 
dengan derajat ionisasi atau 
derajat disosiasi (α), yaitu 
perbandingan antara jumlah 
zat yang mengion dengan 
jumlah zatyang dilarutkan. 
Jika semua zat yangb 
dilarutkan mengion, maka 
α=1; sebaliknya jika tidak ada 
yang mengion maka α=0. Jadi, 
batas-batas nilai derajat 
ionisasi     (α) =  0 ≤ α ≤ 1.8 
Larutan elektrolit yang 
4  
                                                             
7
 Yayan Sunarya, Op.Cit, hlm. 5 
8
 Michael Purba, Op.Cit, hlm. 170-171 











Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 
mepunyai α ≥ 1 kita sebut 
elektrolit kuat. 
 Larutan elektrolit kuat yaitu 
larutan yang ditandai dengan 
menyalanya lampu pijar yang 
terangdan dielektrodanya 
menghasilkan gelembung yang 
banyak. 
- Larutan elektrolit lemah 
 Larutan elektrolit lemah yaitu 
larutan yang terdisosiasi 




 Larutan elektrolit lemah yaitu 
larutan yang ditandai dengan 
lampu pijar yang menyala 
redup dan pada elekrodanya 
hanya menghasilkan sedikit 
gelembung gas. 
 Larutan elektrolit lemah yaitu 
larutan yang menunjukkan 
daya hantar listrik yang lemah 
karena dalam larutannya hanya 
terionisasi sebagian atau 
ionisasi tidak 
sempurna,.Elektrolit lemah 
                                                             
9
 Yayan Sunarya, Loc.Cit 











Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 











3. Larutan elektrolit terbagi menjadi 2 yaitu 
elektrolit kuat dan elektrolit lemah. 
Dalam kehidupan kita sehari – hari kita 
sering menggunakan larutan elektrolit 
salah satunya garam dapur. Menurut anda 
garam dapur termasuk kedalam larutan 
elektrolit kuat atau elektrolit lemah? 
Mengapa? 
Tidak menjawab atau memberi 
ide yang tidak relevan dengan 
masalah 
0 4 
Memberikan sebuah ide yang 
tidak relevan dengan pemecahan 
masalah 
1 
Memberikan sebuah ide yang 
relevan tetapi jawabannya salah 
2 
Memberikan lebih dari satu ide 
yang relevan tetapi jawabannya 
masih salah 
3 
Memberikan lebih dari satu ide 
yang relevan dan penyelesaiannya 
benar dan jelas: 
 Garam dapur termasuk 
kedalam larutan elektrolit kuat. 






yang bergerak bebas didalam 
air.
11
 Ion-ion itulah yang 
menghantarkan arus listrik 
melalui larutan.  
 Semua garam merupakan 
senyawa ionik. Jika garam 
4 
                                                             
10
 Michael Purba, Loc.Cit 
11
 Raymond Chang, KIMIA DASAR Konsep-Konsep Inti Edisi Ketiga Jilid 1, hlm.91 











Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 
dilarutkan dalam air, ion-ion 
garam akan melepaskan diri 
dari kisi-kisi kristal yang 
selanjutnya terhidrasi didalam 
pelarut air.  
NaCl
-






Zat elektrolit yang terurai 













4. Diberikan data hasil percobaan daya 
hantar listrik beberapa larutan sebagai 
berikut 
 




HCl Terang  Sedikit 
gelembung  
NH3 Redup  banyak 
gelembung 
NaCl Redup Sedikit 
gelembung  
Menurut anda apakah data pada tabel 
diatas benar? Jelaskan! 
Tidak memberikan jawaban 0 4 
Memberikan jawaban yang salah 1 
Terdapat kesalahan dalam 
jawaban tapi disertai dengan 
perincian yang kurung detil 
2 
Terdapat kesalahan dalam 
jawaban tapi disertai dengan 
perincian yang rinci 
3 
Memberikan jawaban yang benar 
dan rinci: 
 
 Berdasarkan data hasil 
percobaan diatas menunujukan 
bahwa data untuk larutan HCl, 
NH3 dan NaCl salah. 
 Berdasarkan data hasil 
percobaan bahwa larutan HCl 
4 
                                                             
12
 Yayan Sunarya, Loc.Cit 











Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 
menghasilkan nyala lampu 
terang dan sedikit gelembung. 
Data percobaan ini salah, 
karena larutan HCl merupakan 
larutan elektrolit kuat yang 
jika diuji dengan alat uji 
elektrolit akan menimbulkan 
nyala lampu yang terang dan 
banyak gelembung gas. 







Gelembung gas terbentuk 
karena adanya hasil reduksi air 
dikatoda berupa gas H2 dan 




Pada larutan NH3 berdasarkan 
data percobaan menghasilkan 
nyala lampu  yang redup dan 
banyak gelembung gas, 
berdasarkan literatur data hasil 
percobaan ini salah karena 
larutan NH3 merupakan 
elektrolit lemah yang jika diuji 
dengan alat uji elektrolit akan 
menimbulkan nyala lampu 
yang redup dan sedikit 
gelembung gas. Karena 
                                                             
13
 Yayan Sunarya, Loc.Cit 
14
 Yayan Sunarya, Op.Cit, 292 











Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 
NH3merupakan senyawa 
kovalen polar dan salah satu 
senyawa organik penghantar 
listrik yang jelek. 
Pada larutan NaCl berdasarkan 
data percobaan menimbulkan 
nyala lampu redup dan sedikit 
gelembung gas. Berdasarkan 
literatur data hasil percobaan 
ini adalah salah, karena NaCl 
merupakan larutan elektrolit 
kuat yang jika diuji dengan 
alat uji elektrolit akan 
menimbulkan nyala lampu 
yang terang  dan banyak 
gelembung gas 
 A. HCl = Salah 
HCl merupakan elektrolit kuat 
(nyala lampu terang + banyak 
gelembung gas), karena asam 
ini mengalami ionisasi 
sempurna dalam air; sebagi 
contoh, pada saat gas asam 














diatas hanyalah satu cara untuk 
merujuk ke ion H
+
 yang 











Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 
terhidrasi dalam larutan air. 
Persamaan untuk reaksi 
pengionan dalam air sering 
ditulis dalam suatu bentuk 














Dengan kata lain, semua 
molekul HCl yang terlarut 






dalam larutan. Oleh karena itu 
ketika kita menuliskan HCl(aq), 
hal ini berarti bahwa larutan 






tidak ada molekul HCl yang 






memiliki kecendrungan untuk 
bergabung kembali 
membentuk molekul HCl. 
Oleh karena itu menggunakan 
tanda panah tunggal untuk 
menunjukkan ionisasi 
                                                             
15
 Keenan,Kimia Untuk Univertitas Edisi Keenam Jilid 1, (Jakarta : Erlangga, 1984), hlm. 393 











Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 
sempurna. Sudah dijelaskan 
sebelumnya HCl merupakan 
ektrolit kuat yang jika diuji 
menggunakan alat uji elektrolit 
menimbulkan nyala lampu 
yang terang dan banyak 
gelembung gas. 
Gelembung gas terbentuk 
karena adanya hasil reduksi air 
dikatoda berupa gas H2 dan 





B. NH3 = Salah 
NH3 merupakan elektrolit lemah. 
Amonia suatu senyawa kovalen, 









Namun tidaklah demikian halnya 
larutan amonia dalam air hanya 
terionkan sedikit sekali. Oleh 
sebab itu amonia merupakan 
senyawa elektrolit lemah. 
 
C. NaCl = Salah  
NaCl merupakan elektrolit kuat 
                                                             
16
 Yayan Sunarya, Loc.Cit 
17
 Keenan, Op.Cit, hlm. 394 











Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 
(nyala lampu terang + banyak 
gelembung gas), hal ini karena 
bola lampu pijar akan segera 
menyala setelah garam larut 
dalam air. Padatan NaCl, suatu 





 pada saat larut 
dalam air. Ion Na
+ 
akan tertarik ke 
elektroda negatif dan ion Cl
-
 akan 
menuju elektroda positif. 
Pergerakan ini menghasilkan arus 
listrik yang setara dengan elektron 
sepanjang kabel logam. Oleh 
karena itu NaCl dapat 
menghantarkan arus listrik, maka 
NaCl merupakan suatu elektrolit. 
Air murni hanya mengandung 
sedikit ion, sehingga tidak dapat  
menghantarkan arus listrik. Ciri 
elektrolit kuat adalah apabila 
dianggap telah 100 persen 
terdisosiasi menjadi ion-ionnya 
dalam larutan. (disosiasi adalah 
penguraian senyawa menjadi 
kation dan anion). Dengan 
demikian kita dapat menyatakan 


















Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 
Persamaan ini menyatakan bahwa 
semua natrium klorida yang 






tidak ada satu pun unit NaCl yang 
tidak terdisosiasi dalam 
larutan.
18
NaCl merupakan larutan 
elektrolit kuat yang jika diuji 
dengan alat uji elektrolit akan 
menimbulkan nyala lampu yang 
terang  dan banyak gelembung 
gas. Potensial reduksi standar 
H2Olebih bear dari ion Na
+
, maka 
yang direduksi dikatoda adalah 
molekul-molekul air. Hal ini 
sesuai dengan pengamatan 
dilaboratorium bahwa dikatoda 
terbentuk gelembung gas H2 hasil 
reduksi air. 
Dan potensial oksidasi standar 
H2O lebih besar dibandingkan ion 
Cl
-
 maka yang dioksidasi dianoda 
adalah  molekul-molekul air.hal 
ini juga teramati dilaboratorium 
bahwa dianoda terbentuk 




                                                             
18
 Raymond Chang, Op.Cit, hlm.90-91 
19
 Yayan Sunarya, Loc.Cit 











Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 
 












Lampu Elektroda Larutan 
elektrolit  nyala Tidak  Ada 
gelemb





A √√  √√  Larutan 
elektrolit 
kuat 
B √  √  Larutan 
elektrolit 
lemah 
C  √  √ Larutan 
nonelektrol
it 
D √√√  √√  … 
E √  √  … 
F  √  √ … 
catatan : √√ = terang/banyak 
√  = sedikit 
Tidak menjawab atau memberikan 
jawaban yang salah 
0 4 
Terdapat kesalahan dalam 
jawaban dan tidak disertai dengan 
perincian 
1 
Terdapat kesalahan dalam 
jawaban tapi disertai dengan 
perincian yang kurung detil 
2 
Terdapat kesalahan dalam 
jawaban tapi disertai dengan 
perincian yang rinci 
3 
Memberikan jawaban yang benar 
dan rinci: 
 Larutan D dikelompokan 
kedalam larutan elektrolit kuat. 
Karena, larutan D dapat 
menyalakan lampu dan timbul 
gelembung pada elektrodanya. 
Nyala lampu disebabkan 
karena adanya ion-ion yang 
bergerak bebas pada larutan 
sehingga dapat menghantarkan 
arus listrik. Gelembung gas 
terbentuk karena potensial 
reduksi standar H2O lebih 
besar dibandingkan misalnya 
ion Na
+
, maka yang direduksi 
dikatoda adalah molekul-
4 
















 Larutan E kedalam larutan 
elektrolit lemah. Karena 
larutan E tidak dapat 
menyalakan lampu tetapi 
timbul gelembung gas. Larutan 
elektrolit lemah, zat-zatnya 
hanya sebagian kecil 
molekulnya yang larut 
bereaksi dengan air untuk 
membentuk ion. 
 Larutan F kedalam larutan 
nonelektrolit. Karena tidak 
dapat menyalakan lampu dan 
tidak timbul gelembung gas. 
Karena zat-zatnya dalam 
pelarut air berupa molekul 
tidak terionisasi menjadi ion-
ion. Secara eksperimen zat-zat 
nonelektrolit seperti senyawa 
organik pada umumnya 
didalam pelarut air tidak dapat 
menghantarkan arus listrik. 







6. Saat akan melakukan percobaan 
tentang pengujian daya hantar listrik 
larutan disediakan alat dan bahan 
sebagi berikut : 
Tidak menjawab atau memberikan 
jawaban yang salah 
0 4 
Hanya menjawab 2 point jawaban 
yang benar dan yang lainnya salah 
1 
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Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 
hantar listrik a. padatan NaOH 
b. Aquades 100 mL 
c. Satu set alat uji elektrolit 
d. Batang pengaduk 
e. Gelas kimia 100 mL 
Tulislah prosedur kerja pengujian 
daya hantar listrik secara berurutan  
pada larutan NaOH dengan 
menggunakan alat uji elektrolit! 
 
Hanya menjawab 4 jawaban yang 
benar dan yang lainnya salah 
2 
Hanya menjawab 6 jawaban yang 
benar dan yg lainnya salah 
3 
Memberikan jawaban yang benar 
dan rinci: 
A. Prosedur kerja pengujian 
DHL menggunakan alat uji 
elektrolit pada larutan NaOH 
sebagai berikut : 
 menyiapkan alat dan bahan 
 merancang alat uji elektrolit 
 memasukkan padatan NaOH 
kedalam gelas kimia 100 mL 
 tambahkan aquades 100 mL 
kedalam gelas kimia  
 diaduk larutan NaOH 
 uji daya hantar larutan dengan 
mencelupkan elektroda 
kedalam larutan yang akan 
diuji (elektroda saling tidak 
bersentuhan). 
 Amati apa yang terjadi. 
 mencatat hasil pengamatan 
 




7 C4 Bepikir Merancang 7. Seorang siswa melakukan pengujian Tidak memberikan jawaban  0 4 



















daya hantar listrik larutan. Dari hasil 
pengujian yang telah dilakukan 























        3 
 
        2  
 
        1 
 
 
                       +          ++        +++ 
                     Nyala bola lampu 
Perhatikan grafik diatas! Apa yang dapat 
kalian simpulkan ? 
 
Memberikan jawaban yang salah 1 
Terdapat kesalahan dalam 
jawaban dan disertai dengan 
penjelasan yang belum lengkap 
2 
Terdapat kesalahan dalam 
jawaban tapi disertai dengan 
penjelasan yang lengkap 
3 
Memberikan jawaban yang benar 
dan lengkap: 
Pada larutan elektrolit yang sama 
jenisnya, semakin tinggi 
konsentrasi larutan semakin besar 
daya hantar listriknya. Hal ini 
dikarenakan pada konsentrasi 
yang besar jumlah partikelnya 
juga lebih banyak sehingga 
ionnya juga lebih banyak. Ion-ion 
inilah yang bergerak bebas dan 
terionisasi dengan baik dalam 
menghantarkan arus listrik. Jika 
kita berfikir dalam kaitan dengan 
derajat disosiasi, kita dapat lihat 
bahwa ada dua golonganyang 
menunjukkan sifat yang berbeda. 
Golongan pertama yaitu, terdiri 
dari asam-asam kuat,asam lemah 
dan basa-basa kuat dan garam-
garam (termasuk garam-garam 
dari asam lemah dan basa lemah), 
4 











Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 
dinamakan elektrolit kuat (zat-zat 
ini berdisosiasi hamper 
sempurna,bahkan pada derajat 
pengenceran yang relatif rendah 
seperti dalam larutan-larutan 
0,01M), dan hanya sedikit 
perbedaan dalam derajat 
disosiaasi pada pengenceran lebih 
lanjut. Dipihak lain, elektrolit 
lemah (asam lemah dan basa 
lemah) mulai berdisodiasi hanya 
pada konsentrasi yang sangat 
rendah dan perbedaan-perbedaan 
dalam derajat disosiasi sangatlah 












8. Dua elektroda A dimasukkan kedalam 
larutan asam cuka dan dua elektroda B 
dimasukkan kedalam larutan garam. Jika 
dialiri listrik mengapa pada elektroda A 
timbul sedikit gelembung gas dan lampu 
tidak menyala, sedangkan pada elektroda 
B timbul banyak gelembung gas dan 
lampu menyala terang? 
Tidak menjawab atau memberikan 
jawaban yang salah 
0 4 
Terdapat kesalahan dalam 
memberikan jawaban atau 
jawaban terbalik 
1 
Terdapat kesalahan dalam 
jawaban tapi disertai dengan 
penjelasan yang belum lengkap 
2 
Memberikan jawaban yang benar 
tetapi penjelasannya belum 
lengkap 
3 
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Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 
Memberikan jawaban yang benar 
dan lengkap: 
 Pada elektroda A yang 
dimasukkan kedalam larutan 
asam cuka timbul sedikit 
gelembung gas dan lampu 
menyala redup hal ini 
dikarenakan asam cuka 
merupakan elektrolit lemah.  
Larutan elektrolit lemah ialah 
larutan yang terionisasi 
sebagian didalam air.  
Ionisasi asam asetat dapat 












Sehingga larutan jenis 
ini hanya menghasilkan sedikit 
ion didalam air. Elektrolit 
lemah biasanya berasal dari 
dua jenis larutan yaitu asam 
lemah dan basa lemah.  
 Sedangkan pada elektroda B 
yang dimasukkan kedalam 
larutan garam menghasilkan 
banyak gelembung gas dan 
4 
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Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 
lampu menyala terang hal ini 
dikarenakan larutan garam 
termasuk larutan elektrolit 
kuat. Larutan elektrolit kuat 
adalah senyawa yang 
terionisasi secara sempurna 
ketika dilarutkan dalam air. 
Larutan elektrolit kuat berasal 
dari 3 jenis larutan yaitu garam 
yang larut dalam air, asam 
kuat dan basa kuat. NaCl, 






pada saat larut dalam air. Ion 
Na
+ 
akan tertarik ke elektroda 
negatif dan ion Cl
-
 akan 
menuju elektroda positif. 
Pergerakan ini menghasilkan 
arus listrik yang setara dengan 
elektron sepanjang kabel 
logam. Oleh karena itu NaCl 










9. Bayangkan ada dua jenis larutan yang 
akan anda buat, yang satu dibuat 
dengan satu sendok teh garam dapur 
dalam satu gelas air, dan yang satu 
Tidak memberikan jawaban  0 4 
Memberikan jawaban hanya satu 
cara dan  salah 
1 
Memberikan jawaban hanya 2 
                                                             
23
Raymond Chang, Loc.Cit 















lagi dengan melarutkan satu sendok 
teh gula dalam satu gelas air. kedua 
larutan tersebut jernih dan tidak 
berwarna. Bagaimana cara 
membedakan kedua larutan tersebut? 
Hubungkan jawaban anda dengan 
larutan elektrolit. 
dengan satu cara dan jawaban 
masih kurang lengkap 
Memberikan jawaban lebih dari 
satu cara (beragam) tetapi 
penjelasannyakurang lengkap 
3 
Memberikan jawaban lebih dari 
satu cara (beragam), dengan 
penjelasan yang lengkap dan 
benar: 
Cara membedakan larutan garam 
dan larutan gula saat dilarutkan 
pada larutan elekrolit dan 
nonelektrolit : 
 Larutan garam dapur ketika 
dilarutkan kedalam air akan 
menyatu atau tercampur. 
campuran ini disebut 
campuran homogen, Begitu 
juga dengan larutan gula. 
Untuk membedakan kedua 
larutan ini harus diuji dengan 
menggunakan alat uji 
elektrolit. Untuk larutan garam 
dapur jika diuji maka akan 
menimbulkan lampu menyala 
terang dan terdapat banyak 
gelembung gas hal ini 
dikarenakan garam dapur 
termasuk elektrolit kuat. Jika 
4 











Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 
garam dilarutkan dalam air, 
ion-ion garam akan 
melepaskan diri dari kisi-kisi 
kristal yang selanjutnya 
terhidrasi didalam pelarut air.  
NaCl
-






Zat elektrolit yang terurai 




Sedangkan pada larutan gula 
jika diuji dengan 
menggunakan alat uji elektrolit 
akan menimbulkan lampu 
tidak menyala dan tidak 
terdapat gelembung gas. Hal 
ini dikarenakan larutan gula 
termasuk larutan non elektrolit 
 Selain dengan cara menguji 
langsung dengan alat uji 
elektrolit kita dapat 
mebedakan larutan garam dan 
larutan gula dengan melihat 
reaksi ionisasi suatu unsur. 
Seperti yang kita ketahui 
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Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 
Ion-ion tersebutlah yang dapat 
menghantarkan arus listrik 
dikarenakan dalam keadaan 






tersebut akan bergerak bebas 
dan dapat menghantarkan arus 
listrik. Tetapi pada bentuk 
padatan NaCl tidak dapat 
menghantarkan arus listrik 
karena dalam bentuk 
molekul.
25
 Sedangkan pada 
larutan gula (C6H12O6) saat 
dilarutkan kedalam air tidak 
akan terjadi reaksi ionisasi 
sehingga molekul tetap dalam 
keadaan molekul C6H12O6 dan 
tidak dapat menghantarkan 
arus listrik. 
 








an arus listrik 
10. Perhatikan gambar dari beberapa zat 
dibawah ini!  
 
Tidak memberikan jawaban  0 4 
Memberikan jawaban hanya satu 
cara dan salah 
1 
Memberikan jawaban hanya 
dengan satu carajawaban masih 
kurang lengkap 
2 
Memberikan jawaban lebih dari 3 
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Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 
 
Berdasarkan gambar diatas, apa yang 
menyebabkan air murni dan padatan 
garam tidak dapat menyalakan lampu, 
kemukakan pendapat kalian tentang 
gambar diatas! 
satu cara (beragam) tetapi 
penjelasannyakurang lengkap 
Memberikan jawaban lebih dari 
satu cara (beragam), dengan 
penjelasan yang lengkap dan 
benar: 
 Pada gambar terlihat bahwa air 
murni dan padatan garam tidak 
dapat menyalakan lampu 
sedangkan larutan garam dan 
lelehan garam  mampu 
menyalakan lampu, hal ini 
disebabkan karena air murni 
merupakan senyawa kovalen 
non polar yang tidak dapat 
menyalakan lampu, sedangkan 
larutan garam, padatan garam 
dan lelehan garam merupakan 
senyawa ion. Senyawa ion 
dalam bentuk padatan tidak 
dapat menghantarkan listrik, 
dalam bentuk lelehan dan 
larutan dapat menghantarkan 
listrik. 
 Air murni tidak dapat 
menyalakan lampu 
dikarenakan air merupakan 
4 











Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 
penghantar listrik yang 
buruk.
26
 Air merupakan 
pelarut yang sangat efektif 
untuk senyawa-senyawa ionik. 
Walaupun air merupakan 
molekul yang bermuatan 
netral, namun memiliki ujung 
positif (atom H) dan ujung 
negative (atom O) atau kutub 
positif dan negatif, karena 




Garam dapur dalam pelarut 
air/lelehan/larutan akan terurai 
menjadi ion-ion sedangkan 
garam dapur bentuk padatan 
tidak terurai menjadi ion-ion. 
Pada wujud lelehan/larutan 
dapat menghantarkan arus 
listrik melalui larutan. 
Sedangkan dalam bentuk 
padatan tidak terurai menjadi 
ion-ion tetapi berupa molekul 
netral sehingga tidak bisa 
menghantarkan arus listrik. 
sehingga garam dalam bentuk 
padatan bersifat 
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Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 
nonelektrolit.secara kuantitatif, 
kuat lemahnya suatu larutan 
dapat dinyatakan dengan 
derajat disosiasi. 
 








an arus listrik 
11. Indonesia sebagai Negara maritim 
terbesar di dunia, yang 2/3 wilayahnya 
merupakan wilayah lautan. Selama 
ini, salah satu permasalahan di 
Indonesia yang belum terselesaikan 
adalah terjadinya krisis energi. 
Berdasarkan hal ini, anda sebagai 
seorang pelajar diarahkan supaya bisa 
mengembangkan energia alternatif. 
Menurut anda, apakah air laut dapat 
dimanfaatkan sebagai energi alternatif 
penghasil energi listrik? jelaskan 
hubungannya dengan larutan 
elektrolit! 
 
Tidak memberikan jawaban  0 4 
Memberikan jawaban hanya satu 
cara dan salah 
1 
Memberikan jawaban hanya 
dengan satu cara dengan 
penjelasan yang kurang lengkap 
2 
Memberikan jawaban lebih dari 
satu cara (beragam) tetapi 
penjelasannyakurang lengkap 
3 
Memberikan jawaban lebih dari 
satu cara (beragam), dengan 
penjelasan yang lengkap dan 
benar: 
 Air laut bisa dimanfaatkan 
sebagai energi alternatif 
penghasil energi listrik karena 
dalam air laut memiliki 
kandungan garam yang tinggi. 
Yang mana garam merupakan 
larutan elektrolit kuat. 
Elektrolit kuat dapat 
menghantarkan arus listrik. 
Jadi semakin tinggi kandungan 
garam dalam air laut maka 
4 











Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 
semakin baik energi listrik 
yang dihasilkan. 
 Air laut merupakan salah satu 
alternatif sebagai penghasil 
energi listrik. Air laut 
mengandung garam NaCl, 
Seperti yang kita ketahui 






Ion-ion tersebutlah yang dapat 
menghantarkan arus listrik 
dikarenakan dalam keadaan 






tersebut akan bergerak bebas 













an arus listrik 
12. Perhatikan data pada tabel berikut ini. 
 










NaOH Larutan  Dapat menghantarkan 
arus listrik 
Berdasarkan data diatas, jawablah 
Tidak memberikan jawaban  0 4 
Memberikan jawaban hanya satu 
point dan kurang lengkap 
1 
Memberikan jawaban hanya 2 
point dan kurang lengkap 
2 
Memberikan jawaban 3 point dan 
belum  lengkap 
3 
Memberikan jawaban lebih dari 
satu cara (beragam), dengan 
4 
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Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 
pertanyaan berikut ini ! 
a. Mengapa NaOH dalam bentuk 
padatan tidak dapat menghantarkan 
arus listrik? 
b. Mengapa NaOH dalam bentuk 
larutan dapat menghantarkan arus 
listrik? 
c. Apakah NaOH dalam bentuk 
lelehan juga menghantarkan arus 
listrik? 
penjelasan yang lengkap dan 
benar: 
a. NaOH merupakan senyawa 
ion, senyawa ion terdiri dari 
ion-ion. Dalam bentuk padatan 
ion-ion tersebut tersusun satu 
sama lain dengan kuat dan 
rapat, sehingga ion-ion 
tersebut tidak dapat bergerak 
bebas. Hal inilah yang 
menyebabkan padatan NaOH 




b. NaOH merupakan senyawa 
ion, senyawa ion terdiri dari 
ion-ion. Jika NaOH dilarutkan 
dalam air maka ikatan antara 
ion positif dan ion negatif 
terputus, sehingga dapat 
bergerak bebas. Ion-ion yang 
bergerak bebas inilah yang 
dapat menghantarkan listrik.  
c. NaOH merupakan senyawa 
ion, senyawa ion terdiri dari 
ion-ion. Dalam bentuk lelehan 
ion-ion NaOH akan bergerak 
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Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 














13. Tumbuhan yang sering kita jumpai 
dalam kehidupan sehari-hari dan 
bahkan kita makan ada yang termasuk 
elektrolit. Diantaranya mengandung 
magnesium dan kalsium. Sebutkan 
dan jelaskan beberapa tumbuhan yang 
menurut anda termasuk kedalam 
elektrolit! 
Tidak memberi jawaban  0 4 
Memberi jawaban yang salah 1 
Memberi jawaban dengan caranya 
sendiri, dengan bahasa yang 
mudah dimengerti/dipahami tetapi 
jawaban kurang tepat 
2 
Memberi jawaban dengan caranya 
sendiri dengan bahasa yang jelas 
dan mudah dimengerti tetapi 
jawaban belum lengkap 
3 
Memberi jawaban dengan caranya 
sendiri dengan bahasa yang jelas 
dan jawaban benar: 
Tumbuhan yang termasuk 
elektrolit diantaranya : 
 Air kelapa 
Air kelapa kaya akan 
kandungan kalium dan sodium 
yang merupakan salah satu 
senyawa pembentuk elektrolit.  
 Buah dan tumbuhan salah satu 
sumber mineral pembentuk 
elektrolit terbaik adalah buah 
dan sayuran. Bayam dan sawi 
misalnya, merupakan sumber 
4 
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Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 
asupan kalsium yang baik. 
Selain itu, aprikot, pisang, 
kiwi, kentang, tomat, dan ubi 
juga memiliki kandungan 
sodium yang dapat membentuk 
elektrolit. 
 Kacang-kacangan dan biji-
bijian 
Kedua jenis makanan ini 
merupakan sumber mineral 
pembentuk elektrolik yang 
sangat baik dan dibutuhkan 
oleh tubuh. Kacang kedelai 
misalnya, merupakan sumber 
kalsium yang baik. 
Lalu, jenis kacang-kacangan 
seperti almond, walnut, dan 
kacang tanah memiliki 
kandungan magnesium yang 
tinggi. Kombinasikan berbagai 
kacang tersebut untuk 
mendapatkan asupan elektrolit 
yang mencukupi. 
 
 Kulit Durian 
Tanaman durian merupakan 
salah jenis buah-buahan yang 
melimpah. Bagian buah yang 
dapat dimakan (persentase 











Soal  Keterangan Jawaban Skor Skor 
Maksimal 
bobot daging buah) tergolong 
rendahya itu hanya 20.52%. 
Hal ini berarti ada sekitar 
79.08% yang merupakan 
bagian yang tidak 
termanfaatkan untuk 
dikonsumsi seperti kulit dan 
biji durian.Kulit durian secara 
proporsional mengandung 
unsur selulose yang tinggi (50-
60%) dan kandungan lignin (5 
%), serta kandungan pati yang 
rendah (5%).Kandungan 
mineral lain pada kulit durian 
adalah Kalsium (Ca).Fosfor 
(F), AsamFolat, Magnesium 
(Mg), Potasium/ Kalium (K), 
Zat Besi (Fe), Zinc, Mangan 
(Mn), Tembaga (Cu). 
Kandungan zat-zat tinggi 
inilah yang bisa digunakan 
untuk mengalirkan ion positif 
dan negatif.Kandungan zat 
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SOAL VALIDITAS PRETEST DAN POSTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREARIF 
SISWA PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT 
 
Mata Pelajaran : Kimia  
Kelas  : X 
Sekolah  : SMA Negeri 5 Pekanbaru 
Alokasi Waktu : 90 Menit 
 
Petunjuk; 
1. Tulislah nama, kelas, dan kelengkapan identitas peserta pada lembar jawaban yanag telah 
tersedia 
2. Bacalah pertanyaan yang terdapat dalam lembar soal dengan teliti. 
3. Jawablah pertanyaan terebut dengan benar dan jelas. 
 
1. Jelaskan perbedaan antara larutan elektrolit dan non elektrolit yang kamu ketahui! 
2. Jelaskan perbedaan antara larutan elektrolit kuat dan larutan elektrolit lemah! 
3. Larutan elektrolit terbagi menjadi 2 yaitu elektrolit kuat dan elektrolit lemah. Dalam 
kehidupan kita sehari – hari kita sering menggunakan larutan elektrolit salah satunya 
garam dapur. Menurut anda garam dapur termasuk kedalam larutan elektrolit kuat atau 
elektrolit lemah? Mengapa? 
4. Diketahui data hasil percobaan daya hantar listrik beberapa larutan sebagai berikut : 
Larutan  Nyala lampu Gelembung 
gas 
HCl Terang  Sedikit 
gelembung 
NH3 Redup  Banyak 
NaCl Redup Sedikit 
gelembung 
Menurut anda apakah data pada tabel untuk sifat elektrolit dan non elektrolit masing-
masing larutan diatas benar ? Jelaskan! 













A √√  √√  Larutan elektrolit kuat 





C  √  √ Larutan Nonelektrolit 
D √√√  √√  … 
E √  √  … 
F  √  √ … 
catatan : √√ = terang/banyak 
 √  = sedikit  
6. Saat akan melakukan percobaan tentang pengujian daya hantar listrik larutan disediakan 
alat dan bahan sebagi berikut : 
a. padatan NaOH 
b. Aquades 100 mL 
c. Satu set alat uji elektrolit 
d. Batang pengaduk 
e. Gelas kimia 100 mL 
Tulislah prosedur kerja pengujian daya hantar listrik secara berurutan  pada larutan NaOH 
dengan menggunakan alat uji elektrolit! 
7. Seorang siswa melakukan pengujian daya hantar listrik larutan. Dari hasil pengujian yang 








3M Menyala (+++) Ada gelembung 
2M Menyala (++) Ada 
gelembung 
1M Menyala (+) Ada gelembung 
         
        3 
          
        2 
          
        1 
 
                +      ++      +++ 




Perhatikan grafik diatas! Apa yang dapat kalian simpulkan ? 
8. Dua elektroda A dimasukkan kedalam larutan asam cuka dan dua elektroda B 
dimasukkan kedalam larutan garam. Jika dialiri listrik mengapa pada elektroda A timbul 
sedikit gelembung gas dan lampu tidak menyala, sedangkan pada elektroda B timbul 
banyak gelembung gas dan lampu menyala terang? 
9. Bayangkan ada dua jenis larutan yang akan anda buat, yang satu dibuat dengan satu 
sendok teh garam dapur dalam satu gelas air, dan yang satu lagi dengan melarutkan satu 
sendok teh gula dalam satu gelas air. kedua larutan tersebut jernih dan tidak berwarna. 
Bagaimana cara membedakan kedua larutan tersebut? Hubungkan jawaban anda dengan 
larutan elektrolit. 
10. Perhatikan gambar dari beberapa zat dibawah ini!  
 
 
Berdasarkan gambar diatas, apa yang menyebabkan air murni dan paatan garam tidak 
dapat menyalakan lampu, kemukakan pendapat kalian tentang gambar diatas! 
11. Indonesia sebagai Negara maritim terbesar di dunia, yang 2/3 wilayahnya merupakan 
wilayah lautan. Selama ini, salah satu permasalahan di Indonesia yang belum 
terselesaikan adalah terjadinya krisis energi. Berdasarkan hal ini, anda sebagai seorang 
pelajar diarahkan supaya bisa mengembangkan energi  alternatif. Menurut anda, apakah 
air laut dapat dimanfaatkan sebagai energi alternatif penghasil energi listrik? jelaskan 
hubungannya dengan larutan elektrolit!   
12. Perhatikan data pada tabel berikut ini 
Bentuk zat Keterangan 
NaOH  Padatan Tidak dapat Menghantarkan 
 arus listrik 
NaOH Lelehan Dapat Menghantarkan 




NaOH Larutan  Dapat  Menghantarkan 
 arus listrik 
Berdasarkan data diatas, jawablah pertanyaan berikut ini ! 
a. Mengapa NaOH dalam bentuk padatan tidak dapat menghantarkan arus listrik? 
b. Mengapa NaOH dalam bentuk larutan dapat menghantarkan arus listrik? 
c. Apakah NaOH dalam bentuk lelehan juga menghantarkan arus listrik? 
13. Tumbuhan yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari dan bahkan kita makan 
ada yang termasuk elektrolit. Diantaranya mengandung magnesium dan kalsium. 





KUNCI JAWABAN SOAL VALIDITAS KEMAMPUAN BERPIKIR 
KREATIF 
1. Perbedaan antara larutan elektrolit dan non elektrolit adalah sebagai berikut : 
- Larutan elektrolit 
 Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat menghantarkan arus listrik 
 Larutan elektrolit dapat menghantarkan arus listrik karena 
mengandung ion-ion yang dapat bergerak bebas 
 Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat menghantarkan listrik. 
Hantaran listrik melalui larutan dapa ditunjukkan dengan alat uji 
elektrolit. Adanya aliran listrik melalui larutan ditandai oleh 
menyalanya lampu pijar pada rangkaian itu dan/atau adanya suatu 
perubahan (misalnya timbul gelembung) pada salah satu atau kedua 
elektrodenya. Gelembung gas terbentuk karena potensial reduksi 
standar H2O lebih besar dibandingkan misalnya ion Na
+
, maka yang 
direduksi dikatoda adalah molekul-molekul air. Hal ini sesuai dengan 
pengamatan dilaboratorium bahwa dikatoda terbentuk gelembung gas, 
yang tentunya adalah gas H2 hasil reduksi air. Dan juga potensial 
oksidasi standar H2O lebih besar dibandingkan ion Cl
-
 maka yang 
dioksidasi dianoda adalah molekul-molekul air. Hal ini juga teramati 
dilaboratorium bahwa dianoda terbentuk gelembung gas, yang 
tentunya adalah gas O2 hasil oksidasi air. 
- Larutan nonelektrolit 
 Larutan nonelektrolit adalah larutan yang tidak dapat meghantarkan 
arus listrik 
 Larutan nonelektrolit adalah larutan yang berupa molekul yang tidak 






 Larutan nonelektrolit adalah larutan yang saat diuji menggunakan alat 
uji elektrolit tidak akan mengsilkan gelembung-gelembung pada 
larutan dan lampu tidak menyala. 
2. Perbedaan antara larutan elektrolit kuat dan elektrolit lemah : 
- Larutan elektrolit kuat 
 Larutan elektrolit kuat yaitu larutan yang terdisosiasi sempurna dalam 
larutan cair. 
 Banyak sedikitnya elektrolit yang mengion dinyatakan dengan derajat 
ionisasi atau derajat disosiasi (α), yaitu perbandingan antara jumlah zat 
yang mengion dengan jumlah zatyang dilarutkan. Jika semua zat yangb 
dilarutkan mengion, maka α=1; sebaliknya jika tidak ada yang mengion 
maka α=0. Jadi, batas-batas nilai derajat ionisasi     (α) =  0 ≤ α ≤ 1. 
Larutan elektrolit yang mepunyai α ≥ 1 kita sebut elektrolit kuat. 
 Larutan elektrolit kuat yaitu larutan yang ditandai dengan menyalanya 
lampu pijar yang terang dan dielektrodanya menghasilkan gelembung 
yang banyak.  
- Larutan elektrolit lemah 
 Larutan elektrolit lemah yaitu larutan yang terdisosiasi sebagian kecil 
dalam larutan cair.  
 Larutan elektrolit lemah yaitu larutan yang ditandai dengan lampu pijar 
yang menyala redup dan pada elekrodanya hanya menghasilkan sedikit 
gelembung gas. 
 Larutan elektrolit lemah yaitu larutan yang menunjukkan daya hantar 
listrik yang lemah karena dalam larutannya hanya terionisasi sebagian 







3. Garam dapur termasuk kedalam larutan elektrolit kuat karena : 
 Garam dapur termasuk kedalam larutan elektrolit kuat. karena NaCl (garam 




 yang bergerak bebas didalam air. Ion-
ion itulah yang menghantarkan arus listrik melalui larutan.  
 Semua garam merupakan senyawa ionik. Jika garam dilarutkan dalam air, 
ion-ion garam akan melepaskan diri dari kisi-kisi kristalyang selanjutnya 
terhidrasi didalam pelarut air.  
NaCl
-





Zat elektrolit yang terurai sempurna didalam air dinamakan elektrolit kuat. 
4. Diberikan data hasil percobaan daya hantar listrik beberapa larutan sebagai 
berikut : 
Larutan Nyala lampu Gelembung gas 
HCl Terang Sedikit gelembung 
NH3 Redup Banyak gelembung 
Nacl Redup Sedikit gelembung 
 Berdasarkan data hasil percobaan diatas menunujukan bahwa data untuk 
larutan HCl, NH3 dan NaCl salah. 
 Berdasarkan data hasil percobaan bahwa larutan HCl menghasilkan nyala 
lampu terang dan sedikit gelembung. Data percobaan ini salah, karena 
larutan HCl merupakan larutan elektrolit kuat yang jika diuji dengan alat 
uji elektrolit akan menimbulkan nyala lampu yang terang dan banyak 
gelembung gas. 





Gelembung gas terbentuk karena adanya hasil reduksi air dikatoda berupa 
gas H2 dan hasil oksidasi air di anoda berupa gas O2. Pada larutan NH3 
berdasarkan data percobaan menghasilkan nyala lampu  yang redup dan 
banyak gelembung gas, berdasarkan literatur data hasil percobaan ini salah 
karena larutan NH3 merupakan elektrolit lemah yang jika diuji dengan alat 
uji elektrolit akan menimbulkan nyala lampu yang redup dan sedikit 




satu senyawa organik penghantar listrik yang jelek. Pada larutan NaCl 
berdasarkan data percobaan menimbulkan nyala lampu redup dan sedikit 
gelembung gas. Berdasarkan  literatur data hasil percobaan ini adalah salah, 
karena NaCl merupakan larutan elektrolit kuat yang jika diuji dengan alat 
uji elektrolit akan menimbulkan nyala lampu yang terang  dan banyak 
gelembung gas 
A. HCl = Salah 
HCl merupakan elektrolit kuat (nyala lampu terang + banyak gelembung 
gas), karena asam ini mengalami ionisasi sempurna dalam air; sebagi 













dalam persamaan diatas hanyalah satu cara untuk merujuk ke 
ion H
+
 yang terhidrasi dalam larutan air. Persamaan untuk reaksi pengionan 
dalam air sering ditulis dalam suatu bentuk yang disederhanakan untuk 
menunjukkan pembentukan ion H
+ 
tanpa menunjukkan bahwa molekul air 
dilibatkan : 










 yang terhidrasi dalam larutan. Oleh karena itu ketika kita 





(aq) dan tidak ada molekul HCl yang 





kecendrungan untuk bergabung kembali membentuk molekul HCl. Oleh 
karena itu menggunakan tanda panah tunggal untuk menunjukkan ionisasi 
sempurna. Sudah dijelaskan sebelumnya HCl merupakan ektrolit kuat yang 
jika diuji menggunakan alat uji elektrolit  menimbulkan nyala lampu yang 




adanya hasil reduksi air dikatoda berupa gas H2 dan hasil oksidasi air di 
anoda berupa gas O2 
B. NH3 = Salah 
NH3 merupakan elektrolit lemah. Amonia suatu senyawa kovalen, juga 
bereaksi dengan air membentuk ion : 





Namun tidaklah demikian halnya larutan amonia dalam air hanya terionkan 
sedikit sekali. Oleh sebab itu amonia merupakan senyawa elektrolit lemah. 
C. NaCl = Salah  
NaCl merupakan elektrolit kuat (nyala lampu terang + banyak gelembung 
gas), hal ini karena bola lampu pijar akan segera menyala setelah garam 





 pada saat larut dalam air. Ion Na
+ 
akan tertarik ke elektroda 
negatif dan ion Cl
-
 akan menuju elektroda positif. Pergerakan ini 
menghasilkan arus listrik yang setara dengan elektron sepanjang kabel 
logam. Oleh karena itu NaCl dapat menghantarkan arus listrik, maka NaCl 
merupakan suatu elektrolit. Air murni hanya mengandung sedikit ion, 
sehingga tidak dapat  menghantarkan arus listrik. Ciri elektrolit kuat adalah 
apabila dianggap telah 100 persen terdisosiasi menjadi ion-ionnya dalam 
larutan. (disosiasi adalah penguraian senyawa menjadi kation dan anion). 
Dengan demikian kita dapat menyatakan proses pelarutan NaCl dalam air 
sebagai: 





Persamaan ini menyatakan bahwa semua natrium klorida yang masuk 




; tidak ada satu pun unit 
NaCl yang tidak terdisosiasi dalam larutan. NaCl merupakan larutan 
elektrolit kuat yang jika diuji dengan alat uji elektrolit akan menimbulkan 




standar H2O lebih bear dari ion Na
+
, maka yang direduksi dikatoda adalah 
molekul-molekul air. Hal ini sesuai dengan pengamatan dilaboratorium 
bahwa dikatoda terbentuk gelembung gas H2 hasil reduksi air. Dan 
potensial oksidasi standar H2O lebih besar dibandingkan ion Cl
-
 maka yang 
dioksidasi dianoda adalah  molekul-molekul air.hal ini juga teramati 
dilaboratorium bahwa dianoda terbentuk gelembung gas O2 hasil oksidasi 
air. 











A √√  √√  Larutan elektrolit 
kuat 
B √  √  Larutan elektrolit 
lemah 
C  √  √ Larutan 
nonelektrolit 
D √√√  √√  Larutan elektrolit 
kuat 
E √  √  Larutan elektrolit 
lemah 
F  √  √ Larutan 
nonelektrolit 
catatan : √√ = terang/banyak 
   √   = sedikit 
 Larutan D dikelompokan kedalam larutan elektrolit kuat. Karena, larutan D 
dapat menyalakan lampu dan timbul gelembung pada elektrodanya. Nyala 
lampu disebabkan karena adanya ion-ion yang bergerak bebas pada larutan 
sehingga dapat menghantarkan arus listrik. Gelembung gas terbentuk 
karena potensial reduksi standar H2O lebih besar dibandingkan misalnya 
ion Na
+
, maka yang direduksi dikatoda adalah molekul-molekul air. 
 Larutan E kedalam larutan elektrolit lemah. Karena larutan E tidak dapat 




zat-zatnya hanya sebagian kecil molekulnya yang larut bereaksi dengan air 
untuk membentuk ion. 
 Larutan F kedalam larutan nonelektrolit. Karena tidak dapat menyalakan 
lampu dan tidak timbul gelembung gas. Karena zat-zatnya dalam pelarut 
air berupa molekul tidak terionisasi menjadi ion-ion. Secara eksperimen 
zat-zat nonelektrolit seperti senyawa organik pada umumnya didalam 
pelarut air tidak dapat menghantarkan arus listrik. 
6. A. Prosedur kerja pengujian DHL menggunakan alat uji elektrolit pada larutan 
NaOH sebagai berikut : 
 menyiapkan alat dan bahan 
 merancang alat uji elektrolit 
 memasukkan padatan NaOH kedalam gelas kimia 100 mL 
 tambahkan aquades 100 mL kedalam gelas kimia  
 diaduk larutan NaOH 
 uji daya hantar larutan dengan mencelupkan elektroda kedalam larutan 
yang akan diuji (elektroda saling tidak bersentuhan). 
 amati apa yang terjadi. 















B. Diagram alir: 
                          
 
- disiapkan   dimasukkan kedalam  
    gelas kimia 100 ml  
- dirangkai   ditambahkan aquades 100       
    ml, diaduk 
 
 
      diuji dengan memasukkan elektroda  
       kedalam larutan NaOH 
 
 
7. Pada larutan elektrolit yang sama jenisnya, semakin tinggi konsentrasi larutan 
semakin besar daya hantar listriknya. Hal ini dikarenakan pada konsentrasi 
yang besar jumlah partikelnya juga lebih banyak sehingga ionnya juga lebih 
banyak. Ion-ion inilah yang bergerak bebas dan terionisasi dengan baik dalam 
menghantarkan arus listrik. Jika kita berfikir dalam kaitan dengan derajat 
disosiasi, kita dapat lihat bahwa ada dua golonganyang menunjukkan sifat yang 
berbeda. Golongan pertama yaitu, terdiri dari asam-asam kuat,asam lemah dan 
basa-basa kuat dan garam-garam (termasuk garam-garam dari asam lemah dan 
basa lemah), dinamakan elektrolit kuat (zat-zat ini berdisosiasi hamper 
sempurna,bahkan pada derajat pengenceran yang relatif rendah seperti dalam 
larutan-larutan 0,01M), dan hanya sedikit perbedaan dalam derajat disosiaasi 
pada pengenceran lebih lanjut. Dipihak lain, elektrolit lemah (asam lemah dan 
basa lemah) mulai berdisodiasi hanya pada konsentrasi yang sangat rendah dan 








perbedaan-perbedaan dalam derajat disosiasi sangatlah besar pada daerah 
konsentrasi yang lebih rendah. 
8. Mengapa pada elektroda A timbul sedikit gelembung gas dan lampu tidak 
menyala, sedangkan pada elektroda B timbul banyak gelembung gas dan lampu 
menyala terang: 
 Pada elektroda A yang dimasukkan kedalam larutan asam cuka timbul 
sedikit gelembung gas dan lampu menyala redup hal ini dikarenakan asam 
cuka  merupakan elektrolit lemah.  Larutan elektrolit lemah ialah larutan 
yang terionisasi sebagian didalam air.  








 disebut ion asetat. Sehingga larutan jenis ini hanya 
menghasilkan sedikit ion didalam air. Elektrolit lemah biasanya berasal 
dari dua jenis larutan yaitu asam lemah dan basa lemah.  
 Sedangkan pada elektroda B yang dimasukkan kedalam larutan garam 
menghasilkan banyak gelembung gas dan lampu menyala terang hal ini 
dikarenakan larutan garam termasuk larutan elektrolit kuat. Larutan 
elektrolit kuat adalah senyawa yang terionisasi secara sempurna ketika 
dilarutkan dalam air. Larutan elektrolit kuat berasal dari 3 jenis larutan 
yaitu garam yang larut dalam air, asam kuat dan basa kuat. NaCl, suatu 




 pada saat larut dalam 
air. Ion Na
+ 
akan tertarik ke elektroda negatif dan ion Cl
-
 akan menuju 
elektroda positif. Pergerakan ini menghasilkan arus listrik yang setara 
dengan elektron sepanjang kabel logam. Oleh karena itu NaCl dapat 
menghantarkan arus listrik 
9. Cara membedakan larutan garam dan larutan gula saat dilarutkan pada larutan 
elekrolit dan nonelektrolit : 
 Larutan garam dapur ketika dilarutkan kedalam air akan menyatu atau 




larutan gula. Untuk membedakan kedua larutan ini harus diuji dengan 
menggunakan alat uji elektrolit. Untuk larutan garam dapur jika diuji maka 
akan menimbulkan lampu menyala terang dan terdapat banyak gelembung 
gas hal ini dikarenakan garam dapur termasuk elektrolit kuat. Sedangkan 
pada larutan gula jika diuji dengan menggunakan alat uji elektrolit akan 
menimbulkan lampu tidak menyala dan tidak terdapat gelembung gas. Hal 
ini dikarenakan larutan gula termasuk larutan non elektrolit 
 Selain dengan cara menguji langsung dengan alat uji elektrolit kita dapat 
mebedakan larutan garam dan larutan gula dengan melihat reaksi ionisasi 





. Ion-ion tersebutlah yang dapat 
menghantarkan arus listrik dikarenakan dalam keadaan larutan molekul 




, ion tersebut akan bergerak bebas 
dan dapat menghantarkan arus listrik. Tetapi pada bentuk padatan NaCl 
tidak dapat menghantarkan arus listrik karena dalam bentuk molekul. 
Sedangkan pada larutan gula (C6H12O6) saat dilarutkan kedalam air tidak 
akan terjadi reaksi ionisasi sehingga molekul tetap dalam keadaan molekul 






 Pada gambar terlihat bahwa air murni dan padatan garam tidak dapat 
menyalakan lampu sedangkan larutan garam dan lelehan garam  mampu 
menyalakan lampu, hal ini disebabkan karena air murni merupakan 
senyawa kovalen non polar yang tidak dapat menyalakan lampu, sedangkan 




Senyawa ion dalam bentuk padatan tidak dapat menghantarkan listrik, 
dalam bentuk lelehan dan larutan dapat menghantarkan listrik. 
 Air murni tidak dapat menyalakan lampu dikarenakan air merupakan 
penghantar listrik yang buruk. Air merupakan pelarut yang sangat efektif 
untuk senyawa-senyawa ionik. Walaupun air merupakan molekul yang 
bermuatan netral, namun memiliki ujung positif (atom H) dan ujung 
negative (atom O) atau kutub positif dan negatif, karena itulah air sering 
disebut pelarut polar. Garam dapur dalam pelarut air/lelehan/larutan akan 
terurai menjadi ion-ion sedangkan garam dapur bentuk padatan tidak 
terurai menjadi ion-ion. Pada wujud lelehan/larutan dapat menghantarkan 
arus listrik melalui larutan. Sedangkan dalam bentuk padatan tidak terurai 
menjadi ion-ion tetapi berupa molekul netral sehingga tidak bisa 
menghantarkan arus listrik. sehingga garam dalam bentuk padatan bersifat 
nonelektrolit.secara kuantitatif, kuat lemahnya suatu larutan dapat 
dinyatakan dengan derajat disosiasi. 
11. Apakah air laut dapat dijadikan energy alternatif : 
 Air laut bisa dimanfaatkan sebagai energi alternatif penghasil energi listrik 
karena dalam air laut memiliki kandungan garam yang tinggi. Yang mana 
garam merupakan larutan elektrolit kuat. Elektrolit kuat dapat 
menghantarkan arus listrik. Jadi semakin tinggi kandungan garam dalam air 
laut maka semakin baik energi listrik yang dihasilkan. 
 Air laut merupakan salah satu alternatif sebagai penghasil energi listrik. Air 
laut mengandung garam NaCl, Seperti yang kita ketahui bahwa garam jika 




. Ion-ion tersebutlah yang dapat 
menghantarkan arus listrik dikarenakan dalam keadaan larutan molekul 




, ion tersebut akan bergerak bebas 





12.  Perhatikan data pada tabel berikut ini. 
Bentuk zat Keterangan 
NaOH  
Padatan 




Dapat menghantarkan arus listrik 
NaOH 
Larutan  
Dapat menghantarkan arus listrik 
Jawab : 
a. NaOH merupakan senyawa ion, senyawa ion terdiri dari ion-ion. Dalam 
bentuk padatan ion-ion tersebut tersusun satu sama lain dengan kuat dan 
rapat, sehingga ion-ion tersebut tidak dapat bergerak bebas. Hal inilah yang 
menyebabkan padatan NaOH tidak dapat menghantarkan listrik  
b. NaOH merupakan senyawa ion, senyawa ion terdiri dari ion-ion. Jika 
NaOH dilarutkan dalam air maka ikatan antara ion positif dan ion negatif 
terputus, sehingga dapat bergerak bebas. Ion-ion yang bergerak bebas 
inilah yang dapat menghantarkan listrik.  
c. NaOH merupakan senyawa ion, senyawa ion terdiri dari ion-ion. Dalam 
bentuk lelehan ion-ion NaOH akan bergerak bebas sehingga dapat 
menghantarkan arus listrik 
13. Tumbuhan yang termasuk elektrolit diantaranya : 
 Air kelapa 
Air kelapa kaya akan kandungan kalium dan sodium yang merupakan salah 
satu senyawa pembentuk elektrolit.  
 Buah dan tumbuhan  
Salah satu sumber mineral pembentuk elektrolit terbaik adalah buah dan 
sayuran. Bayam dan sawi misalnya, merupakan sumber asupan kalsium 
yang baik. Selain itu, aprikot, pisang, kiwi, kentang, tomat, dan ubi juga 
memiliki kandungan sodium yang dapat membentuk elektrolit. 




Kedua jenis makanan ini merupakan sumber mineral pembentuk elektrolik 
yang sangat baik dan dibutuhkan oleh tubuh. Kacang kedelai misalnya, 
merupakan sumber kalsium yang baik. Lalu, jenis kacang-kacangan seperti 
almond, walnut, dan kacang tanah memiliki kandungan magnesium yang 
tinggi. Kombinasikan berbagai kacang tersebut untuk mendapatkan asupan 
elektrolit yang mencukupi. 
 Kulit Durian 
Tanaman durian merupakan salah jenis buah-buahan yang melimpah. 
Bagian buah yang dapat dimakan (persentase bobot daging buah) tergolong 
rendahya itu hanya 20.52%. Hal ini berarti ada sekitar 79.08% yang 
merupakan bagian yang tidak termanfaatkan untuk dikonsumsi seperti kulit 
dan biji durian.Kulit durian secara proporsional mengandung unsur 
selulose yang tinggi (50-60%) dan kandungan lignin (5 %), serta 
kandungan pati yang rendah (5%).Kandungan mineral lain pada kulit 
durian adalah Kalsium (Ca).Fosfor (F), AsamFolat, Magnesium (Mg), 
Potasium/ Kalium (K), Zat Besi (Fe), Zinc, Mangan (Mn), Tembaga (Cu). 
Kandungan zat-zat tinggi inilah yang bisa digunakan untuk mengalirkan 











FORMAT DAN HASIL WAWANCARA 
Hari/Tanggal : 12 September 2019 
Tempat : SMAN 5 Pekanbaru 
Narasumber : Wahyu Ningsih 
 
NO Pernyataan Jawaban 
1. Sebelum memulai pelajaran apa 
yang Bapak/Ibu lakukan? 
 
2. Apakah dalam mengajar 
Bapak/Ibu membuat silabus dan 
RPP ? 
 
3. Metode apa yang Bapak/Ibu 
gunakan dalam pembelajaran 
kimia di kelas ? 
 
4. Kendala apa yang Bapak/Ibu 
hadapi ketika mengajar kimia ? 
 
5. Media apa yang Bapak/Ibu 
gunakan dalam pembelajaran 
kimia? 
 
6. Sumber belajar apa Bapak/Ibu 
yang digunakan dalam 
pembelajaran kimia? 
 
7. Hambatan apa yang Bapak/Ibu 
alami saat pembelajaran kimia ? 
 
8. Strategi apa yang Bapak/Ibu 
gunakan untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran kimia ? 
 
9. Strategi apa yang Bapak/Ibu 
gunakan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran kimia ? 
 
10. Kurikulum apakah yang 
digunakan ?  
 




12. Bagaimana respon siswa dalam 
pembelajaran kimia ?  
 
 
Pekanbaru, 5 September 2018 
Guru Mata Pelajaran Kimia 
 
 





Tabulasi Analisis Validitas Soal 




Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 4 4 4 2 4 3 4 3 2 2 3 2 2 39 
2 4 4 3 2 2 4 4 4 2 3 3 2 2 39 
3 4 4 4 1 3 3 4 3 2 2 4 2 1 37 
4 4 4 3 1 2 2 4 3 2 1 3 3 4 36 
5 4 4 4 2 3 4 4 4 2 2 2 1 0 36 
6 4 3 4 2 3 2 4 3 3 2 2 1 3 36 
7 4 4 4 2 2 3 4 2 2 2 2 1 2 34 
8 4 4 3 1 2 3 3 4 0 2 3 1 2 32 
9 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 2 3 3 44 
10 4 4 4 2 2 4 4 4 3 3 2 4 3 43 
11 4 4 4 1 2 3 2 3 0 1 2 1 2 29 
12 4 3 3 1 2 4 3 3 1 1 2 1 1 29 
13 4 3 4 1 2 4 3 2 1 1 1 1 1 28 
14 4 2 2 2 2 0 3 3 0 2 2 1 4 27 
15 4 2 3 2 2 4 3 2 1 2 2 0 0 27 
16 3 4 4 1 2 4 2 4 1 0 1 0 0 26 
17 2 3 4 1 4 4 0 2 0 1 2 1 1 25 
18 3 2 4 1 2 4 3 2 0 1 2 0 0 24 
19 1 1 2 0 2 3 2 0 0 1 3 1 1 17 
20 1 1 2 0 2 2 2 2 0 1 3 0 1 17 
21 1 1 2 0 1 2 2 1 0 1 3 0 3 17 
22 1 2 1 1 2 2 2 1 0 0 2 0 2 16 
23 2 2 2 0 1 0 2 1 0 1 1 1 3 16 
24 2 2 1 0 2 2 2 1 0 0 2 0 2 16 
25 2 3 1 0 2 2 3 2 0 1 2 1 1 20 
26 2 3 1 1 3 2 2 2 0 0 2 0 1 19 
27 2 2 1 0 3 2 2 2 1 0 2 0 1 18 
28 1 2 1 0 2 3 2 2 0 0 2 1 2 18 
29 2 2 2 0 1 1 2 2 0 2 2 0 2 18 
30 3 3 4 1 2 1 2 2 0 0 3 0 3 24 
31 3 3 3 0 3 2 3 2 1 0 1 0 2 23 
32 2 3 3 1 3 1 3 2 1 1 1 0 2 23 
33 2 2 1 0 2 2 2 1 0 0 2 0 2 16 
34 2 1 0 0 2 2 2 2 0 0 2 0 2 15 
35 4 4 4 2 2 4 4 4 3 3 2 3 3 42 












No Ket Siswa 
Nomor Soal Total 




Uji Coba 1 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 2 3 3 44 
2 Uji Coba 2 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 2 4 2 43 
3 Uji Coba 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 2 3 2 42 
4 Uji Coba 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 2 2 41 
5 Uji Coba 5 4 4 4 2 4 3 4 3 2 2 3 2 2 39 
6 Uji Coba 6 4 4 3 2 2 4 4 4 2 3 3 2 2 39 
7 Uji Coba 7 4 4 4 1 3 3 4 3 2 2 4 2 1 37 
8 Uji Coba 8 4 4 3 4 2 2 4 3 2 1 3 3 1 36 
9 Uji Coba 9 4 4 4 0 3 4 4 4 2 2 2 1 2 36 
10 Uji Coba 10 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2 2 1 2 36 
11 Uji Coba 11 4 4 4 2 2 3 4 2 2 2 2 1 2 34 
12 Uji Coba 12 4 4 3 2 2 3 3 4 0 2 3 1 1 32 
13 Uji Coba 13 4 4 4 2 2 3 2 3 0 1 2 1 1 29 
14 Uji Coba 14 4 3 3 1 2 4 3 3 1 1 2 1 1 29 
15 Uji Coba 15 4 3 4 1 2 4 3 2 1 1 1 1 1 28 
16 Uji Coba 16 4 2 2 4 2 0 3 3 0 2 2 1 2 27 
17 Uji Coba 17 4 2 3 0 2 4 3 2 1 2 2 0 2 27 




Uji Coba 19 2 3 4 1 4 4 0 2 0 1 2 1 1 25 
20 Uji Coba 20 3 2 4 0 2 4 3 2 0 1 2 0 1 24 
21 Uji Coba 21 3 3 4 3 2 1 2 2 0 0 3 0 1 24 
22 Uji Coba 22 3 3 3 2 3 2 3 2 1 0 1 0 0 23 
23 Uji Coba 23 2 3 3 2 3 1 3 2 1 1 1 0 1 23 
24 Uji Coba 24 2 3 1 1 2 2 3 2 0 1 2 1 0 20 
25 Uji Coba 25 2 3 1 1 3 2 2 2 0 0 2 0 1 19 
26 Uji Coba 26 2 2 1 1 3 2 2 2 1 0 2 0 0 18 
27 Uji Coba 27 1 2 1 2 2 3 2 2 0 0 2 1 0 18 
28 Uji Coba 28 2 2 2 2 1 1 2 2 0 2 2 0 0 18 





No Ket Siswa 
Nomor Soal Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
30 Uji Coba 30 1 1 2 1 2 2 2 2 0 1 3 0 0 17 
31 Uji Coba 31 1 1 2 3 1 2 2 1 0 1 3 0 0 17 
32 Uji Coba 32 1 2 1 2 2 2 2 1 0 0 2 0 1 16 
33 Uji Coba 33 2 2 2 3 1 0 2 1 0 1 1 1 0 16 
34 Uji Coba 34 2 2 1 2 2 2 2 1 0 0 2 0 0 16 
35 Uji Coba 35 2 2 1 2 2 2 2 1 0 0 2 0 0 16 
36 Uji Coba 36 2 1 0 2 2 2 2 2 0 0 2 0 0 15 
 
 Jumlah 105 103 100 67 80 96 101 87 35 45 78 34 36 967 
 
 Mean 2,917 2,861 2,778 1,861 2,222 2,667 2,806 2,417 0,972 1,250 2,167 0,944 1,000 26,86 
 
 r hitung 0,861 0,836 0,777 0,250 0,245 0,562 0,810 0,819 0,879 0,814 0,260 0,818 0,860 
 
 





                    
    
 
 Tingkat Kesukaran 0,73 0,72 0,69 0,47 0,56 0,67 0,70 0,60 0,24 0,31 0,54 0,24 0,25 
 
 





              
 
 Rata-rata Kelompok Atas 3,94 3,61 3,61 2,00 2,28 3,28 3,50 3,22 1,78 1,94 2,28 1,61 1,67 
 
 
 Rata-rata Kelompok Bawah 1,89 2,11 1,94 1,72 2,17 2,06 2,11 1,61 0,17 0,56 2,06 0,28 0,33 
 
 
 Daya Beda 0,51 0,38 0,42 0,07 0,03 0,31 0,35 0,40 0,40 0,35 0,06 0,33 0,33 
 
 




               
 
 K 13 
 
 
 Varian Item 1,34 1,09 1,61 1,15 0,46 1,43 0,96 1,11 1,40 1,05 0,49 1,14 0,74 
 
 
 ∑ Varian Total 13,966 
 
 
 Varian Total 86,237 
 
 
 N 36 
 
 
 R hitung 0,908 
 
 
 Batas Interpretasi 0,60 
 
 
 Keterangan Reliabel 
 
Keterangan rumus yang digunakan 
R hitung  : =Correl(cursor skor item;corsur skor total item) 
Varian   : =Var(cursor skor item) 
Varian Total : =Var(Cursor skor t total item) 




Rangkuman Pergitungan Uji Instrumen Tahap I 
 
No Soal 
Validitas Tingkat Kesukaran Daya Pembeda Realibilitas 
Nilai Korelasi Ket TK Ket DB Ket rxy Ket 
1 0,861 V 0,73 MDH 0,51 SB 
0,908 
rxy > 0,60 
Reliabel 
2 0,836 V 0,72 MDH 0,38 B 
3 0,777 V 0,69 SDG 0,42 B 
4 0,250 D 0,47 SDG 0,07 JLK 
5 0,245 D 0,56 SDG 0,03 JLK 
6 0,562 V 0,67 SDG 0,31 B 
7 0,810 V 0,70 MDH 0,35 B 
8 0,819 V 0,60 SDG 0,40 B 
9 0,879 V 0,24 SKR 0,40 B 
10 0,814 V 0,31 SDG 0,35 B 
11 0,260 D 0,54 SDG 0,06 JLK 
12 0,818 V 0,24 SKR 0,33 B 
13 0,860 V 0,25 SKR 0,33 B 
 











Kelancaran (Fluency) Siswa mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah atau 
pertanyaan 
1, 2, 3 
 
2 
Keterincian (Elaboration) Siswa dapat menambah  dan memerinci  informasi  dari  suatu objek,  
gagasan,  atau  situasi  yang terdapat  dalam  soal  yang diberikan 








Keaslian (Originality) Siswa mampu melahirkan ungkapan baru yang belum dipikirkan orang lain 
atau tidak sama dengan pemikiran orang-orang pada umumnya 
13 
 







No Ket Siswa 
Nomor Soal 
Total Skor 




Uji Coba 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 
2 Uji Coba 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 36 
3 Uji Coba 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 35 
4 Uji Coba 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 33 
5 Uji Coba 5 4 4 3 4 4 4 2 3 2 2 32 
6 Uji Coba 6 4 4 4 4 4 4 2 2 1 2 31 
7 Uji Coba 7 4 4 4 3 4 3 2 2 2 2 30 
8 Uji Coba 8 4 4 4 3 4 3 2 2 2 1 29 
9 Uji Coba 9 4 4 4 3 4 2 2 2 1 2 28 
10 Uji Coba 10 4 3 4 2 4 3 3 2 1 2 28 
11 Uji Coba 11 4 4 3 2 4 3 2 1 3 1 27 
12 Uji Coba 12 4 4 3 3 3 4 0 2 1 1 25 
13 Uji Coba 13 4 3 4 4 3 2 1 1 1 1 24 
14 Uji Coba 14 4 3 3 4 3 3 1 1 1 1 24 
15 Uji Coba 15 4 4 4 3 2 3 0 1 1 1 23 
16 Uji Coba 16 3 4 4 4 2 4 1 0 0 1 23 
17 Uji Coba 17 4 2 3 4 3 2 1 2 0 2 23 




Uji Coba 19 4 2 2 0 3 3 0 2 1 2 19 
20 Uji Coba 20 2 3 4 4 0 2 0 1 1 1 18 
21 Uji Coba 21 2 3 3 1 3 2 1 1 0 1 17 
22 Uji Coba 22 3 3 3 2 3 2 1 0 0 0 17 
23 Uji Coba 23 3 3 4 1 2 2 0 0 0 1 16 
24 Uji Coba 24 2 3 1 2 3 2 0 1 1 0 15 
25 Uji Coba 25 2 3 1 2 2 2 0 0 0 1 13 
26 Uji Coba 26 2 2 2 1 2 2 0 2 0 0 13 
27 Uji Coba 27 2 2 1 2 2 2 1 0 0 0 12 
28 Uji Coba 28 1 2 1 3 2 2 0 0 1 0 12 
29 Uji Coba 29 1 1 2 3 2 0 0 1 1 0 11 
30 Uji Coba 30 1 1 2 2 2 2 0 1 0 0 11 
31 Uji Coba 31 2 2 2 0 2 1 0 1 1 0 11 




No Ket Siswa 
Nomor Soal 
Total Skor 
1 2 3 6 7 8 9 10 12 13 
33 Uji Coba 33 1 1 2 2 2 1 0 1 0 0 10 
34 Uji Coba 34 2 2 1 2 2 1 0 0 0 0 10 
35 Uji Coba 35 2 2 1 2 2 1 0 0 0 0 10 
36 Uji Coba 36 2 1 0 2 2 2 0 0 0 0 9 
 
 Jumlah 105 103 100 96 101 87 35 45 34 36 742 
 
 Mean 2,917 2,861 2,778 2,667 2,806 2,417 0,972 1,250 0,944 1,000 20,61 
 
 r hitung 0,874 0,842 0,797 0,626 0,806 0,833 0,873 0,810 0,786 0,863 
 
 




            
 
 Tingkat Kesukaran 0,73 0,72 0,69 0,67 0,70 0,60 0,24 0,31 0,24 0,25 
 
 




            
 
 Rata-rata Kelompok Atas 3,89 3,61 3,72 3,50 3,50 3,17 1,78 1,89 1,56 1,61 
 
 
 Rata-rata Kelompok Bawah 1,94 2,11 1,83 1,83 2,11 1,67 0,17 0,61 0,33 0,39 
 
 
 Daya Beda 0,49 0,38 0,47 0,42 0,35 0,38 0,40 0,32 0,31 0,31 
 
 




            
 
 K 10 
 
 
 Varian Item 1,34 1,09 1,61 1,43 0,96 1,11 1,40 1,05 1,14 0,74 
 
 
 ∑ Varian Total 11,865 
 
 
 Varian Total 76,759 
 
 
 N 36 
 
 
 R hitung 0,939 
 
 
 r tabel 0,60 
 
 
 Keterangan Reliabel 
 
 
Keterangan rumus yang digunakan 
R hitung  : =Correl(cursor skor item;corsur skor total item) 
Varian   : =Var(cursor skor item) 
Varian Total : =Var(Cursor skor t total item) 





Rangkuman Pergitungan Uji Instrumen Tahap II 
 
No Soal 
Validitas Tingkat Kesukaran Daya Pembeda Realibilitas 
V Ket TK Ket DB Ket rxy Ket 
1 0,874 Valid 0,73 MDH 0,49 B 
0,939 
rxy > 0,60 
Reliabel 
2 0,842 Valid 0,72 MDH 0,38 B 
3 0,797 Valid 0,69 SDG 0,47 B 
6 0,626 Valid 0,67 SDG 0,42 B 
7 0,806 Valid 0,7 MDH 0,35 B 
8 0,833 Valid 0,6 SDG 0,38 B 
9 0,873 Valid 0,24 SKR 0,4 B 
10 0,81 Valid 0,31 SDG 0,32 B 
12 0,786 Valid 0,24 SKR 0,31 B 
13 0,863 Valid 0,25 SKR 0,31 B 
 











Kelancaran (Fluency) Siswa mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah atau 
pertanyaan 
1, 2, 3 
- 
2 
Keterincian (Elaboration) Siswa dapat menambah  dan memerinci  informasi  dari  suatu objek,  
gagasan,  atau  situasi  yang terdapat  dalam  soal  yang diberikan 








Keaslian (Originality) Siswa mampu melahirkan ungkapan baru yang belum dipikirkan orang lain 
atau tidak sama dengan pemikiran orang-orang pada umumnya 
13 
- 






SOAL PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA PADA MATERI 
LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT 
Mata Pelajaran  : Kimia  
Kelas   : X 
Sekolah  : SMA Negeri 5 Pekanbaru 
Alokasi Waktu  : 90 Menit  
 
Petunjuk; 
1. Tulislah nama, kelas, dan kelengkapan identitas peserta pada lembar jawaban yanag telah 
tersedia 
2. Bacalah pertanyaan yang terdapat dalam lembar soal dengan teliti. 
3. Jawablah pertanyaan terebut dengan benar dan jelas. 
 
1. Jelaskan perbedaan antara larutan elektrolit dan non elektrolit yang kamu ketahui! 
2. Jelaskan perbedaan antara larutan elektrolit kuat dan larutan elektrolit lemah! 
3. Larutan elektrolit terbagi menjadi 2 yaitu elektrolit kuat dan elektrolit lemah. Dalam 
kehidupan kita sehari – hari kita sering menggunakan larutan elektrolit salah satunya 
garam dapur. Menurut anda garam dapur termasuk kedalam larutan elektrolit kuat atau 
elektrolit lemah? Mengapa? 
4. Saat akan melakukan percobaan tentang pengujian daya hantar listrik larutan disediakan 
alat dan bahan sebagi berikut : 
a. padatan NaOH 
b. Aquades 100 mL 
c. Satu set alat uji elektrolit 
d. Batang pengaduk 
e. Gelas kimia 100 mL 
Tulislah prosedur kerja pengujian daya hantar listrik secara berurutan  pada larutan NaOH 
dengan menggunakan alat uji elektrolit! 
5. Seorang siswa melakukan pengujian daya hantar listrik larutan. Dari hasil pengujian yang 




Nyala bola lampu Pengamatan pada 
elektroda 
3M Menyala (+++) Ada gelembung 






1M Menyala (+) Ada gelembung 
         
        3 
          
        2 
          
        1 
                +      ++      +++ 
             Nyala bola lampu 
Perhatikan grafik diatas! Apa yang dapat kalian simpulkan ? 
6. Dua elektroda A dimasukkan kedalam larutan asam cuka dan dua elektroda B 
dimasukkan kedalam larutan garam. Jika dialiri listrik mengapa pada elektroda A timbul 
sedikit gelembung gas dan lampu tidak menyala, sedangkan pada elektroda B timbul 
banyak gelembung gas dan lampu menyala terang? 
7. Bayangkan ada dua jenis larutan yang akan anda buat, yang satu dibuat dengan satu 
sendok teh garam dapur dalam satu gelas air, dan yang satu lagi dengan melarutkan satu 
sendok teh gula dalam satu gelas air. kedua larutan tersebut jernih dan tidak berwarna. 
Bagaimana cara membedakan kedua larutan tersebut? Hubungkan jawaban anda dengan 
larutan elektrolit. 
8. Perhatikan gambar dari beberapa zat dibawah ini!  
 
 
Berdasarkan gambar diatas, apa yang menyebabkan air murni dan paatan garam tidak 





9. Perhatikan data pada tabel berikut ini 
Bentuk zat Keterangan 
NaOH  Padatan Tidak dapat Menghantarkan 
 arus listrik 
NaOH Lelehan Dapat Menghantarkan 
 arus listrik 
NaOH Larutan  Dapat  Menghantarkan 
 arus listrik 
Berdasarkan data diatas, jawablah pertanyaan berikut ini ! 
a. Mengapa NaOH dalam bentuk padatan tidak dapat menghantarkan arus listrik? 
b. Mengapa NaOH dalam bentuk larutan dapat menghantarkan arus listrik? 
c. Apakah NaOH dalam bentuk lelehan juga menghantarkan arus listrik? 
10. Tumbuhan yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari dan bahkan kita makan 
ada yang termasuk elektrolit. Diantaranya mengandung magnesium dan kalsium. 







SOAL POSTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA PADA MATERI 
LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT 
Mata Pelajaran  : Kimia  
Kelas   : X 
Sekolah  : SMA Negeri 5 Pekanbaru 
Alokasi Waktu  : 90 Menit  
 
Petunjuk; 
1. Tulislah nama, kelas, dan kelengkapan identitas peserta pada lembar jawaban yanag telah 
tersedia 
2. Bacalah pertanyaan yang terdapat dalam lembar soal dengan teliti. 
3. Jawablah pertanyaan terebut dengan benar dan jelas. 
 
1. Jelaskan perbedaan antara larutan elektrolit dan non elektrolit yang kamu ketahui! 
2. Jelaskan perbedaan antara larutan elektrolit kuat dan larutan elektrolit lemah! 
3. Larutan elektrolit terbagi menjadi 2 yaitu elektrolit kuat dan elektrolit lemah. Dalam 
kehidupan kita sehari – hari kita sering menggunakan larutan elektrolit salah satunya 
garam dapur. Menurut anda garam dapur termasuk kedalam larutan elektrolit kuat atau 
elektrolit lemah? Mengapa? 
4. Saat akan melakukan percobaan tentang pengujian daya hantar listrik larutan disediakan 
alat dan bahan sebagi berikut : 
a. padatan NaOH 
b. Aquades 100 mL 
c. Satu set alat uji elektrolit 
d. Batang pengaduk 
e. Gelas kimia 100 mL 
Tulislah prosedur kerja pengujian daya hantar listrik secara berurutan  pada larutan NaOH 
dengan menggunakan alat uji elektrolit! 
5. Seorang siswa melakukan pengujian daya hantar listrik larutan. Dari hasil pengujian yang 




Nyala bola lampu Pengamatan pada 
elektroda 
3M Menyala (+++) Ada gelembung 






1M Menyala (+) Ada gelembung 
         
        3 
          
        2 
          
        1 
                +      ++      +++ 
             Nyala bola lampu 
Perhatikan grafik diatas! Apa yang dapat kalian simpulkan ? 
6. Dua elektroda A dimasukkan kedalam larutan asam cuka dan dua elektroda B 
dimasukkan kedalam larutan garam. Jika dialiri listrik mengapa pada elektroda A timbul 
sedikit gelembung gas dan lampu tidak menyala, sedangkan pada elektroda B timbul 
banyak gelembung gas dan lampu menyala terang? 
7. Bayangkan ada dua jenis larutan yang akan anda buat, yang satu dibuat dengan satu 
sendok teh garam dapur dalam satu gelas air, dan yang satu lagi dengan melarutkan satu 
sendok teh gula dalam satu gelas air. kedua larutan tersebut jernih dan tidak berwarna. 
Bagaimana cara membedakan kedua larutan tersebut? Hubungkan jawaban anda dengan 
larutan elektrolit. 
8. Perhatikan gambar dari beberapa zat dibawah ini!  
 
 
Berdasarkan gambar diatas, apa yang menyebabkan air murni dan paatan garam tidak 





9. Perhatikan data pada tabel berikut ini 
Bentuk zat Keterangan 
NaOH  Padatan Tidak dapat Menghantarkan 
 arus listrik 
NaOH Lelehan Dapat Menghantarkan 
 arus listrik 
NaOH Larutan  Dapat  Menghantarkan 
 arus listrik 
Berdasarkan data diatas, jawablah pertanyaan berikut ini ! 
a. Mengapa NaOH dalam bentuk padatan tidak dapat menghantarkan arus listrik? 
b. Mengapa NaOH dalam bentuk larutan dapat menghantarkan arus listrik? 
c. Apakah NaOH dalam bentuk lelehan juga menghantarkan arus listrik? 
10. Tumbuhan yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari dan bahkan kita makan 
ada yang termasuk elektrolit. Diantaranya mengandung magnesium dan kalsium. 






REKAPITULASI HASIL PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF PESERTA DIDIK                      
KELAS EKSPERIMEN  
 
KELAS X MIPA 1       
No Nama 
Poin Pretes soal No (skor maks) 
1 2 3 6 7 8 9 10 12 13 Jumlah  nilai 
1 Siswa 01 2 2 2 1 0 2 2 1 1 1 14 35,00 
2 Siswa 02 3 2 1 0 2 2 2 1 1 1 15 37,50 
3 Siswa 03 2 1 1 1 2 1 2 1 1 0 12 30,00 
4 Siswa 04 2 1 1 0 1 2 2 0 1 1 11 27,50 
5 Siswa 05 1 1 1 1 1 2 2 0 0 0 9 22,50 
6 Siswa 06 1 2 1 0 2 1 2 1 0 0 10 25,00 
7 Siswa 07 2 1 2 0 1 1 2 0 0 1 10 25,00 
8 Siswa 08 2 2 1 0 1 1 1 0 1 1 10 25,00 
9 Siswa 09 3 1 1 0 2 2 1 0 1 1 12 30,00 
10 Siswa 10 2 2 2 0 1 2 2 0 1 0 12 30,00 
11 Siswa 11 2 2 1 0 2 2 1 0 1 1 12 30,00 
12 Siswa 12 3 1 1 1 1 2 1 0 0 0 10 25,00 
13 Siswa 13 2 2 2 1 1 1 1 0 1 1 12 30,00 
14 Siswa 14 2 1 1 0 1 2 1 0 0 1 9 22,50 
15 Siswa 15 3 2 1 0 2 2 1 0 0 1 12 30,00 
16 Siswa 16 2 1 1 0 2 1 2 0 0 0 9 22,50 
17 Siswa 17 2 2 2 0 1 1 0 0 0 0 8 20,00 
18 Siswa 18 2 1 1 0 3 2 1 0 1 1 12 30,00 
19 Siswa 19 2 2 1 0 2 2 2 0 1 0 12 30,00 
20 Siswa 20 3 2 2 0 1 1 1 0 1 1 12 30,00 






Poin Pretes soal No (skor maks) 
1 2 3 6 7 8 9 10 12 13 Jumlah  nilai 
22 Siswa 22 2 2 2 0 1 1 1 1 1 1 12 30,00 
23 Siswa 23 1 1 1 0 2 1 1 0 0 1 8 20,00 
24 Siswa 24 2 2 1 0 2 2 1 0 0 1 11 27,50 
25 Siswa 25 3 2 2 0 1 1 2 0 0 0 11 27,50 
26 Siswa 26 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7 17,50 
27 Siswa 27 1 1 2 0 1 1 1 0 0 0 7 17,50 
28 Siswa 28 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 6 15,00 
29 Siswa 29 2 2 1 1 1 2 1 1 0 1 12 30,00 
30 Siswa 30 3 2 2 0 2 2 1 0 1 1 14 35,00 
31 Siswa 31 2 2 1 1 1 2 1 0 0 0 10 25,00 
32 Siswa 32 2 1 2 0 1 2 0 0 0 0 8 20,00 
33 Siswa 33 2 2 1 0 2 1 0 0 0 0 8 20,00 
34 Siswa 34 2 2 1 0 2 2 1 0 0 1 11 27,50 
35 Siswa 35 2 2 2 1 1 1 2 0 0 0 11 27,50 
 
Jumlah 71 55 47 10 49 54 44 6 14 18 368 920,00 
 
Rata-rata 2,03 1,57 1,34 0,29 1,40 1,54 1,26 0,17 0,40 0,51 10,51 26,29 
 
Persentase per item(%) 51% 39% 34% 7% 35% 39% 31% 4% 10% 13% 
  
 
Total per Indikator 173 113 64 18 
  
 
Rata-rata 57,67 37,67 21,33 18 
  
 
Rata-rata Perindikator 1,602 1,046 0,593 0,500 
  
 






REKAPITULASI HASIL POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF PESERTA DIDIK                      
KELAS EKSPERIMEN  
 
KELAS X MIPA 1   
No Nama 
Point Posttest Soal No (Skor maks) 
1 2 3 6 7 8 9 10 12 13 Jumlah nilai 
1 Siswa 01 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 92,50 
2 Siswa 02 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 36 90,00 
3 Siswa 03 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 35 87,50 
4 Siswa 04 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 34 85,00 
5 Siswa 05 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 82,50 
6 Siswa 06 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 33 82,50 
7 Siswa 07 4 4 4 2 3 3 3 2 3 2 30 75,00 
8 Siswa 08 4 3 3 1 4 4 3 2 3 2 29 72,50 
9 Siswa 09 4 4 4 4 4 4 4 3 1 0 32 80,00 
10 Siswa 10 3 4 3 4 4 3 3 3 0 2 29 72,50 
11 Siswa 11 4 4 4 3 4 4 3 2 1 2 31 77,50 
12 Siswa 12 4 4 3 1 3 4 4 1 2 2 28 70,00 
13 Siswa 13 4 3 3 2 4 4 3 2 1 2 28 70,00 
14 Siswa 14 4 4 4 3 4 4 3 2 2 1 31 77,50 
15 Siswa 15 4 4 4 2 4 4 2 2 2 2 30 75,00 
16 Siswa 16 4 4 4 3 4 4 4 2 2 2 33 82,50 
17 Siswa 17 3 4 4 3 3 3 3 3 1 2 29 72,50 
18 Siswa 18 4 4 3 2 4 3 3 3 2 3 31 77,50 
19 Siswa 19 4 3 3 2 3 4 3 2 2 3 29 72,50 
20 Siswa 20 4 4 3 2 3 4 4 3 3 2 32 80,00 
21 Siswa 21 4 3 2 3 4 4 3 2 2 1 28 70,00 






Point Posttest Soal No (Skor maks) 
1 2 3 6 7 8 9 10 12 13 Jumlah nilai 
23 Siswa 23 3 3 2 2 2 4 3 2 2 1 24 60,00 
24 Siswa 24 4 3 3 2 4 4 3 3 2 1 29 72,50 
25 Siswa 25 3 4 3 1 4 4 4 3 2 1 29 72,50 
26 Siswa 26 4 3 3 2 4 2 2 1 1 1 23 57,50 
27 Siswa 27 3 3 3 2 4 3 3 3 2 1 27 67,50 
28 Siswa 28 3 3 3 2 3 2 2 2 1 0 21 52,50 
29 Siswa 29 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 37 92,50 
30 Siswa 30 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 36 90,00 
31 Siswa 31 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 35 87,50 
32 Siswa 32 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 34 85,00 
33 Siswa 33 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 33 82,50 
34 Siswa 34 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 33 82,50 
35 Siswa 35 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 35 87,50 
 
Jumlah 133 129 118 92 127 128 113 92 81 69 1082 2705,00 
 
Rata-rata 3,80 3,69 3,37 2,63 3,63 3,66 3,23 2,63 2,31 1,97 30,91 77,29 
 
Persentase per item(%) 95% 92% 84% 66% 91% 91% 81% 66% 58% 49% 
  
 
Total per indikator 380 347 286 69 
  
 
Rata-rata 126,67 115,67 95,33 69 
  
 
Rata-rata perindikator 3,619 3,305 2,724 1,971 
  
 
Persentase per indikator (%) 90,48% 82,62% 68,10% 49,29% 





REKAPITULASI HASIL PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF PESERTA DIDIK                      
KELAS KONTROL 
 
KELAS X MIPA 2  
No Nama 
Poin Pretes soal No (skor maks) 
1 2 3 4 6 7 8 9 10 13 jumlah nilai 
1 Siswa 01 2 2 1 0 2 2 2 0 1 0 12 30,00 
2 Siswa 02 3 2 2 0 1 1 1 0 1 1 12 30,00 
3 Siswa 03 2 1 1 1 1 2 1 0 0 0 9 22,50 
4 Siswa 04 2 2 2 0 1 1 1 0 1 1 11 27,50 
5 Siswa 05 1 1 1 0 2 1 1 0 0 1 8 20,00 
6 Siswa 06 2 2 1 0 2 2 1 0 0 1 11 27,50 
7 Siswa 07 2 2 2 0 2 1 2 0 0 0 11 27,50 
8 Siswa 08 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8 20,00 
9 Siswa 09 1 1 2 0 1 1 1 0 0 0 7 17,50 
10 Siswa 10 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 6 15,00 
11 Siswa 11 2 2 1 1 1 2 1 1 0 1 12 30,00 
12 Siswa 12 3 2 2 0 2 2 1 0 1 1 14 35,00 
13 Siswa 13 2 2 1 1 1 2 1 0 0 0 10 25,00 
14 Siswa 14 2 1 2 0 1 2 0 0 0 0 8 20,00 
15 Siswa 15 2 2 1 0 2 1 0 0 0 0 8 20,00 
16 Siswa 16 2 2 1 0 2 2 1 0 1 0 11 27,50 
17 Siswa 17 2 1 1 0 2 2 1 0 0 1 10 25,00 
18 Siswa 18 2 2 2 1 1 1 2 0 0 0 11 27,50 
19 Siswa 19 2 2 2 1 0 2 2 1 1 1 14 35,00 






Poin Pretes soal No (skor maks) 
1 2 3 4 6 7 8 9 10 13 jumlah nilai 
21 Siswa 21 2 1 1 1 2 1 2 1 1 0 12 30,00 
22 Siswa 22 2 1 1 0 1 2 2 0 1 1 11 27,50 
23 Siswa 23 1 1 1 1 1 2 2 0 0 0 9 22,50 
24 Siswa 24 1 2 1 0 2 1 2 1 0 0 10 25,00 
25 Siswa 25 2 1 2 0 1 1 1 1 0 1 10 25,00 
26 Siswa 26 2 2 1 0 1 1 1 0 1 1 10 25,00 
27 Siswa 27 3 1 1 0 2 2 1 0 1 1 12 30,00 
28 Siswa 28 2 2 2 0 1 2 1 1 1 0 12 30,00 
29 Siswa 29 2 2 1 0 2 2 1 0 1 1 12 30,00 
30 Siswa 30 3 1 1 1 1 2 1 0 0 0 10 25,00 
31 Siswa 31 2 2 2 0 1 1 1 0 1 1 11 27,50 
32 Siswa 32 2 1 1 0 1 2 1 0 0 1 9 22,50 
33 Siswa 33 2 2 2 0 2 2 1 0 0 1 12 30,00 
34 Siswa 34 2 1 1 0 2 1 2 0 0 0 9 22,50 
35 Siswa 35 2 2 2 0 1 1 0 0 0 0 8 20,00 
36 Siswa 36 2 1 1 1 2 2 1 0 1 1 12 30,00 
 
Jumlah 71 56 49 10 51 56 43 7 16 18 377 942,50 
 
Rata-rata 1,97 1,56 1,36 0,28 1,42 1,56 1,19 0,19 0,44 0,50 10,47 26,18 
 
Persentase per item(%) 51% 40% 35% 7% 36% 40% 31% 5% 11% 13% 
  
 
Total per indikator 176 117 66 18 
  
 
Rata-rata 58,67 39,00 22,00 18 
  
 
Rata-rata perindikator 1,630 1,083 0,611 0,500 
  
 






REKAPITULASI HASIL POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF PESERTA DIDIK                      
KELAS KONTROL 
 
KELAS X MIPA 2   
No Nama 
Poin Pretes soal No (skor maks) 
1 2 3 4 6 7 8 9 10 13 jumlah nilai 
1 Siswa 01 3 3 2 1 2 3 4 1 2 2 23 57,50 
2 Siswa 02 4 4 3 2 3 2 2 2 2 2 26 65,00 
3 Siswa 03 3 3 3 1 4 3 2 1 1 1 22 55,00 
4 Siswa 04 3 3 3 1 4 3 2 1 1 1 22 55,00 
5 Siswa 05 3 2 2 2 0 3 3 0 2 1 18 45,00 
6 Siswa 06 3 2 3 2 4 3 2 1 2 1 23 57,50 
7 Siswa 07 3 4 3 1 4 2 4 1 1 0 23 57,50 
8 Siswa 08 2 3 3 1 4 0 2 0 1 1 17 42,50 
9 Siswa 09 3 2 3 1 4 3 2 2 1 0 21 52,50 
10 Siswa 10 3 3 2 1 0 4 2 0 0 0 15 37,50 
11 Siswa 11 4 4 3 2 4 3 3 4 2 2 31 77,50 
12 Siswa 12 4 4 3 2 4 3 3 3 2 2 30 75,00 
13 Siswa 13 4 3 3 2 4 3 3 3 2 2 29 72,50 
14 Siswa 14 4 3 3 2 4 3 3 3 2 1 28 70,00 
15 Siswa 15 4 4 3 2 3 3 3 2 2 1 27 67,50 
16 Siswa 16 4 3 2 2 4 4 3 2 2 1 27 67,50 
17 Siswa 17 4 4 3 2 4 3 3 3 2 2 30 75,00 
18 Siswa 18 4 3 3 2 4 3 3 3 2 2 29 72,50 
19 Siswa 19 4 4 3 2 4 3 3 4 2 2 31 77,50 






Poin Pretes soal No (skor maks) 
1 2 3 4 6 7 8 9 10 13 jumlah nilai 
21 Siswa 21 4 3 3 2 4 3 3 3 2 2 29 72,50 
22 Siswa 22 4 3 3 2 4 3 3 3 2 1 28 70,00 
23 Siswa 23 4 4 3 2 3 3 3 2 2 1 27 67,50 
24 Siswa 24 4 3 2 2 4 4 3 2 2 1 27 67,50 
25 Siswa 25 4 4 3 1 3 2 2 2 2 1 24 60,00 
26 Siswa 26 4 4 2 1 2 3 2 2 1 2 23 57,50 
27 Siswa 27 4 4 4 2 4 3 3 2 0 0 26 65,00 
28 Siswa 28 3 3 3 2 2 2 3 3 0 2 23 57,50 
29 Siswa 29 4 4 3 2 3 2 2 2 1 2 25 62,50 
30 Siswa 30 3 3 2 1 2 3 4 0 2 2 22 55,00 
31 Siswa 31 4 4 3 1 3 2 2 0 1 2 22 55,00 
32 Siswa 32 4 4 3 1 3 3 2 2 2 1 25 62,50 
33 Siswa 33 4 4 2 1 2 3 2 2 2 2 24 60,00 
34 Siswa 34 4 4 4 2 4 3 4 2 0 0 27 67,50 
35 Siswa 35 3 3 3 2 2 2 3 3 0 2 23 57,50 
36 Siswa 36 4 4 3 2 3 2 2 2 1 2 25 62,50 
 
Jumlah 131 123 102 59 116 100 98 71 53 49 902 2255,00 
 
Rata-rata 3,64 3,42 2,83 1,64 3,22 2,78 2,72 1,97 1,47 1,36 25,06 62,64 
 
Persentase per item(%) 91% 85% 71% 41% 81% 69% 68% 49% 37% 34% 
  
 
Total per indikator 356 275 222 49 
  
 
Rata-rata 118,67 91,67 74,00 49 
  
 
Rata-rata perindikator 3,296 2,546 2,056 1,361 
  
 







Data Kelas X MIPA 1 (Eksperimen) 
Frequencies 
Statistics 
 Pretest_Eks Postest_Eks Pre_Post_Eks 
N Valid 35 35 35 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 15,00 1 2,8 2,9 2,9 
17,50 2 5,6 5,7 8,6 
20,00 4 11,1 11,4 20,0 
22,50 4 11,1 11,4 31,4 
25,00 5 13,9 14,3 45,7 
27,50 5 13,9 14,3 60,0 
30,00 11 30,6 31,4 91,4 
35,00 2 5,6 5,7 97,1 
37,50 1 2,8 2,9 100,0 
Total 35 97,2 100,0  
Missing System 1 2,8   
Total 36 100,0   
 
Postest_Eks 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 52,50 1 2,8 2,9 2,9 
57,50 1 2,8 2,9 5,7 
60,00 1 2,8 2,9 8,6 
67,50 1 2,8 2,9 11,4 
70,00 4 11,1 11,4 22,9 
72,50 6 16,7 17,1 40,0 
75,00 2 5,6 5,7 45,7 
77,50 3 8,3 8,6 54,3 
80,00 2 5,6 5,7 60,0 
82,50 5 13,9 14,3 74,3 
85,00 2 5,6 5,7 80,0 
87,50 3 8,3 8,6 88,6 
90,00 2 5,6 5,7 94,3 
92,50 2 5,6 5,7 100,0 
Total 35 97,2 100,0  
Missing System 1 2,8   
Total 36 100,0   
 
Pre_Post_Eks 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 37,50 1 2,8 2,9 2,9 
40,00 4 11,1 11,4 14,3 
42,50 2 5,6 5,7 20,0 
45,00 4 11,1 11,4 31,4 
47,50 4 11,1 11,4 42,9 
50,00 4 11,1 11,4 54,3 
52,50 2 5,6 5,7 60,0 
55,00 3 8,3 8,6 68,6 
57,50 4 11,1 11,4 80,0 
60,00 3 8,3 8,6 88,6 
62,50 3 8,3 8,6 97,1 
65,00 1 2,8 2,9 100,0 
Total 35 97,2 100,0  
Missing System 1 2,8   













 Pretest_Kon Postest_Kon Pre_Post_Kon 
N Valid 36 36 36 







 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 15,00 1 2,8 2,8 2,8 
17,50 1 2,8 2,8 5,6 
20,00 5 13,9 13,9 19,4 
22,50 4 11,1 11,1 30,6 
25,00 6 16,7 16,7 47,2 
27,50 7 19,4 19,4 66,7 
30,00 9 25,0 25,0 91,7 
35,00 2 5,6 5,6 97,2 
37,50 1 2,8 2,8 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 37,50 1 2,8 2,8 2,8 
42,50 1 2,8 2,8 5,6 
45,00 1 2,8 2,8 8,3 
52,50 1 2,8 2,8 11,1 
55,00 4 11,1 11,1 22,2 
57,50 6 16,7 16,7 38,9 
60,00 2 5,6 5,6 44,4 
62,50 3 8,3 8,3 52,8 
65,00 2 5,6 5,6 58,3 
67,50 5 13,9 13,9 72,2 
70,00 2 5,6 5,6 77,8 
72,50 3 8,3 8,3 86,1 
75,00 3 8,3 8,3 94,4 
77,50 2 5,6 5,6 100,0 








 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 22,50 2 5,6 5,6 5,6 
25,00 1 2,8 2,8 8,3 
27,50 4 11,1 11,1 19,4 
30,00 4 11,1 11,1 30,6 
32,50 4 11,1 11,1 41,7 
35,00 4 11,1 11,1 52,8 
37,50 2 5,6 5,6 58,3 
40,00 3 8,3 8,3 66,7 
42,50 4 11,1 11,1 77,8 
45,00 3 8,3 8,3 86,1 
47,50 3 8,3 8,3 94,4 
50,00 2 5,6 5,6 100,0 













 Kelas Statistic Std. Error 
Pre_Post Eksperimen Mean 51,0000 1,31731 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 48,3229  
Upper Bound 53,6771  
5% Trimmed Mean 50,9722  
Median 50,0000  
Variance 60,735  
Std. Deviation 7,79329  
Minimum 37,50  
Maximum 65,00  
Range 27,50  
Interquartile Range 12,50  
Skewness ,049 ,398 
Kurtosis -1,129 ,778 
Kontrol Mean 36,4583 1,32653 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 33,7653  
Upper Bound 39,1513  
5% Trimmed Mean 36,4815  
Median 35,0000  
Variance 63,348  
Std. Deviation 7,95916  
Minimum 22,50  
Maximum 50,00  
Range 27,50  
Interquartile Range 12,50  
Skewness ,044 ,393 
Kurtosis -1,074 ,768 
 
 






 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pre_Post Eksperimen ,112 35 ,200
*
 ,955 35 ,157 
Kontrol ,109 36 ,200
*
 ,957 36 ,175 
*. This is a lower bound of the true significance. 













 Kelas Statistic Std. Error 
Pre_Post Eksperimen Mean 51,0000 1,31731 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 48,3229  
Upper Bound 53,6771  
5% Trimmed Mean 50,9722  
Median 50,0000  
Variance 60,735  
Std. Deviation 7,79329  
Minimum 37,50  
Maximum 65,00  
Range 27,50  
Interquartile Range 12,50  
Skewness ,049 ,398 
Kurtosis -1,129 ,778 
Kontrol Mean 36,4583 1,32653 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 33,7653  
Upper Bound 39,1513  
5% Trimmed Mean 36,4815  
Median 35,0000  
Variance 63,348  
Std. Deviation 7,95916  
Minimum 22,50  
Maximum 50,00  
Range 27,50  
Interquartile Range 12,50  
Skewness ,044 ,393 
Kurtosis -1,074 ,768 
 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Pre_Post Based on Mean ,030 1 69 ,864 
Based on Median ,027 1 69 ,871 
Based on Median and with 
adjusted df 
,027 1 68,873 ,871 













 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Pre_Post Eksperimen 35 51,0000 7,79329 1,31731 
Kontrol 36 36,4583 7,95916 1,32653 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 






























Analisis Koefisien Determinasi  










 : Koefisien determinan 
t : Koefisien tes “t” 
n : Banyak siswa 
 
Diketahui 
t  = 7,776 










        





        





        




=          
Kp =         x 100% 

























































































Nilai-Nilai R Product Moment (r Tabel taraf Signifikan 5% dan 1%) 
 







5% 1% 5% 1% 5% 1% 
1 0.997 0.999 25 0.381 0.487 53 0.266 0.345 
2 0.950 0.990 26 0.374 0.478 58 0.254 0.330 
3 0.878 0.959 27 0.367 0.470 63 0.244 0.317 
4 0.811 0.917 28 0.361 0.463 68 0.235 0.306 
5 0.754 0.874 29 0.355 0.456 73 0.227 0.296 
6 0.707 0.834 30 0.349 0.449 78 0.220 0.286 
7 0.666 0.798 31 0.344 0.442 83 0.213 0.278 
8 0.632 0.765 32 0.339 0.436 88 0.207 0.270 
9 0.602 0.735 33 0.334 0.430 93 0.202 0.263 
10 0.576 0.708 34 0.329 0.424 98 0.195 0.256 
11 0.553 0.684 35 0.325 0.418 123 0.176 0.230 
12 0.532 0.661 36 0.320 0.413 148 0.159 0.210 
13 0.514 0.641 37 0.316 0.408 173 0.148 0.194 
14 0.497 0.623 38 0.312 0.403 218 0.138 0.181 
15 0.482 0.606 39 0.308 0.398 298 0.113 0.148 
16 0.468 0.590 40 0.304 0.393 398 0.098 0.128 
17 0.456 0.575 41 0.301 0.389 498 0.088 0.115 
18 0.444 0.561 42 0.297 0.384 598 0.080 0.105 
19 0.433 0.549 43 0.294 0.380 698 0.074 0.097 
20 0.423 0.537 44 0.291 0.376 798 0.070 0.091 
21 0.413 0.526 45 0.288 0.372 898 0.065 0.086 
22 0.404 0.515 46 0.284 0.368 998 0.062 0.081 
23 0.396 0.505 47 0.281 0.364       
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